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ABSTRAK
NereMardiana (2019): Implementasi Penihisn Sikap Oleh Guru SD Negeri
Se.Kecamatan Mandau Kebupaten Bengkalis
(Analisis Berdesarken Permendikbud No. 23 Tahun
2Ot6 )
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi penilaian sikap
oleh guru SD Negeri Se-Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dan faktor
yang mempengaruhinya. Ditemukan bahwa prosedur pelaksanaan ne.'ilaian sikap
oleh guru SD Negeri Se-Kecamatan Mandau trelum tepat dan motivasi guru
masih rendah dalam melaksanakannya. Sementara kurikulum 2013 menuntut
penilaian ranah kogrritif, afektif, dan psikomotor secara proPorsional, Daniel
Goleman pun mengatakan bahwa 80% keberhasilan seseorang di masyarakat
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.
Penelitian ini bersifat kuantitatif. Populasi penelitian berjuntlah 174 gwu
dengan sampel sebanyak 50 guru. Data dikumpulkan dengan menggunakan
angket, observasi, wawancar4 dan dokumentasi. Data dianalisis secara statistik
deskriptif serta dibandingkan dengan kriteria standar penilaian yang telah
ditetapkan. Analisis data menunjukkan bahwa implementasi penilaian sikap oleh
guru SD Negeri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis cukup baik dengan
skor 68.24Yo. Uji validius dan reliabilitas insEument telah memenuhi syarat yaitu
memiliki r hitung 2 r table (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item-item instrurnent
berkorelasi signifikan terhadap skor total maka instrument dinyatakan vali4 dan
alpha cronbach lebih besar daripada nilai r table yaitu 0.934 berada pada interval
0,81 < r < 1,00 yang berarri instrument memiliki reliabilitas sangat tinggi.
Hasil analisis memperkuat kesimpulan bahwa implementasi penilaian
sikap oleh guru SD Negeri Se-Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis cukup
sesuai dengan standar penilaian Kurikulum 2013. Ada 5 hal yang mempengaruhi
implementasi penilaian sikap yaitu: guru kurang paham dengan perencan""n dan
praktek penilaian, penilaian Kurikulum 2013 sangat kompleks, mindset dan
motivasi guru terhadap prosedur penilaian, sulit memberikan nilai yang akurat,
dan lemahnya Sumber Daya Manusia (SDM).
Kata Kunci: Implementasi, PenilaienSikep
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Nera Mardiene (2019): The Implementation of State Elementary School
Teechers' Attitude Assessment in Mandau,
Bengkelis (An Anelysis besed on the Regulation of
Indonesian Ministry of Education and Culture/
Pe rmendihb ud N o. 23, 2O16)
Keywords: Implementation, Attitude Assessment
ABSTRACT
This study aims at analyzing the implementation of State Elementary
School teachers' attitude irsessment in Mandau, Bengkalis and the factors
influencing it. It was found that the implementation procedures of State
Elementary School teachers' attitude assessment in Mandau were inappropriate
and the teachers' motivation in the implementation was still low. However, 2013
curriculum demands the proportional assessment in the domain of cogritive,
affective, and psychomotor, as stated by Daniel Goleman that 80% of one's
success in society is influenced by emotional intelligence.
This study is a quantitative research. The population of the study was 174
teachers with samples of 50. The data were obtained from questionnaire,
observation, interview, and documentation. The data were analyzed using
descriptive statistics and compared as well in accordance with the predetermined
standard assessment criteria. The data analysis showed that the implementation of
State Elementary School teachers' attitude assessment was categorized into good
level with percentage of 68.24. The validity and reliability test of instruments
have met the requirement which r observcd i r table (2-tailed with sig. 0.05), it
means that if the instrument items correlate significantly to the total score, the
instrument is valid, and Cronbach alpha value is geater than r tou" that is 0.934 at
an interval of 0.81<rSl.00 which means high reliable instrument.
Pertaining to the research findings, it can be concluded that the
implementation of State Elementary School teachers' attitude assessment in
Mandau, Bengkalis is in enough level of category based on 2013 Curriculum
assessment standards. There are 5 things affecting the implementation of attitude
assessment, namely: the teachers' poor understanding of the assessment plarming
and practice, the complexity of 2013 Curriculum assessment, the teachers'
mindset and motivation for assessment procedures, the difficulty of giving




Penilaian bagi guru merupakan sesuaru hal yang penting untuk
dipahami uan dipraktekkan dalam proses belajar mengajar. Penilaian
merupakan bagian yang integral dari proses pembelajaran, artinya dalam
setiap kegiatan pembelajaran akan melibatkan 3 aktivitas yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian.r Tanpa adanya penilaian gunr tidak akan tahu
bagaimana proses belajar terjadi dan seberapa jauh tujuan pembelajaran itu
telah dicapai.
Penilaian dalam permendikbud no. 23 tahun 2016 tentang standar
penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan data dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian haril belajar peserta didik. Menurut
widoyoko, penilirian merupakan komponen penting dalam pembelajaran
sehingga upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan salah
satunya melalui peningkatan sistem penilaian.2 Hal ini sejalan dengan
pendapat Mardapi dimana kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil
penilaiannya sebab sistem penilaian yang baik akan menentukan strategi
mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar lebih baik.3
I Sugandi, Ahmad dkk, Teori Pembelaiaran, ( Semarang: IINNES Press,2006), hlm. 9l
2 Widoyoko, Evaluosi Progrom Pembelajaron, (Y ogyakarta: Pustaks Pelaj ar'2012), hlm.29




Penilaian adalah kegiatan guru untuk menentukan kualitas dari sebuah
kegiaun pembelajaran. Hasil dari proses pembelajaran akan diperoleh dari
kegiatan penilaian. Penilaian yang tepat aka- Japat memberikan cerminan atau
refleksi proses atau peristiwa pembelajaran yang dialami peserta didik. Oleh
karena itu, penilaian yang bermakna memerlukan sistem penilaian yang baik,
terencana, dan berkesinambungan.
Sejauh ini pendidikan hanya berbasiskan hard skiil, yaitu
menghasilkan lulusan yang hanya memiliki prestasi dalam akademis, sehingga
penilaian difokuskan pada aspek pengetahuan saja. Berbeda dengan kurikulum
2013 yang dilaksanakan sekarang ini, titik tekan pada kurikulum 2013 ini
adalah peningkatan dan keseimbangan sof skill dm hard skill yang meliputi
aspek kompetisi sikap, ketrampilan dan pengetahuan.a
Salah satu kompetensi yang dikembangkan dalam kurikulum 2013
yaitu kompetensi sikap. Kompetensi sikap dalam kurikulum 20!3
dikembangkan melalui pendidikan karakter. Kurikulum 2013 berusaha
menekankan nilai-nilai yang tercermin pada sikap agar dapat berbanding lurus
dengan pengetahuan ketrampilan yang diperoleh peserta didik di sekolah.
Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan
mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi
pekerti dan akhlaq mulia peserta didik secara uh:IL terpadu, dan seimbang,
sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.s
4. M. Fadlilah, Inptenenrasi Kurikulum 2013 dalam Penbelaiaran SD/MI/M7VSM,4MA,
(Yogyakarta :Arus Media 2014) hlm. l3
' E. Mulyasa, Pengembangan dan lmplementasi Kurikulun 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2013), hlm. 7
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Terkait dengan Kurikulum 2013 Muhammad Nuh sebagai mantan
mentri pendidikan menegaskan bahwa Kurikulum 2013 dirancang sebagai
upaya memp€rsiapkan generasi Indonesia 2045 yaitu tepatnya 100 tahr.r
Indonesia merdeka, sekaligus memanfaatkan populasi usia produktif yang
jumlahnya sangat melimpah agar menjadi bonus demografi dan tidak menjadi
bencana dcmografi.6
Untuk menghadapi tantangan tersebut, kurikulum harus mampu
membekali peseaa didik dengan berbagai kompetensi. Kompetensi yang
diperlukan di masa depan sesuai dengan perkembangan global antara lain:
kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir jemih dan kritis,
kemampuan mempertimbangkan segi mental suatu permasalahan, kemampuan
menjadi warga Negara yang bertanggung jawab, kemampuan mencoba untuk
mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda kemampuan hidup
dalam masyarakat yang mengglobal, memiliki minat luas dalam kehidupan,
memiliki kesiapan untuk bekerj4 memiliki kecerdasan dengan bakat atau
minatnya, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.T
Berdasarkan harapan di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter
itu sangat penting, berdasarkan hasil studi Marvin berkowitz dari university of
Missoury St. Loui yang dikutip Darmansyah menjelaskan bahwa terdapat
peningkatan motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik pada sekolah
yang menerapkan pendidikan karater, dan penelitian di Negara lain
membuktikan tingginya tingkat pelanggaran hukum yang terjadi adalah akibat
u Mida htifatul Muzamiroh, r(zpas Tuntas Kuri*ulum 201i Kelebihan dan kekurongan
Kurikuluu 2013, ( Kata Pena, 2013), hlm. llt-ll2
'op. cit,hlm. 149
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dari lemahnya perhatian terhadap pendidikan karakter, kemudian Daniel
Goleman berpendapat bahwa keberhasilan seseorang di masyarakat, temyata
80% dipengruhi oleh kecerdasan emosional.8
Pentingnya pendidikan karakter membutuhkan tekhnik penilaian yang
tepat, agar dapat memberikan cerminan atau refleksi proses atau peristiwa
pembelajaran yang dialami peserta didik. Oleh karena itu, penilaian sikap
untuk pendidikan dasar dan menengah dalam Kurikulum 2013 yang sedang
dilaksanakan sekarang ini telah diatur melalui kebijakan pemerintah dalam
permendikbud no. 23 tahwr 2016 tentang standar penilaian pendidikan.
Sekolah yang sudah mengimplementasikan Kurikulum 2013 harus
melaksanakan penilaian berdasarkan tuntutan dan acuan pelaksanaan
kebijakan Permendikbud No.23 Tahun 2016.
Permendikbud No. 23 Tahun 2016 menjelaskan bahwa standar
penilaian adalah kriteria mengenani lingkup, tujuan , manfaat , prinsip,
prosedur, dan instrument penilaian hasit belajar peserta didik yang digunakan
sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan
dasar dan pendidikan menegah. Standar penilaian bertujuan unttrk menjamin
perencanznn, pelaksanaan, dan pelaporan penilaian peserta didik sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip
penilaian.
Permendikbud tersebut juga menjelaskan bahwa penilaian sikap
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh
sDarmansyah, Tekhnik Peniloian Sikap Spritual dan Sosial dalan Pendidikan Karakler di
Sekolah Dasar 08 Surau Gadang Nanggalo, Jumal Al-Ta'lim, Nomor l, (Februari 2014), hlm. I I
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informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Sebagai komponen
yang tidak terpisahkan dalam sebuah pembelajaran, penilaiansikap merupakan
proses yang digunakan oleh pendidik atau guru untuk memperolehinformasi
tentang perkembangan prilaku siswa sesuai kompetensi yang
diharapkan,sehingga melalui penilaian sikap guru mengetahui
perkembangankemajuan hasil belajar peserta didik. Hasil pcnilaian dapat
digunakan untuk mengukursejauh mana nilai-nilai karakter sudah mengkristal
dalam diri peserta didik.Hal ini dapat diukur guru melalui prilaku mereka
dalam kehidupan sehari-hari.
Pasal 3 permendikbud no. 23 tahun 2016 tentang standar penilaian
pendidikan menyatakan bahwa :
1. Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.
2. Penilaian sikap dilakuka.r oleh pendidik untuk memperoleh informasi
deskriptif mengenai perilaku peserta didik.
3. Penilaian pengetahuan dilakukan untuk mengukur penguasaan
penngetahuan peserta didik.
4. Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta
didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu.
5. Penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan oleh pendidik, satuan
pendidikan, dan/atau Pemerintah.
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Penilaian sikap dalam kurikulum 2013 merujuk pada standar isi
kurikulum 2013. Dalam permendikbud no 21 tahun 2016 tentang standar isi
pendidikan nasional menjelasl-;n bahwa kompetensi sikap yang dinilai adalah:
1. Kompetensi sikap spiritual, kompetensi yang mendeskripsikan sikap
menerim4 menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.Peserta .Ii.lik diharapkan memiliki prilaku yang
menceflninkanpribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
Sikap spiritual sebag:i pernujudan dari menguatnya interaksi vertikal
dengan Allah SWT.
2. Kompetensi Sikap Sosial, yaitu kompetensi yang mendeskripsikan sikap
jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi dengan keluargo, teman, guru, tetangg4 dan Negara.Sikap
sosial terkait dengan pembentukan pribadi peserta didik yang berakhlak
mulia mandiri, demokratais, dan bertanggung jawab. Sikap sosial
merupakan perwujudan kebersamaan, komunikasi, dan koordinasi dalam
mewujudkan harmoni kehidupan.e
Berdasarkan Permendikbud no. 23 tahun 2016 tersebut menjelaskan
bahwa dari ketiga komponen pelaksana penilaian hasil belajar pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah yaitu pendidik, satuan pendidikan, dan
pemerintah, guru memegang p€ran yang sangat penting dan dominan.
Mengingat strategisnya peran dan fungsi penilaian dalam pembelajaraq maka
kompetensi guru dalam hal penguasaan mekanisme, prosedur, teknik, dan
eE. Mulyas4 Implementosi Kurikulum 201 3 Revisi, (lakrl^: Bumi Aksara,20l8), hlm. 179
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instrumen penilaian hasil belajar peserta didik sesuai kurikulum merupakan
faktor yang mutlak dan dan harus diperhatikan.
Selanjutny4 dalam permendikbud no 23 tahun 2016 ;cnilaian sikap
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi
deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Guru harus melaksanakan
penilaian sikap spiritual dan sikap sosial yang dikembangka.. rnelalui sikap
jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab. Bila setiap
prilaku memiliki satu indikator, ada 7 indikator sikap yang harus diamati guru
setiap proses pembelajaran berlangsung. Selain itu penilaian pengetahuan dan
ketrampilan juga harus dipenuhi. Banyaknya aspek yang harus dinilai
memerlukan tekhnik penilaian yang banyak pul4 sehingga membuat penilaian
pada kurikulum 2013 sangatlah komplek.Hal ini menjadi salah satu kendala
dalam pelaksanaan penilaian, karena guru tidak hanya fokus pada
penyampaian materi tetapi mereka dibebankan dengan kelengkapan
administrasi pembelajaran dan pelaksanaan penilaian sikap yang aspek
penilaiannya terlalu luas.
Guru adalah penanggung jawab utama dalam penilaiaan sikap,
sebabpenilaian sikap merupakan kegiatan untuk mengetahui prilaku spiritual
dan sosial peserta didik yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari, dapat
diperoleh dengan cara adaptasi langsung dengan peserta didik, baik di dalam
maupun di luar kelas sebagai hasil pendidikan.lo Itulah sebabnya penilaian
sikap dalam Kurikulum 2013 dilakukan dengan cara observasi (pengarnatan),
dan penilaian lain yang relevan. Pendidik harus mengamati prilaku siswa baik
'o Ibid
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di dalam atau diluar proses pembelajaran selama siswa berada dalam
lingkungan sekolah. Melalui penilaian sikap, guru harus mengetahui seperti
apa sikap siswa setelah memahami pembelajaran yang telah diberikan.
Prosedur penilaian sikap dalam permendikbud no.23 tahun 2016 pasal
12 menjelaskan bahwa penilaian aspek sikap dilaksanakan dengan beberapa
tahapan yaitu mengamati dan mencatat prilaku pese(a didik, menindaklanjuti
hasil pengamatan, serta mendeskripsikan prilaku peserta didik. Jadi, Penilaian
sikap tidak hanla mengamati prilaku peserta didik, namun pengamatan itu
harus dicatat,ditindaklanjuti, dan dilaporkan.
Perlu diketahui bahwa penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013
memiliki beberapa kamkteristik, yaitu l.Belajar iurnt^s (mastery learning), 2.
Penilaian autentik, 3.Berkesinambungan, 4.Berdasarkan acuan patokan atau
kriteria, dan 5.Menggunakan tekhnik penilaian yang bervariasi.r 
I
Penilaian autentik menurut OlMalley dan Pierce dalam Yunus Abidin
merupakan proses evalua-si yang melibatkan berbagai bentuk pengukuran
kinerja yang mencerminkan belajar siswa, prestasi, motivasi, dan sikap dalam
aktivitas pembelajaran yang berkaitan. ''Adapun penilaian autentik menurut
kunandar memiliki ciri-ciri dan karakteristik sebagai berikut:
l. Harus mengukur semua aspek pembelajaran yakni kinerja dan hasilatau
produk.
2. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangs"ng.
3. Menggunakan berbagai cara dan sumber.
" Riza D'ri Aningtyas (ed.), Penilaian Autentik, (lak^rla: Bumi Aksara, 2016)' hkn. 73lzYunus Abidin,Des oin Sistem Pembelaioran Dalam Kontek Kurikulun 201 j, (Bandun,g:
Refika Aditama, 2014), hlm. 80.
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4. Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian.
5. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik mencerminkan bagian-
bagian kehidupan peserta didik yang nyata setiap hari, mereka harus dapat
menceritakan pengalaman atau kegiatan yang mereka lakukan setiap hari.
6. Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian peserta
didik, bukan keluasannya (kuantitas).
7. Berkesinambungandanterintegasi.
8. Dapat digunakan sebagai feed back.13
Kurikulum 2013 menuntut penilaian ranah kognitit afektif, dan
psikomotor secara proporsional. Hal ini sangat relevan dengan pendapat
Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya bahwa taksonami (pengelompokan)
tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain
(daerah binaan) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu: ranah proses
berfikir (cognitive domain), ranah nilai atau sikap (affective domain), dan
ranah ketrampil Nt Q)sychomotor domain).ta Ketiga domain itulah yang harus
dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. Peserta didik
akan dinilai kemampuannya dalam memahami, menghayati, dan
kemampuannya dalam mengamalkan secara kongrit dalam kehidupan sehari-
hari.
Usaha dan proses penanaman nilai-nilai (karakter) sehingga tercermin
dalam sikap siswa sangatlah sulit. Karakter tidak terbina secara instan karena
prosesnya membutuhkan waktu yang panjang. Pendidikan karakter butuh
rtKunanda\ Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserto Didik Berdasarkan
Kurikulun 2013) Suatu pendekatan Prakis,(lakarlz: Raja Crafindo Penada,20l3), hlm.3E-39
ra Anas Sudijono, Evaluasi Pendidiktn (Jakarta: Raja Crafindo Persada 2006), hlm. 49
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kemampuan siswa dalam mengamalkannya secara kongkrit dalam kehidupan
sehari-hari.
Sebenarn"a" sebelum kurikulum 2013 dilaksanakan, pemerintah telah
mengadakan pelatihan kurikulum di setiap sekolah yang akan melaksanakan
kurikulum 2013. Guru-guru diikutkan pelatihan agar mengetahui tekhnis
pelaksanaan kr;:;^:r+hUr!--2013 agar tercapai tujuan kurikulum sebagaimana
yang diharapkan. Dengan harapan bahwa melalui pembekalan dalam pelatihan
tersebut guru-guru mzrmpu menerapkan kurikulum 2013 secara terarah.
Sebagaimana yang terjadi di kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.
Pada awal dilaksanakan Kurikulum 2013, ada I 0 Sekolah Dasar Negeri (SDN)
yang menjadi pilot project K,Nikulum 2013, yang diterapkankan berawal dari
kelas I dan ry. LPMP mengeluarkan daftar nama-nama grru yang akan
mengikuti pelatihan. Guru kelas I, IV, guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan kepala Sekolah harus mengikuti pelatihar kurikulum 2013 sebelum
kurikulum 2013 diterapkan. Hal demikian berlanjut untuk tahun berikutnya.
Guru-guru kelas I, IV, guru PAI dan kepala Sekolah di SDN Kecamatan
Mandau tersebut yang akan menerapkan Kurikulum 2013 telah mengikuti
pelatihan 2013, tetapi LPMP hanya mengikutkan salah seorang guru kelas I'
IV, guru PAI sebagai utusan setiap sekolah, sedangkan guru yang selebihnya
tidak diikutkan pelatihan.
Kenyataannya di Kecamatan Mandau, dari 10 SDN yarrg menjadi pilot
project Ktrtku/rum 2013 yang pelaksanaannya sejak tahun 2016/2017 belum
melaksanakan penilaian sikap secara maksimal. Hal ini terbukti berdasarkan
t7
hasil suwey bahwa hanya guru PAI dan guru kelas saja yang melaksanakan
penilaian sikap. Sementara penilaian sikap harus dilaksanakan oleh guru kelas,
guru PAI & budi pekerti, guru PJOK, pembin^. ekstra kurikuler dan guru
bidang studi lainnya. rs
Ditemukan juga bahwa dari 174 orang guru yang mengajar di 10 SDN
di Kecamatan ' Mandau tersebut, 90Vo perul,'rzn sikap spiritual hanya
dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 88%
melaksanakan penilaian sikap sosial, sedangkan guru mata pelajaran
Pendidikanra Jasmani, Olah raga dan Kesehatan (PJOK) dan guru Seni
Budaya dan Prakarya (SBDP) tidak melaksanakan penilaian sikap.
Selain itu, dalam tahap pelaksanaannya, 100 % mereka mengakui
mengamati prilaku siswa, tetapi tidak seorang pun guru selalu mencatat secara
langsung pada lembar observasi dalam setiap proses pembelaj arurt. Hanya
30% guru yang mencatat prilaku siswa setiap proses pembelajaran. Mayoritas
guru memberikan penilaian sikap secara langsung saat dibutuhkan untuk
pengisian rapor. Sementara guru PJOK dan bidang studi lain hanya
memberikan penguatan saja terhadap sikap siswa apabila guru kelas
membutuhkan.
Karakteristik penilaian sebagaimana dituntut oleh kurikulum 2013
membutuhkan kompetensi guru yang lebih baik jika dibandingkan dengan
penilaian hasil belajar yang biasa dilakukan oleh guru pada pelaksanaan
kurikulum sebelumnya. Sebelumnya guru terbiasa melakukan penilaian hasil




belajar yang memprioritaskan ranah kognitif melalui tes tertulis dengan nilai
rapor berbentuk kuantitatil namun Kurikulum 2013 menerapkan penilaian
otentik dimana penilaian harus direncanakandan diterapkan dengan berbagai
macam teknik penilaian yang tepat, melakukan penilaian hasil belajar aspek
kognitil afektif, dan psikomotor secara proporsional, dan mengolah data hasil
penilaiaft seaara'. tepat sesuai dengan panduan penilaian yang ditetapkan.
Kemudian menuliskan pencapaian kompetensi peserta didik pada buku rapor
dalam bentuk deskriptif kualitatif yang mudah dipahami oleh pihak-pihak
terkait termasuk orangtua/wali peserta didik.
Sistem penilaian Kurikulum 2013 merupakan penilain yang saogat
kompleks. Banyaknya aspek yang dinilai memerlukan tekhnik penilaian yang
bervariasi. Kenyataan di lapangan, dalam praktiknya tidak sedikit guru yang
mengalami hambatan dan kesulitan dalam melakukan penilaian yang sesuai
dengan standar penilaian kurikulum 2013. Oleh karena itq dalam rangka
membantu guru merencanakan dan melaksanakan penilaian proses dan hasil
belajar peserta didik, Direktorat Jen&al Pendidikan Dasar dan menengah
bersama Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) serta Puasat Kurikulurn dan
Perbukuan (Puskurbuk), telah menerbitkan buku panduan penilaian, yang
terdiri dari Panduan Penilaian untuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Panduan
Penilaian untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Panduan Penilaian
untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Panduan Penilaian untuk
Sekolah Dasar (SD). Buku Panduan Penilaian tersebut diharapkan dapat
memfasilitasi guru dan sekolah dalam mengembangkan penilaian proses dan
hasil belajar peserta didik yang sejalan dengan tuntutan kurikulum 2013
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Mayoritas guru SDN di Kecamatan Mandau belum siap melaksanakan
pembelajaran menurut tuntutan Kurikulum 2013, apalagi dalam melaksanakan
penilaian sikap. Guru-guru mengakui minimnya pengetahuan mereka tentang
pelaksanaan pembelajaran menurut ketentuan dalam Kurikulum 2013.
Diketahui bahwa tidak semua gruu berpeluang mengikuti pelatihanKurikulum
2013. Namun berdasarkan hasil survey di l0 SDN pilot project Kurikulum
2013 di Mandau diketahui bahrva 95% guru telah memiliki kualifikasi
pendidikan Stara satu (Sl) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendididikan.
Seharusnya dengan kualifikasi pendidikan guru yang telah sesuai dengan
profesi menjadikan guru-guru mampu untuk menerapkan Kurikulum 2013.
Sebagaimana hasil survey penulis di beberapa SDNdi Kecamatan
lviandau, ditemukan bahwa mayoritas gurumengatakan bahwa mereka masih
meraba-raba dalam melaksanakan penilaian sikap. Ada yang menilai sikap
peserta didik sekurang-kurangnya satu kali dalam dua minggu atau sikap
hanya dinilai sekali pertemuan setiaP tema pelajaran. Guru'guru tidak
termotivasi unnrk melakukan penilaian sikap dalam proses pembelajaran
karena banyaknya aspek yang dinilaiyang berakibat materi ajar menjadi tidak
tuntas,sehingga guru tersebutakan menilai sikap siswa di luar jam pelajaran
dengan cara mengingat kembali prilaku siswa selama belajar.
Selain itu, mayoritas guru melaksanakan penilaian sikap secara
pengamatan per individu.Penilaian sikap tidak didukung oleh penilaian diri
'uE. Mulyas4 lmplemenlasi Kurikulum 2013 Revisi,hlm. 169-170
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dan penilaian antar teman. Sebagian gurtr, ada yang memberi penilaian
langsung sebagai syarat penilaian rapor. Guru-guru tersebut beranggapan
ba'.,ra mereka sudah mengenal peserta didik karena setiap hari beradapusi
dengan merek4 apalagi penilaian sikap tidak mempengaruhi kenaikan kelas
SISWA
- -.,".Dalam melakukan penilaian sikap, guru juga kewalahan dalam menilai
sikap. Banyaknya aspek yang dinilai sehingga tidak semua sikap siswa dapat
terpantau. Demikian juga terhadap siswa yang bersifat apatis pada
pembelajaran. Mereka tidak menunjukkan reaksi terhadap respon yang
diberikan gurr1 sehinga guru sulit menilai prilaku anak dengan benar dan adil.
Permasalahan lain juga ditemukan dalam pengolahan nilai. Pengolahan
nilai rapor di ke-3 SDN ini menggunakan aplikasi penilaian, tetapi deskripsi
penilaian sikap tidak sesuai dengan penilaian harian dandeskripsi sikap tidak
menjelaskan perkembangan prestas. sikap siswa secara keseluruhan. .
Seharusnya guru SD tidak kewalahan dalam melaksanakan penilaian
Kurikulum 2013, terutama bagi guru kelas. Pembelajaran tematik
menyediakan waktu yang cukup panjang bagi guru untuk melaksanakan
penilaian. Dari pagi sampai siang peserta didik sering diawasi oleh guru
kelasnya, walaupun sesekali ada jam pelajaran yang dimasuki oleg guru-guru
bidang studi. Berdasarkan muatan pelajaran Kurikulum 2013, terhitung kelas
tinggi memiliki 36 Jam Tatap Muka (JTM) dan kelas rendah 30 JTM dalam
satu minggu dikuarangi dengan 8 JTM untuk guru bidang studi PAI dan
PJOK.
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Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik mengkaji dan meneliti
dan menganalisa pelaksanaan penilaian sikap di SDN di Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis. Penulis '-.gin menganalisa apakah pelaksanaan
penilaian sikap telah sesuai dengan standar penilaian sebagaimana tertuang
dalam permendikbud no. 23 tahun 201 6. Arif Rohman menyatakan bahwa ada
tig&,.f,aktor yang dapat menenhrl*an kegagalan, dan keberhasilan dalam
implementasi kebijakan yaitu:
1. Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan dibuat oleh para
pengambilan keputusan, terkait kalimat yang jelas atau tidak, sasarannya
tepat atau tidak, mudah dipahami atau tidak, mudah Ciinterpretasikan atau
tidak, dan terlalu sulit dilaksanakan,
2. Faktor yang terletak pada personil pelaksan4 yakni yang menyangkut
tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, kine{a,
kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta kemarnpuan ke{a;ama dari
para pelaku pelaksanaan kebijakan. Dalam personil pelaksanaan adalah
latar belakang buday4 bahas4 serta ideologi kepartaian masing-masing.
Hal itu dapat mempengaruhi cara kerja secara kolektif dalam menjalankan
misi implementasi kebijakan tersebut,
3. Faktor yang terletak pada sistem organisasi pelaksanaan, yakni
menyangkut jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-masing peran,
model distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan dari pemimpin organisasi,
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aturan main organisasi, target masing-masing tahap yang ditetapkan,
model monitoringbiasa digunakan, serta evaluasi yang dipilih.tT
Berdasarkan penjelasan tersebut, implementasi kebijakan akan herhasil
terlaksana apabila rumusan kebijakannyajelas, tepat sasaran dan mudah
dilaksanakan. Selain itu pelaksana dan sistem organisasi harus ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaannya secam profesional dan penuh :i^ggung
jawab. Pemerintah dan satuan pendidikan dan unsur-unsumya haius juga ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaan penilaian sikap agar pelaksanaan penilaian
sikap dapat terakomodir dengan baik, sehingga prinsip penilaian sikap yang
akuntabel dapat terlaksana dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun
hasilnya.
Idealnya dengan adanya kebijakan pemerintah tentang standar
penilaian sebagaimana yang tertuang dalam permendikbud no 23 tahw 2016
yang kemudian dikembangkan dalam bentuk panduan penilaian untuk SD,
guru tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan penilaian sikap, apalagi
bagi guru yang sudah memiliki kualifikasi pgndidikan strata satu keguruan dan
sudah pula mengikuti pelatihan/pembekalan mengenai Kurikulum 2013,
seharusnya mudah memahami pelaksanaan penilaian.
Berdasarkan uraiantersebut, maka peneliti tertarik unhrk mengadakan
penelitian yang berjudul Implementasi Penilaian Sikap Oleh Guru SD
Negeri Se-Kecamatan Mandau I(abupaten Benskelk (Analisis
Berdasarkan Permendikbud No.23 Tahun 2016).
'7Arif Rohman Menahami Pendidika dan llna Pendidikan (Yogtakarta: La*sbang




Dalam kamus Bahasa Indonesia" Implementasi adalah pelaksanaan/
penerapan, sedangkan pengertian umunnya adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan rencana yang telah disusun secara cermat dan terprinci
(matang). Menurut Nurdin Usman, implementasi bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar aktivitas, tapi ia adalah suatu kegiatan yang terencan4 dan untuk
mencapai tuj uan kegiatan. 
I t
Kusaeri dan Suprananto berpendapat bahwa penilaian merupakan
suatu prosedur sistematis mencakup kegiatan mengumpulkan,
menganalisis serta menginterpretasikan informasi yang dapat digwakan
untuk membuat kesimpulan tenlang karakteristik seseorang atau suatu
objek,le Sedangkan sikap adalah kecendrungan seseofturg dalam merespon
sesuatu/objek berupa ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang
dimiiki seseorang.2o Harvey dan Smith dalam Widoyoko mendefinisikan
sikap sebagai kesiapan merespons secara konsisten dalam bentuk positif
atau negatif terdapat objek atau situasi.2r
Implementasi penilaian sikap yang dimaksud di sini adalah
pelaksanaan penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran
lE Nurdin Usman, to nte*s lmPlementqsi Berbqsis Kurikulum, (Jakarta: Gresindo, 2002), hlm.
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le Kusaeri dan Supran anto, Pengukuran dan Penilaiqn Pendidikan, (Yogyakarta: Graha llrnq
2012), hlm.8
2oKementrian 
Agam a Rl, Modul Bqhan Aiar PLPG Kemenlrian Agama N, @ekanbaru:UlN
Suska Riau, 2014), hlm. 30
2r Widoyoko, 6valu as i P rogram P e m bel ai aran, hlm. I I 3
I
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berdasarkanprogram kebijakan pemerintah untuk mencapai tujuan
pembelaj aran yang diharapkan.
2. A.nalisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Analisis adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan".22
Adapun analisis yang penulis maksudkan adalah kegiatan
mengevaluasi dan menelaah untuk mengurai informasi sehingga penulis
dapat memperoleh pengertian dan pemahaman arti keseluruhan konteks
tersebut dan kemudian penulis dapat mencari solusi permasalahannya.
3. Permendikbud No.23 Tahun 2016
Permendikbud adalah singkatan dari peraturan mentri pendidikan
dan kebudayaan yang menurut pasal 8 ayat (l) UU No. 12 tahun 20ll
yang menegaskan bahwa peraturan ini sebagai peraturan perundang-
undangan yang diakui keberadaannya.
Permendikbud no. 23 tahun 2016 adalah permendikbud yang berisi
tentang standar penilaian untuk kurikulum 2013 yang berlaku untuk
jenjang pendidikan sekolah dasar dan menengah.
C. Identilikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:
22 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online dikutip dari h os://lbbi.web.id/qnalisis pada
hari Selasa tanggal 29 Januari 2019 jam 09'05 WIB
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a- Prosedur pelaksanaan penilaian sikap belum tepat.
b. Penilaian sikap belum terlaksana secara berkesinambungan.
c. Motivasi guru':asih rendah dalam melaksanakan penilaian sikap.
d. Guru kewalahan dalam menilai sikap siswa karena tidak semua siswa
menunjukkan reaksi terhadap respon yang diberikan guru.
e. Sikap siswa ii*ik terpantau seluruhnya karena luasnya aspek yang
dinilai dan waktu yang membatasi.
D. Batesan Masalah
Mengingat keterbatan penulis, maka untuk itu perlu adanya
pembatasan masalah yang akan diteliti sehingga penulisan tidak terlalu
luas, lebih teraratr, dan hasilnya lebin objektif, agar dalam pembahasan
penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah peneliti tentukan,
yaitu:
a Prosedur pelaksanaan penilaian sikap belum tep rt ;
b. Motivasi guru masih rendah dalam melaksanakan penilaian sikap; dan
c. Lrrsnya aspek penilaian.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah disebelah, penulis dapat membuat
mmusan masalah sebagai berikut:
I. Bagaimana implementasi penilaian sikap oleh guru SD Negeri Se-
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis ?
2. Apa faktor yang mempengaruhi implementasi penilaian sikap oleh guru
SD Negeri Se-Kecamatan Mandau Kqlupaten Bengkalis ?
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan mengetahui
empat hal sebagai berikut :
l. Untuk menganalisis implementasi penilaian sikap oleh guru SD Negeri Se-
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.
2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi :;l,plementasi penilaian
sikap oleh guru SD Negeri Se-Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.
G. Manfaat Penelitien
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari pembahasan ini
adalah:
l. Menambah khasanah keilmuan dalam pendidikan terutama tentang
penilaian pendidikan karakter.
2. Sebagai acuan dalam penilaian hasil belajar peserta didik, sehingga hasil
penilaian lebih akuntabel.
3. Sebagai bekal bagi pendidik supaya lebih istiqomah dalam menilai
karakter siswa.
4. Sebagai referensi bagi perpustakaan Universitas Islam Negeri Suska Riau,
terkait dengan persoalan penilaian karakter siswa.
5. Sebagai bahan bacaan dan rujukan bagi yang membutuhkan informasi dan
sumber penelitian.
6. Sebagai salah satu syarat guna moncapai gelar Magister Pendidikan





Implementasi Kebijakan dan Faktor yang mempengaruhinya.
lmplementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan
publik. Menurut Guntur Setiawan bahwa implementasi adalah suatu
perluasan ahivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan, dan tindakan untuk tercapai suatu tuj uan tersebut, serta
memerlukan jaringan pelaksana, birokasi yang efektif.l
Nurdin Usman menyatakan bahwa implementasi bermuara pada
aktivitas, aksi, tindak atau adanya mekanisme suzrtu sistem, sehingga
implementasi bukan sekedar aktivitas melainkan suatu kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.z
Implementasi kebrjakan merupa.kan penjabaran dari suatu
keputusan untukdituangkan kedalam pelaksanaan kegiatan dalam
mencapai sasaran. Implementasikebijakan merupakan aspek penting dari
keseluruhan kebijakan. Udoji dalamSolichin Abdul Wahab mengatakan
bahwa " lhe executron oJ'policiests as importont rf not more important thon
policy-making. Policies will remaindreams or blu print file jackcts unless
rGuntur 
Seliawan, Implementasi dalam Birolcrasi Pembangunan, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 39
2 Nurdin Usman. Konlek lmplementasi Berbasis Kurikulum. Jakarla PT. Raja Graofindo




'solihin Abdrl Waha6,.Analisis Kebijalan: dari Formulasi ke Implementasi Kebijokan
Negara. (!akarta:. PT. Bumi Aksara 2005), hlm.59.- 
n Budi Winamo, Teori dan Proses Kebiiakan Publik' (Yogakana: Media Pressindo,
2002), hlm. 2l
'suharsono, Dasor-Dasar Kebiialan Publit , (Y ogakana: tlNY Press, 2010), 
hlm'
they are implemented' (pelaksanaan kebijakan adalah sesuatu yang
penting, bahkan jauh lebih penting dari pada pembuatan kebijakan).3
Berdasarkan uraian tersebut, implementasi kebijakan merupakan
kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya
pedoman-pedoman kebijaksanaan negara5 yang mencakup baikusaha-
usaha untuk mengadministrasikan maupun untuk menimbulkan
akibat/dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian. Kebijakan
itu tidak akan mempunyai makna kalau tidak di implementasikan ke dalam
pelaksanaannya oleh semua pelaku-pelaku kebijakan itu sendiri.
Suatu implementasi kebijakan sangat diharapkan agar terwujudnya
keberhasilan yang diharapkan oleh pembuat kebijakan, dan kelompok sasaran
kebijakan tersebut. Keberhasilan implementasi menurut Merile S. Grindle
(dalam Budi Winamo) dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi
kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi (context of
implementation).4
Van Meter dan Hom dalam suharsonos juga mengemukakan bahwa
terdapat enam variabel yang mempengaruhi kinerja implementasi' yakni;
a. Standar dan sasaran kebijakan, di mana standar dan sasaran kebijakan
harus jelas dan terukur sehingga dapat direalisir apabila standar dan
sasaran kebijakan kabur.
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b. Sumber daya, dimana implementasi kebijakan perlu dukungan sumber
daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia
c. Huoungan antar organisasi, yaitu dalam banyak program, implementor
sebuah program perlu dukungan dan koordinasi dengan instansi lain,
sehingga diperlukan koordinasi dan kerja sama antar instansi bagi
tebeihasilan suatu program.
d. Karakteristik pelaksana yaitu mencakup stuktur birokrasi, norma-
norma dan pola-pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi yang
semuanya itu akan mempengaruhi implementasi stultu pro$am-
e. Kondisi sosial, politilq dan ekonomi' Variable ini mencakup
sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat mendukung keberhasilan
implementasi kebijakan, sejauh mana kelompok-kelompok
kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi kebijakan'
karakteristik para partisipan, yakni mendukung atau menolak,
bagaimana sifat opini publik yang ada di lingkungan, serta apakah elite
politik mendukung implementasi kebijakan.
f. Disposisi implementor yang mencakup tiga hal yang penting, yaitu
respon implementor terhadap kebijakan, yang akan mempengaruhi
kemauannya unnrk melaksanakan kebijakan, kognisi yaitu pemahaman
terhadap kebijakan, intensitas disposisi implementor, yairu preferensi
nilai yangdimiliki oleh implementor.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, secara garis besar, faktor yang
mempengaruhi implementasi kebijakan adalah rumusan kebijakan,
personil pelaksana, dan sistem organisasi pelaksanaan.
2. Standar Penilaian Pendidikan dan Dasar Hukumnya
a. Pengertian Standar Penilaien Pendidikan
Penilaian merupakan suatu proses dalam mengumpulkan
informasi dan membuat keputusan berdasarkan informasi tersebut 6
Penilaian digunakan sebagai usoha untuk melihat keberhasilan proses
belajar mengajar yang ditunjukkan dalam bentuk nilai. Dengan
penilaian dapat diprediksi sejauhmana tujuan pembelajam telah
tercapai. Oleh karena itu, pemerintah membuat kebijakan berupa
permendikbud no. 23 tahun 2016 tentang standar penilaian. Penilaian
tidak dapat dilakukan tampa ada standar yang jelas. Dengan adanya
standar penilaian, maka penilaian yang dilakukan akan tepat sasaran
dan dapat dipertangung jawabkan.
Dalam permendikbud no. 23 tahun 2016 pasal I ayat I menjelaskan
bahwa : " standar penilaian pendidikan adalah kiteria mengenai lingkup,
tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
betajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil
belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah".
Permendikbud no 23 tahun 2016 tentang standar penilaian
pendidikan adalah norma-norma penilaian yang telah ditetapkan
pemerintah Indonesia yang dijadikan rujukan bagi dunia pendidikan di
Indonesia dalam melaksanakan Kurikulum 2013. Di dalamnya
6 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Tel;lnik Evoluasi Pengajran, (Bandtng:
Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 3
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dijelaskan mengenai lingkup, tujuarl manfaat, prinsip, mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang
digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didir..
Tampa ada aturan yang baku dalam penilaian, sasaran penilaian yang
diharapkan bersama tidak akan tercapai, maka standar penilaian
pendidikan adalah ukuran yang telah baku yang telah ditetapkan untuk
dijadikan rujukan dalam melaksanakan penilaian dalam proses belajar
mengajar.
Sementara dalam proses penilaian, tentunya tidak semua
informasi bisa digunakan untuk membuat sebuah penilaian. lnformasi
yang relevan dan didukung oleh adanya standar penilaian akan
mempermudah dalam melakukan sebuah penilaiandalam kegiatan
pembelajaran.
Penilaian merupakan bagian terpenting dalam kegiatan
pembelajaran, sebagaimana Sudjana menyatakan bahwa komponen-
komponen penting dalam sebuah pengajaran itu ada empat, yaitu
tuj uan, bahan, metode, dan alat serta penilaian.T Semua komponen
tersebut harus dipenuhi dalam proses belajar mengajar, karena setiap
komponen saling berkaitan dan saling berpenganrh satu sama lain.
Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mampu melakukan kegiatan
evaluasi dengan baik dan benar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
maksimal.
' Nana Sudjan4 Penilaion Hosil Proses Belaiar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya" 2009), h. 30
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Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang baru diterapkan pada
lembaga pendidikan di Indonesia. Hasil kajian pelaksanaan di
lapangan menunjukkan bahwa salah satu kesulitan pendidik dalam
pelaporan penilaian. Pada perencanaan penilaian, pendidik kesulitan
merumuskan indikator instrumen penilaian, menennrkan teknik
penilaian yang tepat sesuai dengan kompetensi dasar yang diajarkan,
mengembangkan butir-butir instrumen penilaian dan rubrik penilaian.
Pada pelaksanaan penilaian, pendidik kesulitan melakukan penilaian
sikap dengan berbagai teknik penilaian dalam waktu yang terbatas.
Pendidik juga mengalami kesulitan dalam mengolah dan
mendeskripsikan capain hasil penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Demikian pula satuan pendidikan mengalami kesulitan
dalam menentukan Kriteria KetunlasanMinimal (KKM), merumuskan
kriteria kenaikan kelas, dan kriteria kelulusan pesertadidik. Permasalahan
lain yang sering muncul adalah penetapan KKM dan secara teknis
menerapkannya pada setiap Kompetensi Dasar (KD) sebagai kompetensi
minimal untuk selanjutnya menjadi KKM mata pelajaran. Di samping itu,
pendidik mengalami kesulitan dalam menentukan nilai hasil remedial
berkaitan dengan KKM.8
Berdasarkan uraian tersebut, fungsi standar penilaian bagi
pendidik dan satuan pendidikan adalah :
l) Memperjelas sasaran dan tujuan penilaian yang hendak dicapai,
tDirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Ponduan Peniloion Llntuk SD, (Kemendikbvd.
2016), hlm. I
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2) Standar penilaian memberikan kemudahan bagi pendidik dan
satuan pendidikan dalam merencanakan,melaksanakan, dan
melaporkan serta memanfaatkan hasil penilaian.
3) Untuk menghasilkan penilaian yang akuntabel dan informatif, dan
4) Standar penilaian berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.
Sementara panduan penilaian untuk sekolah dasar ini
dimaksudkan sebagai:e
l) Acuan pendidik dan satuan pendidikan dalam mercncanakan,
mengembangkan instrument, melaksanakan, dan mengolah serta
melaporkan hasil penilaian,
2) Acun pendidik dan satuan pendidikan dalam menerapkan progfilm
remedial dan program pengayaan,
3) Acuan kepala sekolah, pengawas, dan pemangku kepentingan
dalam memberikan pembinaan kepada pendidi(
4) Acuan orangtua dalam memahami hasil penilaian dalam buku
rapor peserta didik.
b. Dasar Hukum




1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Indonesia.
2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4496) sebagaimana telah-ditrbah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Perubahan Ke,lua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 45 Tambahan Lembaran
Negara Republik [ndonesia Nomor 5670).
3) Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 -2019.
4) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik lndonesia
Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
Pendidik dan Satuan Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah'
5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah.
6) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah.
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7) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar (SD) 22 Tahun
201 6 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan rvlenensah.
8) Peratuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan.
9) Peraruran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar Pelajaranpada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan
Menengah.
3. Penilaian Sikep
a. Pengertian Penilaian SikeP
l) Pengertian Penilaian
Penilaian disebut juga dengan istilah assessment, btukarl
dari istilah evaluation. Dalam bahasa Arab, penilaian disebut a/-
Taqdiir;rii,Jlt11.tl
Depdikbud menyatakan bahwa penilaian adalah suatu
kegiatan untuk memberikan berbagai informasi secara
berkesinambungan dan menyeluruh yang mencakup aspek
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap/nilai-nilai tentang proses dan
hasil yang telah dicapai siswa. Menurut Gronlund (dalam Zainal
Arifin) penilaian adalah suatu proses yang sistematis dari
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi/data untuk
rr Anas Sudijono, P enganlar Evaluosi Pendidikan, ( fakafia: Rajawali Pers Crafindo
Persada, 2006), hlm. I
I2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajarqn Ptinsip, tekhniN Prosedur(Blandung: Remaja
Rosda Kary4 2012). hlm.4
'' Suhatsimi Arikunto, Cepi, S, A Jabar, Evaluasi Program Pendidikan :Pedoman
Teorerk Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan., (Jakarta: Bumi Aksar4 20lO), hln. 3
ta Wiraw ..Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi, (lakat1d,:. ?ajI.
grafindo Pe6ada, 2012), hlm. 15
l5Kementrian 
Agam a Rl, Modul Bahan Ajar PLPG Kementrian Agomo N,
(Pekanbaru:UlN Suska Riau, 2014), hlm. 30
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menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran.l2
Arikunto mengartikan bahwa penilaian adalah proses
pengambilan suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik
atau buruk. Penilaianini bersifat kualitatif.r3Menurut Wirawan,
penilaian adalah aktivitas menehtukan kedudukan suatu objek pada
sejumlah variabel yang menjadi fokus, misalnya dalam kegiatan
mengetes pam siswa dan melaporkan skornya.la
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penilaian adalah
stlatu proses atau kegiatan yang sistematis untuk menilai suatu
objek yang dilakukan secara berkesinambungan dan
menyeluruhuntuk menentukan kua.litas pencapaian hasil belajar
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
2) Pengertian Sikap
Sikap adalah kecendrungan seseorang dalam merespon
sesuatu/objek. Sikap juga ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan
hidup yang dimiiki seseorang.rs Sedangkan E. Mulyasa
menjelaskan bahwa sikap merupakan kecendrungan ses€orang
dalam merespon sesuatu, sebagai ekspresi dari nilai-nilai dan
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pandangan hidupnya.r6. Sikap mengacu kepada perbuatan atau
prilaku seseorang, tetapi tidak berarti semua perbuatan identik
dengan sikap. Perbuatan seseorang mungkin saja bertentangan
dengan sikapnya. li
Dalam jurnal pendidikan Tulus Pamuji Wicaksono dkk.,
Mardapi mengatakan bahwa keberhasilan pembelajaran pada ranah
kognitif dan psikomotor sangat ditentukan oleh sikap siswa.
Sedangkan Kemp mengatakan bahwa Sikap dilentukan oleh apa
yang dirasakan selama pembelajaran dan keyakinan berdasarkan
pikiran dan ilmu pengetahuan sehingga sikap tidak dapat diketahui
secara langsung dan dapat disimpulkan melalui kata-kata dan
perilaku siswa. lt
Penilaian lebih terfokus kepada aspek tertentu saja yang
merupakan bagian dari ruanglingkup evah'a"i. Sebagaimana penilaian
'sikap, Penilaian sikap adalah penilaian terhadap prilaku peserta didik
yang dilakukan secara berkesinambungan.
b. Fungsidan Tujuan Penilaian
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki fungsi dan
rujuan.Demikian pula dengan penilaian hasil belajar. Pembelajaran
bertujuan untuk merubah tingkah laku siswa'Hasil penilaian tidak
16H.E. Mulyas4 lrzp lementasi Kurikulun 20 t 3 Revisi, (lakarta: Bumi Aksar4 2018)'
hlm. l?8 thmri Darwis, Modul Pengembangan dan Pengemasan Instsumen Penilaian, (Pekanbaru:
Zanafa Publishing, 201 I ), hlm. 27
It Tulus Pamuji Wicaksono, Pengembangan Penilaian Sikap Dengan Tekhnik Observasi,
Self Assessment, dan Peer Assessment Poda Pembelaiaron Tematik Kelas V SDN Ariowinaagun
02 Matangl' Jamal Pendidikan, No.l, (Februari 2016), hlm.46
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hanya melihat perubahan tingkah laku siswa, namun dalam penilaian
ini, dapat diketahui sejauh mana keefektifan proses pembelajaran
dalam upaya perubahan tingkah laku sisw4 sehingga hasil penilaian
dapat dijadikan umpan balik dalam upaya memperbaiki proses
pembelajaran.
Pada hakikatnya, penilaian dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan dalam mencapai tujuan, penguasaan siswa terhadap
mat^'i dan ketepatan metode yang digunakan.le Penilaian hasil dengan
proses pembelajaran saling berkaitan, sebab hasil belajar yang dicapai
siswa akibat dari proses pengalaman belajar siswa. Dari penjelasan di
atas, maka penilaian yang dilakukan berfungsi sebagai berikut :
1) Alat rmtuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran, dengan
fungsi ini, maka penilaian harus mengacu pada rumusan
pembelajaran sebagai penjabaran dan kompetensi mata pelajaran'
2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar, yang bisa
saja perbaikan itu dalam hal tujuan pembelajaran, kegiatan
/pengalaman belajar siswa, starategi dan media pemelajaran yang
digunakan.
3) Dasar dalam menl'usun laporan kemajuan belajar siswa kepada
orang tua, dan pihak-pihak yang terkait.zo
4) Untuk akrcditasi sekolah. Dalam UU No. 2012003 Bab I pasal I
Ayat 22 dijelaskan bahwa "akreditasi adalah kegiatan penilaian
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ts Rusman,Manaiemen Pendidikan, (takarta: PT. Raja Grafindo Penada" 201l)' h 33l
20 Nurmawati, fralr asi Pendidilon lslam' ( Bandung: Cita Pustaka Media,20l6)' hlm'
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kelayakan program dalam satuan pendidikan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan". Fungsi akreditasi dapat terlaksana jika hasil
evaluasi pembelajaran digunakansebagai dasar akeditasi lembaga
pendidikan.2r
Pada dasamya, fungsi penilaian hasil belajar berfungsi adalah
sebagai berikut:
l) Fungsi Formatit Yaitu memberikan umpan balik kepada guru
sebagai dnsar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
melakukan remedial bagi peserta didik,
2) Fungsi Sumatif, yaitu untuk menenrukan nilai (angka) kemajuan
hasil belajar peserta didik untuk laporan kepada berbagai pihak,
3) Fungsi diagnostik, yaitu untuk memahami latar belakang
(psikologi, fisik, dan lingkungan) peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar.
4) Fungsi penempatan, yaitu untuk menempatkan peserta didik dalam
situasi pembelajaran yang tepat sesuai dengan tingkat
kemampuannya.22
Penjelasan mengenai tujuan penilaian hasil belajar secara
umum dideskripsikan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang standar Nasional Pendidikan, antara lain:
I ) Menilai pencapaian kompetensi peserta didik,
2) Memperbaiki proses pembelaj aran,
2t Z.zinal Arifrln, Evaluosi Pembelaioan, , hlm. 20
utbid
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3) Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar peserta didik.
Tujuan penilaian hasil belajar dalam permendikbud no. 23
tahun 2016 adalah:
1) Pendidik dapat memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan
belajar dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan,
2) Satuan pendidikan dapat menilai pencapaian Standar Kompetensi
Lulusan untuk semua mata Pelajaran,
3) Pemerintah dapat menilai pencapaian kompetensi lulusan secara
nasional pada mata pelajaran tertentu.
Berdasarkan fungsi dan tujuan penilaian tersebut, tergambar
bahwa penilaian sangat ugen dalam proses pembelajaraq karena
penilaian hasil belajar dapat menjelaskan ketercapaian tujuan
pembelajaran. Hasil penilaian dapat memotivasi guru dan siswa untuk
meingkatkan pembelajaran yang berkualitas dan terarah. Hasil
penilaian menjadi umpan balik terhadp perbaikan proses belajar
mengajar.
Selain itu siswa iuga termotivasi dengan adanya penilaian'
Bagi siswa yang berprestasi, akan menimbulkan semangat belajar
yang tinggi. Sebab hasil evaluasi yang baik dirasakan sebagai hadiah
bagi yang berhasil. Sebaliknya siswa yang hasil belajamya kurang
memuaskan, akan berusaha untuk meningkatkan prestasilya, Sebab
nilai baginya dijadikan motivasi untuk memperbaiki sikap atau pola
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belajamya.2s Pengelolaan penilaian yang terprogram dan sistematis
akan menimbulkan semangat bersaing siswa dalam pembelajaran.
c. Prinsip-prinsip penilaianHasil Belajar
Untuk memperoleh hasil penilaian yang lebih baik, maka
kegiatan penilaian peserta didik harus merujuk pada prinsip-prinsip
penilaian hasil belajar sebagaimana yang tertuang dalam
permendikbud no.23 tahun 2016, yaitu:
I ) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemamptun yang diukur.
2) Objektil berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi,
dan gender.
4) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran;
5) Terbuka berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak y{tg
berkepentingan;
6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup
semua aspek kompetensi yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan
23 Fatih Arifah & Yustisianisa, Eva,lzas i Pembelajaron' (Y oryakarta: Mentari Pusta*a,
2012), hlm. 13
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ketrampilan dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang
sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan
p€serta didik. Menurut Zainal Arifin2a, pe nilaian yang
berkesinambuangan bukan betsifat incidental. Hasil penilaian pada
suatu waktu harus dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu
sebelumnya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas dan
berarti tentang perkembangan peserta didik'
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku;
8) Beracuan kiteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan
9) A-kuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungiawabkan, baik
dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.
d. LingkupPenilaian SikaP
Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup aspek
sikap, pengetahuan dan ketrampilan' Sedangkan lingkup penilaian
hasil belajar oleh satuan pendidikan mencakup aspek pengetahuan dan
ketrampilan. Penitaian sikap dilakukan oleh guru kelas guru mata
pelajaran Agama dan budi pekerti, guru PJOK, dan Pembina ekstra
kurikuler.2s Guru kelas mengumpulkan data dari hasil penilaian sikap
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran lainnya. Kemudian
merangkup menjadi deskripsi (bukan angka/skala)'
2a Zalrral Arifn, Etaltasi Pembelajoran, hlm.3lr Direlcorat Pembinaan Sekolah dasar, Pandttan Penilaian lJntuk SD, hlrr.' 9
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Pada Kurikulum 2013, aspek yang dinilai tergantung pada
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), KI dan I(D.Adapun sikap yang
dinilai adalah:26
1) Sikap spiritual, yaitu kompetensi Peserta didik yang
mencerminkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang
'Maha Esa. Peserta didik dituntut dapat menerima, menjalankan
dan menghargai ajaran agama yang dianutny4
2) Sikap sosial, yaitrr sikap peserta didik terhadap diri sendiri.
Kompetensi ini menuntut peserta didik dapat menunjukkan
prilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli' dan
bertanggung jawab, dalam b€rinteraksi dengan keluarga, temarq
gun! dan tetangga, dan Negara.
e. Tekhnik den Bentuk Penilaian Sikap
Penilaian sikap dilalarkan melalui observasi/pengamatan dan
tekhnik penilaian lain yang relevan (pasal 9 ayat I b permendikbud no.
23 tahun 2016). Penilaian sikap terdiri dari penilaian utama dan
penilaian penunjang :
l) Penilaian utama diperoleh dari hasil observasi harian yang ditulis
di dalam jumal harian. Observasi bisa dilakukan melalui lembaran
observasi, wawancara, catatan anekdot (anecdotal record), datr
catatan kejadian terten (incidental record).
'uRiza Dwi Aningtyu (ed), Penilaian Autentik,hlm. 67
2) Penilaian penunjang diperoleh dari penilaian did dan penilaian
antar teman.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penilaian sikap ,trlakukan
dengan cara observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jumal.
l) Observasi
Observasi merupakan tekhnik penilaian vang dilakukan
secara berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan instrument
yang berisi sejunrlah indikator prilaku yang diamati.2E Observasi
langsung dilaksanakan oleh guru secara langsung tanpa perantara
orang lain, sedangkan observasi tidak langsung dilahrkan denagrt
bantuan orang lain, seperti grru lain,orang tua, peserta didik, dan
karyawan sekolah.Dalam era teknologi dan revolusi industri
sekarang ini, observasijuga bisa dilakukan melalui CCTV.2e
Pengamatan atau observasi digunakan untuk mengukur
prilaku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan, terutama
pada pendidikan karakter. Hal yang diingat adalah observasi harus
dilaksanakan pada saat proses kegiatan itu berlangsung.3o Langkah-
langkah yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan observasi
efektifdan terarah adalah sebagai berikut:3!
"op. cit,hlm. lo2EKementrian AgamaRl, Modul Bahan Aiar PLPG Kenentrian Agana N,hlm 34
a H.E. Mulyas4 lzp lenentasi Kuriktlum 2013 Rsvisi, hlm. 183
3hatih Arifah & Yustisianisa, Eva,luasi Pembelaioran,hlm' 106
rrKemenfian Agam aBil, Modul Bahan Ajar PLPG Kemennian /lgana N,hlm'35
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a) Dilakukan dengan tujuan jelas dan direncanakan sebelumnya.
Perencanaan mencakup indikator atau aspek yang akan diamati
dari suatu proses.
b) Menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek atau skala
penilaian. Pedoman observasi memuat pemyataan sikap yang
diamati dari hasil pengamatan sikap sesuai dengan kenyataan.
Daftar cek digunakan untuk mengamati ada tidaknya suatu
sikap atau prilaku. Sedangkan skala penilaian menentukan
posisi sikap/prilaku peserta didik dalam suatu rentangan sikap.
c) Pencatatan dilakukan selekas mungkin, artinya peristiwa yang
diamati jangan dibiarkan terlalu lamq sehingga bagian-bagian
yang penting tidak terlupakan dan pencatatan dapat lebih
objektif dan hasil observasi menjadi valid.l2 Observasi harus
dilakukan pada saat proses kegiatan berlangsung, dan guru
tidak perlu terlalu formal memperhatikan tingkah laku sisw4
tetapi cukup mencatat secara teratur gejala dan tingkah laku
yang ditunjukkan oleh setiap siswa.
d) Mengadakan refleksi untuk perbaikan.33
e) Kesimpulan dibuat setelah progmm observasi selesai
dilaksanakan.
Tekhnik observasi memiliki kelebihan dan
kelemahan.Kelebihan observasi adalah data observasi diperoleh
r2 Ngalim Poerwanto, Prinsip-prinsip dan Tekhnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakaryq 1994). hlm. 152
" H.E. Mulyasa, Inplenentasi Kurikulun 201j Revisi'hlm. 184
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2) Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan bentuk penilaian yang meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekuranganny4
dalam kaitannya dengan pencapaian kompetensi dasar.lsPenilaian
diri merupakan bentuk penilaian yang meminta peserta didik untuk
mengemukakan sikap dan prilaku yang positif dan negatif dari
diriny" 1sr6ar penilaian diri digunakan sebagai alat konfirmasi.
Pemyataan yang menjadi indikator penilaian dibuat sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan satuan pendidikan.36
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri
menggunakan daftar cek atau skala penilaian yang disertai rubrik'
Kriteria penyusunan lembar penilaian diri adalah sebagai berikut:37
a) Pertanyaan tentang pendapat, tanggapan, dan sikap, misalnya
sikap responden terhadap suatu hat
b) Rumuskan kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti
oleh responden.
c) Rumuskan pertanyaan yang jelas dan khusus.
d) Rumuskan pertanyaan yang tidak menyinggung peraiaan
responden.
e) Hindari pertanyaan yang mempunyai makna ganda.
0 Hindari pertanyaan yang mengandung sugesti.
35 H.E. Mulyasa, roc. Cir
r5 Direktorat Pembinaan SD, Panduan Penilaian unnk SD, hlm. 26
"op crt, hlm. 185
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g) Gunakan pertanyaan yang berlaku bagi semua responden.
Penggunaan tekhnik penilaian diri dapat memberi dampak
positif terhadap kepribadian s€seorang. Kduntungan penggunaan
penilaian diri di kelas antara lain:
a) Dapat menumbuhkan rtrsa percaya diri peserta didilv karena
mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri,
b) Peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan diriny4
karena ketika mereka melakukan penilaian, secara tak langsung
dia dapat introspeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya,
c) Dapat mendorong, membiasakarq dan melatih peserta didik
untuk berbuat jujur, karena mereka dituntut untr:k jujur dan
objektif dalam melakukan penilaian.3t
3) Penilaian antrr teman.
Penilaian antar teman merupakan bentuk penilaian yang
meminta peserta didik unhrk saling menilai sikap dan prilaku
keseharian temannya terkait dengan pencapaian kompetensi'
Penilaian antar teman paling baik dilakukan pada saat peserta didik
melakukan kegiatan berkelompok. Penilaian antar teman dapat
berupa lembar penilaian antar teman yang berisi butir-butir
sAmri Darwis, Modul Pengembangan dan Pengemasan lnstrumen Penilaiaru hlm' 33
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pemyataan sikap positif yang diharapkan dengan pilihan jawaban
"ya" atau "tidak" atau dengan skala likert .le
4) Jurnal
Jurnal merupakan catatan guru di dalam maupun di luar
kelas, yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan peserta didik yang berkaitan sikap dan prilaku.ao
Kelebihan jumal adalah pencatatan terhadap sikap/prilaku peserta
didik yang diamati dilakukan dengan segera sehingga data asli dan
objektil serta dapat digunakan untuk memahami peserta didik
dengan lebih baik. Sedangkan kelemahan jurnal adalah
reliabilitasnya rendah, menuntut waktu yang banyak, perlu
kesabaran dalam menanti munculnya peristiwa sehingga dapat
mengganggu perhatian dan tugas guru.
Kriteria yang diperhatikan dalam menyusun jurnal adalah
sebagai berikut:
a) Lakukan pencatatan pengamatan secara objektif
b) Pengamatan dilakukan secara seleklif, yang dicatat hanya
peristiwa yang menyangkut dengan kompetensi inti.
c) Pencatatan dilakukan dengan segerq jangan ditunda-tunda
Pedoman umum penyekoran jumal adalah sebagai berikut:
a) Penyekoran jumal dapat dilakukan dengan menggunakan skala
likert, misalnya skala I sampai dengan 4.
nop. cir,hlm.21
4Kementrian Agam aFil, Modut Bahan Ajar PLPG Kementian Agona Rl,hlm' 36
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b) Menetukan aspek yang diamati.
c) Merumuskan indikator pada setiap aspek yang diamati.
d) Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada
diri peserta didik diberi skor l, sedangkan yang tidak muncul
diberi skor 0.
e) Menjumlahkan skor pada masing-masing aspek.
f) Menentukan rerata skor yang diperoleh pada masing-masing
aspek.
g) Nilai sangat baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan tidak (T)
ditennrkan dengan cara menghitung ralatata skor dan
membandingkan dengan kriteria penilaian.al
f. Skala Penilaian (Ratine Scale)
Skala penilaian adalah alat penilaian yang menggunakan suatu
prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi tentang sesuatu
yang diobservasi. - Terstruktur maksudnya disusun dengan aturan-
aturan tertentu dan secara sistematis.a2 Menwut Nana sudjana
sebagaimana dikutip oleh Fatih Arifah dan Yustisianisa menjelaskan
bahwa skala merupakan alat untuk mengukur nilai, sikap, minat,
perhatian, dan sebagainya yang disusun dalam bentuk pemyataan
untuk dinilai oleh responden.a3
Skala sikap dipakai untuk mengukur sikap seseorang terhadap
objek tertentu. Perbuatan yang diukur menggunakan skala penilaian
o'H.E. Mriyas4 Implementasi Kurikulun 2013 Revisi,hlm. 186
a2 Amri Darwis, Modul Pengembangan dan Pengemasan Instrumen Penilaian, hlm' I4
43Fatih Arifah & Yustisianisa Evaluasi P embelajaran.hlm. lll
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terentang dari sangat tidak sempuma sampai sangat sempuma. Skala
penilaian berisi seperangkat pemyataan tentang karakteristik/kualitas
oari yang diukur. Secara fisik, skala penilaian biasanya terdiri dari 2
bagian, yaitu pernyataan dan petunjuk penilaian. Petunjuk penilaian
bisa berupa angka (1, 2,3,4,5), huruf (A, B, C, D, E), atau kategori
verbal (baik sekali, baik, cukup, kurang, kurang sekali). Adapun
prinsipprinsip yang perlu diperhatikan dalam menyusun skala
penilaian adalah:
I ) Jumlah butir pemyataan/pertanyaan tidak terlalu banyak.
2) Angka/huruf untuk seperangkat rating scale tertentu harus
mempunyai arti tetap
3) Jumlah kategoeri angka yang digunakan diusahakan cukup
bermakna dan dapat dibedakan secara jelas.
4) Setiap pemyataar/pertanyaan hendaknya hanya menguku satu
karakteristik.
5) Bila rating scale akan mengukur suatu prosedur, maka hendaknya
pemyataar/pertanyaan disusun secara urut.44
g. Prosedur Penilaian SikaP
Penilaian sikap dilakukan pada saat pembelajaran dan di luar
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru harus
*op. cir, hlm. 15
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o Mengembalikan barang yang
dipinjam/ditemui
. Mengemukakan pendapat sesuai dengan

















o Menyelesaikan tugas yang diberikan
o Mengakui kesalahan, tidak
melemparkan kesalahan Pada teman
. Mengerjkan tugaVPR sekolah dengan
baik













o Ingin membantu teman yang kesulita
dalam belajar
o Perhatian kepada orang lain
. Berpartisipasi dalam kegiatan social
. Meminjamkan alat kepada teman yang
tidak membawa
. Menjenguk teman dan pendidik yang
salit
. Berani tampil di depan kelas
o Berani mengemukakan p€ndapat
. Mengajukan diri untuk mengerjakan
tugas di depan kelas







. Mengikuti peraturan sekolah
. Tertib dalam melaksanakan tugas
o Masuk kelas tepat waktu
o Membagi waktu belajar dan bermain
dengan baik
. Mengumpulkan tugas/PR tepat waktu
o Mengambil dan mengembalikan
Deralatan belaisr pada tempatnye
o Berbicara/bertutur kata halus /tidak kasar
. Mengucapkan salam ketika bcrtemu
pendidik, teman, dan orang-orang di sekolah
. Senang memberikan senyum, salam, dan
sapa.
o Mengucapkan terima kasih atas








Indikator IC-l dan KI-2 disosialisasikan kepada warga sekolah
agar semua melaksanakan penilaian (termasuk siswa dan orang
tuanya).
c) Menyusun format penilaian sikap
Pendidik menyiapkan format penilaian sikap yang
digunakan untuk mencatat hasil pengamatan. Pendidik
mengembangkan instrument penilaian sesuai dengan mata
pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
kompetensi sikap yang telah ditetapkan sebelumnya di RPP.
Instrumen dikembangkan sesuai dengan aspek yang akan
dinilai, baik observasi, penilaian diri, penilaian antar teman,
maupun jumal. Pada instrument penilaian juga terdapat kriteria
penilaian untuk setiap sikap yang dinilai.ae Format penilaian
sikap dibuat sedemikian rupa agar proses penilaian sikap dapat
dilakukan secara mudah dan praktis. Berikut ini adalah contoh
format penilaian sikap :
a) Jurnal


















Tabel 2.4 Contoh lrmbar Penilaian Diri Model




Petunjuk: Berilah tanda centang ({) pada kolom " Ya" atau
"Tidak" sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
No
Saya selalu berdo'a sebelum
melakukan altivitas
c) Penilaian antrr teman
I'abel 2.5 Contoh Lembar Penilaian Antar Teman Model
' Ya" atsu " Tidak'




Petunjuk: Berilah tanda centang (i) pada kolom " Ya" atau
"Tidak" sesuai keadaan
Pern
Tabel 2.6 Contoh lrmbar Penilaian Antar Teman dengan
Model Skala Likert




Petunjuk: Berilah tanda centang ({) pada kolom " Ya" atau
"Tidak" sesuai dengan keadaan yang sebenamya.
Keterangan: TS = Tidak Setuju, KS: Kurang Setuju; S =






2 Teman saya berani mengakui
kesalahan saya
TS KS S SSPernyataanNo.
I Teman saya selalu berdo a setiap
melakukan aktivitss
2. Teman saya berani mengakui kesalahan
tl
YaNo.
Teman saya selalu berdo'a setiap
melakukan aktivitas
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2) Pelaksanaan penilaian sikap
Pada awal semester, guru menginformasikan kompetensi
sikap (KI-l dan KI-2) yang akan dinilai kepa<,a siswa dan wali
murid. Pelaksanaan penilaian sikap disesuaikan dengan pendekatan
pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran dan di luar
pembelajaran. Penilaian kompetensi sikap dilakukan oleh guru
kelas dan guru setiap mata pelajaran.Dalam permendikbud no,.23
tahun 2016 pasal 12 ayat I menjelaskan bahwa prosedur
pelaksanaan penilaian sikap dilalcukan melalui tahapan:
a) Mengamati prilaku peserta didik selama pembelajaran,
Maksudnya adalah pendidik mengamati prilaku peserta didik
pada saat pembelajaran dan di luar pembelajaran selama berada
di dalam lingkungan sekolah.
b) Mencatat prilaku peserta didik dengan menggunakan lembar
obsewasi/pengamatan,
Sikap dan prilaku peserta didik di catat dengan kritria " yang
sangat baik, baik, cukup, dan perlu bimbingan". Untuk
mempermudah pelaksanaan, guru diperbolehkan setidak-
tidaknya mencatat sikap dan prilaku yang menonjol yaitu
prilaku yang sangat baik atau perlu bimbingan, dengan
menggunakan lembaran observasi. Guru mata pelajaran dan
ekstra kurikuler menyerahkan perkembangan sikap spiritual
dan sikap sosial peserta didik minimal pada pertengahan dan
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akhir semester kepada guru kelas untuk diolah lebih lanjut.
Hasil penilaian dirapatkan melalui dewan guru untuk
menentukan deskripsi pada rapor peserta didik.
c) Menindaklanjuti hasil pengamatan,
Hasil pengamatan sikap dan prilaku peserta didik dibahas oleh
pendidik kecuali ada ditemukan sikap spirituaUsosial peserta
didik yang perlu diprioritaskan. Guru menginformasikan hasil
penilaian kepada peserta didik pada setiap akhir pekan untuk
mengetahui kemajuan hasil pengembangan sikapnya,
mengetahui kompetensi sikap yang belum dan yang sudah
dicapai sesuai kriteria yang ditetapkan, memotivasi peserta
didik agar memperbaiki sikap yang masih rendah dan berusaha
mempertahankan sikap yang telah baik. Hal ini juga menjadi
bahan refleksi bagr guru untuk memperbaiki strategi
pengembangan sikap peserta didik di masa yang akan datang.so
Selanjutnya pendidik dapat membahas dan melaporkan
minimal dua kali dalam satu semester untuk ditindaklanjuti.
Sebagai tindak lanjut, peserta didik yang mengalami
peningkatan sikap dan prilaku diberi penghargaan, sedangkan
peserta didik yang mengalami penurunan sikap dan prilaku
diberi program pembinaan atau motivasi.
5o Ibid
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3) Pengolahan penilaian sikap
Hasil penilaian sikap direkap oleh pendidik minimal 2 kali
dalam satu semester. Diakhir semester, setiap skor penilaian harian
selama satu semester dibuat grafik perkembangannya dan nilai akhir
diteapkan dari rata-rata nilai kompetensi sikap. Grafik
perkembangan digunakan sebagai bahan refleksi proses
pembelajaran dan pembinaan sikap.5r Rata-rata nilai kompetensi
sikap diserahkan kepada wali kelas oleh guru sebagai nilai rapor.
Hasil penilaian yang telah dikumpulkan guru kelaVwali kelas akan
dirapatkan melalui dewan guru untuk menentukan deskipsi pada
rapor peserta didik. Nilai sikap yang diisikan ke rapor bukan berupa
angka, tetapi berupa deskripsi sikap dan prilaku.
Adapun langkah-langkah untuk membuat deskripsi nilai
sikap peserta didik selama satu semester adalah:52
a) Guru kelas dan guru mata pelajaran mengelompokkan atau
menandai catatancatatansikap peserta didik yang dituliskan
dalam jumal, baik sikap spiritualmaupun sikap sosial.
b) Guru kelas membuat rekapitulasi sikap dalam jangka waktu satu
semester 0angka waktu bisa disesuaikan sesuai pertimbangan
satuan pendidikan).
c) Guru kelas mengumpulkan catatan sikap berupa deskripsi
singkat dari guru mata pelajaran (PJOK dan Agama) dan warga
ttlbid
52Direktorat Pembinaan Sekolah dasar, Parrdran Penilaian llntuk SD,hlm. 32
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sekolah (guru ekstrakurikuler, petugas perpustakaan, petugas
kebersihan dan penjaga sekolah).
d) Guru kelas menyimpulkan dan merumuskan deskripsi capaian
sikap spiritual dan sosial setiap peserta didik.
Berikut ini rambu-rambu rumusan deskripsi nilai sikap
selama satu semester.5s
a) Deskripsi sikap menyebutkan perkembangan sikap peserta
didik yang sangat baik, baik, cukup, atau p€rlu bimbingan.
b) Apabila peserta didik tidak memiliki catatan apapun dalam
jurnal, sikap dan perilaku peserta didik tersebut diasumsikan
baik.
c) Karena sikap dan perilaku dikembangkan selama satu semester,
deskripsi nilai sikap peserta didik dirumuskan pada akhir
semester. Oleh karena itu, guru mata pelajaran dan guru kelas
haruS memeriksa jurnal secara keseluruhan hingga akhir
semester untuk menganalisis catatan yang menunjukkan
perkembangan sikap dan perilaku peserta didik.
d) Penetapan deskripsi akhir sikap peserta didik dilakukan melalui
rapat dewan guru pada akhir semester.
Hasil penilaian sikap spiritual dan sosial dilaporkan secara
integratif Nilai kualitatif menggambarkan posisi relatif peserta
didik terhadap kiteria yang ditentukan. Kriteria penilaian kualitatif
ttlbid
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dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu: sangat baik (SB), baik (B),
cukup (C), dan kurang (K). Sedangkan deskipsi memuat uraian
secara naratif pencapaian kompetensi sikap sesuai dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran,
Deskripsi sikap pada setiap mata pelajaran menguaraikan
kelebihan sikap peserta didik. dan sikap yang masih perlu
ditingkatkan
Pelaksanaan penilaian sikap menggunakan berbagai tekhnik
dan bentuk yang bervariasi dan berkelanjutan agar menghasilkan
penilaian otentik secara utuh. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pengolahan nilai antara lain:sa
a) Pengolahan nilai sikap dilakukan pada akhir kompetensi dasar
dan akhir semester.
b) Pengolahan nilai berdasarkan sikap yang diharapkan sesuai
. tuntutan kompetensi r.lasar.
c) Pengolahan nilai ini bersumber pada nilai yang diperoleh
melalui berbagai tekhnik penilaian.
d) Menentukan pembobotan yang berbeda untuk setiap tekhnik
penilaian apabila diperlukan, dengan mengutamakan teknik
observasi memiliki bobot lebih besar.
e) Pengolahan nilai akhir semester bersumber pada semua nilai
sikap sesuai kompetensi dasar semester bersangkutan.
vKementrian 
Agam aRI, Mdal Bahan Ajm PI,PG Kementria Agmn N , hlm. 6l
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Contoh pengolahan nilai sikap:
a) Pengolahan nilai sikap mata pelajaran
(1) Nilai sikap
Suatu penilaian sikap peduli menghasilkan skor 3,6 dengan
tekhnik penilaian antar teman, dan skor 2,8 dengan
observasi guru. Maka perolehan skor akhir adalah:
Skor akhir : J 6x 8x :3.07+
3
Karena skor akhir adalah 3.07 maka nilainya adalah Baik.
(2) Deskripsi sikap
Deskripsi sikap dirumuskan berdasarkan akumulasi capaian
sikap selama pembelajaran sejumlah kompetensi dasar
(KD) pada semester be{alan.
Tabel 2.7 Deskri i sika
b) Pengolahan nilai sikap antar mata pelajaran
Penilaian dilakukan semua guru mata pelajaran dan
dikoordinasi oleh guru kelas. Berikut ini pengolahan nilai sikap
antar mata pelajaran.
KD





Jujur 1.7 2.9 3.5 2.56 Baik2.3 2.4
Disiplin 32 24 J 316 Baik3.7 35
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Mata PelajaranNo Nama
Siswa I 2 4 5
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Berikut ini adalah manajemen hasil penilaian sikap:
a) Pelaporan penilaian sikap oleh guru dilakukan secara berkala
kepada peserta didik, orang tua, dan satuan pendidikan.
b) Peaporan kepada peserta didik dilakukan secepat mungkin
setelah proses penilaian selesai. Sedangkan pelaporan kepada
orang tua peserta didik dapat dilakukan melalui peserta didik,
dan orang tua menandatangani hasil penilaian tersebut.
c) Pelaporan kepada orang tua peserta didik dapat dilakukan
secara berkala setiap tengah semester dan akhir semester
berupa rapor .
d) Sesuai prinsip akuntabilitas maka pendidik wajib melakukan
dokumentasi proses penilaian secara sistematis, teliti, dan rapi.
Dokumentasi proses penilaian dapat berupa portofolio yang
merupakan kumpulan hasil penilaian peserta didik, Sol file dan
penilaian memanfaatkan TIK, dan buku nilai secara terintegrasi
antara kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.
e) Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanj ut untuk
mengetahui kemaj uan dan kesulitan, feedback berupa komentar
yang mendidik (penguatan) yang dilaporkan kepada pihak
terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran.
f) Program remedial dan pengayaan dilaksanakan sebagai tindak
lanjut analisis hasil penilaian. Bentuk layanan remedial dapat
dilakukan melalui kegiatan Bimbingan Konseling (BK),
pembiasaan terprogram, maupun cara yang lain. Layanan ini
dapat melibatkan guru BK, guru kelas, atau guru lain yang
sesuai, sedangkan program pengayaan dapat dilakukan dengan
bentuk tutorial sebaya seperti keteladanan, ke{a kelompo(
dan kelompok diskusi.55
h. Penilaian PPK delam Kurikulum 2013 Revisi
Pentingnya pendidikan karakter, sehingga kurikulum 2013 revisi
sangat menggalakkan gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
PPK merupakan kelanjutan dan kesinambungan dari Gerakan Nasional
Pendidikan Karakter Bangsa Tahun 2010 juga merupakan bagian
integral Nawacita. Gerakan PPK menempatkan nilai karakter sebagai
dimensi terdalam pendidikan yang membudayakan dan
memberadabkan parapelaku pendidikan. Ada lima nilai utama karakler
yang saling berkaitan yang perlu dikembangkan sebagai prioritas
gerakan PPK. Kelima nilai utama karakter bangsa yang dimaksud
adalah sebagai berikut: 
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1 ) Religius
Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan
terhadap Tuhanyang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut'
menghargai perbedaan agama,menjunjung tinggr sikap toleran
ttlbirt,lrlm. 63-64
s6 Tim PPK Kemendikbud Rl, (oflsep don Pedomon Penguoton Pendidikon
KorokerTingkot SD & sMP,(Jakarta: Kemendikbud R1,2016), h.8-9
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terhadap pelaksanaan ibadah agama dankepercayaan lain, hidup
rukun dan damai dengan pemeluk agama lain.
Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi
sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuharl individu dengan
sesama, dan individu dengan alam semesta (lingkungan). Nilai
karakter -religius ini ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan
menjaga keuruhan ciptaan.
Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi,
menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian,
percaya diri, ke{asama antar pemeluk agama dan kepercayaan,
antibuli dan kekerasarl persahabatan, kehrlusan, tidak memaksakan
kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan
tersisih.
2) Nasionalis
Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap,
dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahas4 lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi,dan politik bangsa, menempatkan kepentingan
bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya.
Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa
sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul,
dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum,
disiplin, menghormati keragaman buday4 suku, dan agama.
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3) Mandiri
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan mempergunakan s!6dla tenag4
pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita.
Sub nilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh tahan
banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, clan menjadi
pembelaj ar sepanjang hayat.
4) Gotong Royong
Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan
menghargai semangat ke{a sama dan bahu membahu
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orangtrang
yang membutuhkan.
Subnilai gotong royong antara lain menghargai, kerja
sama,inklusil komitmen atas keputusan bersama, musyawarah
mufakat, tolong-menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi,
anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.
5) Integritas
Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
peke{aan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai
kemanusiaan dan moral (integritas moral). Karakter integritas
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meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif terlibat
dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan
perkataan yang berdasarkan kebenaran.
Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada
kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan,
' tanggungjawab, keteladanan, dan menghargai martabat individu
(terutama penyandang disabilitas).
Kriteria Kenaiksn Kelas dan Kriteria Kelulusan dari Satuan
Pendidikan
I ) Kriteria Kenaikan Kelas
Kenaikan kelas peserta didik ditetapkan melalui rapat dewan guru
dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang telah disepakati
oleh seluruh warga satuan pendidikan, seperti minimal keha<iiran,
ketaatan pada tata tertib, dan p€raturan lain yang berlaku di satuan
pendidikan. Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas apabila hasil
belajar dari paling sedikit tiga mata pelajaran pada kompetensi
pengetahuan ketrampilan belum tuntas dan/atau sikap belum baik.
Peserta didik diupayakan mengikuti proses pembelajaran dan
penilaian yang maksimal, Apabila ada peserta didik yang terpaksa
harus tidak naik kelas, maka hal ini harus menjadi umpan balik
bagi pendidik, satuan pendidikan, dan orang tua sehingga
diharapkan semua peserta didik pada akhirnya dapat naik kelas.
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2) Kriteria Kelulusan dari Satuan pendidikan.
Kelulusan dan kriteria kelu.lusan peserta didik dari satuan
pendidikan ditetapkan melalui rapat dewan guru. peserta didik
dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar
setelah memenuhi syarat berikut, yaitu:
a) Menyelesaikan seluruh progam pembelajaran;
b) Memperoleh nilai sikap/prilaku minimal baik;
c) Lulus Ujian Sekolah seluruh muatan/mata pelajaran.5T
3. Kompetensi Guru dalam mensukseskan penilaian
LIU R.I nomor 14 Tahun 2005 pasal I ayat I tentang Guru dan
Dosen, meyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatill
menilai, dan mengeval,,asi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. secara normati{ uU R.r nomor 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen menandaskan bahwa dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya guru berkewajiban: a. Merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelaj aran yangbermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, b. Meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni, c. Bertindak objehif dan tidak diskriminatif
5TDireklorat 
Pembinaan Sekolah dasar, par duan penilaian Itrrtuk SD. hlm. lg
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terhadap pesrta didik dalam pembelajaran, d. Menjunjung tinggi
perafuran perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru serta nilai-
nilai agama dan etik4 dan e. Memelihara dan memupuk persatuan dan
kesatuan bangsa.58
Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik
profesional, i"r"*nyu secara implisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul di pundak para orang tua.5e Demikian juga masyarakat dari
paling terbelakang sampai yang paling maju, mengakui bahwa guru
merupakan satu diantara sekian banyak unsur pembntukan utama
calon anggota masyarakat.$
Pendapat di atas menunjukkan bahwa guru memegang peran
yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Dipundaknya
terpikul tanggung jawab utama keefektifan seluruh usaha kependidikan
dalam rangka membentuk manusia yang terampil dan berbudi luhur.
Sekalipun banyak Negara maju media elektronik sebagai alat
pengajaran sudah dipergunakan dan kemampuannya untuk membarva
bahan pengajaran kepada para pelajar telah dibuktikan. Namun
keberadaannya tetap tidak dapat sepenuhnya menggantikan kedudukan
guru, sebagai subjek yang paling berperan dalam proses pembentukan
kepribadian seseorang. Untuk itu seharusnya guru harus memilki dan
'8 Buchari Nma, Gunt ProJesional Menguasai Metde don lbrampil Mengajar,
@andung: Alfaber& 20l4). hlm 126
5e Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakana; Bumi Aksara. 2008), hlm. 39
n Departemen Agama RI, Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Maodologi Pendidikan
Agama Islar4 ( Jakarta: 2002), hlm. I
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mengembangkan kompetensinya supaya perannya dapat terlaksana
sacara maksimal.
Pasal 28 PP Nomor 19/2005 tcntang Standar Nasional
Pendidikan menjabarkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tuj uan
Pendidikan Nasional.6l Kemudian Undang-undang Guru dan Dosen
No 1412005 Pasal l0 ayat I Dan Peraturan Pemerintah No.l9l2005
pasal 28 ayat 3 yang dikuti Jamil dalam bukunya dinyatakan bahwa
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.62
a. KompetensiPedagogik
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru
dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. Pada
kompetensi ini seorang guru . harus mampu: l) Menguasai
karakteristik peserta didikdari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual, 2) Menguasai teori belajar dan prinsip
prinsip pembelajaran yang mendidik, 3) Mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mala pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu, 4) Menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik, 5) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, 6) Memfasilitasi
6lBuchai 
Alm4 Loc. Cit
62 Jamil Suprihatini ng}nm, Cntnt ProJesionol: Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.20l4), hlm. 100
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pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi
berbagai potensi yang dimiliki, 7) Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik, 8) Menyelenggarakan
penilaian 431 gy4lrrasi untuk kepentingan pembelajaran, dan
9) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.63
b. Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang memiliki nilai-nilai luhur
sehingga terpancar dalam prilaku sehari-hari. Kepribadian guru
sangat kuat pengaruhnya terhadap tugasnya sebagai pendidik
Kewibawaan guru ada dalam kepribadiannya. Sulit bagi guru
mendidik peserta didik untuk disiplin kalau guru yang
bersangkutan tidak disiplin. Fungsi utama guru adalah sebagai
teladan bagi murid-muridnya. Di Negara kita dikenal dengan
istilah ing ngarso sung tuiodo, ing ngarso mangun karso, tut wuri
handayani. Artinya seorang guru harus menjadi contoh dan teladan,
membangkitkan motif belajar serta mendorong siswa dari
belakang.e Peserta didik akan menggugu dan meniru gurunya
sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya sama dengan
tindakannya. Guru yang jujur dan tulus dalam menjalankan
6r Imam Wahyudi,Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru,(Jakarta:PT.Prestasi
Pustakarya,20 I 2),hIm.22
aBuchari 
Alma, Gtnr ProJesional Menguasai Metde dan Terdn pil Mengajat, hlm. 136
c
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tugasnya sebagai pendidik berbeda dengan guru yang mengajar
karena tidak ada pekerjaan lain.
Menurut Permendiknas No.l6l2007, Kemampuan dalam
standar komp€tensi ini mencakup lima kompetensi utama yakni:65
l) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan
kebudayaan nasional Indonesia.
2) Menampilkandiri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa.
4) Menunj ukkan etos keda, tanggung jawab yang tinggi serta
bangga menjadi guru,dan rasa percaya diri.
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Kompetensi sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
masyarakat yang memiliki kemampuan, ketrampilan yang cukup
luas, ikut secara aktifdalam proses pembangunan.tr
Guru merupakan makhluk sosial, yang dalam kehidupannya
tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan
lingkungannya. Oleh karena itu guru dituntut memiliki
kompetensisosial memadai, terutama dalam kaitannya dengan
65 Permendiknas No l6 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Dan Kompetensi Guru
uop. Cit,hlm. 't37
67
pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah
tetapi juga pendidikan yang terjadi dan berlangsung di
masyarakat.dengan demikian guru diharapkan dapat memfungsikan
dirinya sebagai makhluk sosial di masyarakat dan lingkungannya,
sehingga mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan
wali peserta didik serta masyarakat sekitar.6?
d. Kompetensi professional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi
secara luas dan mendalam, yang mencakup pengu,Baan substansi
isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta
menambah wawasan keilmuan sebagai guru.68
Sedangkan menurut Mulyasa, karatteristik guru yang
dinilai kompetensi secara profesional adalah guru mampu
mengembangkan tanggung jawab dengan baik, melaksanakan
peran dan fungsinya, beke{a untuk mewujudkan tujuan pendidikan
sekolah, melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran
dalam kelas.6e
67 E. l./rllyas4 Standar Kompelensi da sertifikasi Gunt, (Bandung: PT Rernaja
Rosdakarya,2O13), hlm. I 75-l 76
58 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerj4 Kualifikasi &
Kompetensi Guru,hlm. I t3
'elbid, h. ttg
68
Berdasarkan penjelasan tersebut, setiap guru harus memiliki
ke-4 kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan k<rmpetensi professional. Dengan ke-4
kompetensi ini, guru akan mampu menjadi evaluator yang berkualitas
demi tercapainya tujuan pendidikan dan meningkatnya mutu
pendidikan di Indonesia.
B. Tinjauan Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang relevan merupakan deskripsi hubungan
antara masalah yang diteliti, dengan kerangka teoretis yang digunakan
serta hubungannnya dengan penelitian terdahulu yang relevan. Pentingrya
penelitian yang relevan adalah sebagai bahan auto kitik terhadap
penelitian yang telah ada, baik mengenai kelebihan dan kekurangannya,
sekaligus menjadi bahan perbandingan terhadap kajian terdahulu untuk
menghindari te{adinya pengulangan hasil temuan yang membahas
permasalahan yang sama dan hampir sama dari seorang peneliti.
Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian berupa tesis yang dilakukan oleh Atria tahun 2017 dengan
judul " Penilaian Autentik dalam kurikulum 2013 ( Implementasi
penilaian sikap pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA
Kecamatan Tampan Kota Pekan Baru.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa guru PAI dan budi
pekerti di SMA kecamatan Tampan telah memeliki pengetahuan
tentang penilaian sikap, hanya saja karena banyaknya intstrumen,
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kurangnya supervisi kepala sekolah, jumlah siswa yang terlalu banyak
dan alokasi waktu yang tidak cukup untuk menilai sikap siswa satu
persatu yang membuat para guru ini hanya cenderung merakukan
penilaian melalui observasi saja, sedangkan dari hasil dokumentasi
menunjukan bahwa sebagian para gtrru pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Dan juga para guru memiliki
instrument penilaian sikap walaupun instrument yang mereka miliki
hanya instrument observasi saja.Sedangkan unruk penilaian sikap
dengan teknik penilaian diri dan wawancara 100 o/o guru PAI dan Budi
Pekerti tidak pemah me lakukannya.
Kesamaan penelitian ini adalah membahas tentang
implementasi penilaian sikap, sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus penelitian dan subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya,
peneliti hanya mendeskripsikan pelaksanaan penilaian sikap
dilapangan yang tidak optimal karena hanya menggunakan instrument
observasi saja, sedangkan penulis memfokuskan penelitian tentang
analisis implementasi penilaian sikap oleh guru di SDN Se-Kecamatan
Mandau berdasarkan permendikbud no.23 tahun 2016. Subjek yang
diteliti adalah semua guru SD, yaitu guru kelas, guru PAI, dan guru
bidang studi lain.
2. Jumal Al Fikrah, Volume 4, No. 1. Januari-Juni 2016, Jumal yang
ditulis oleh Riri Susanti (2016), dengan judul "Pelaksanaan Dan
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Perencanaan Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SD 2l Bata Basa".
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
perencanaan dari pelaksanaan kurikulum 2013 pada penilaian autentik
di SD 2l Batu Basa, jenis penelitian yag dilakukan penulis adalah
deskriptil kualitatie dengan tekhnik pengumpulan data adalah
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Adapun kesimpulan
penelitian ini adalah : a) Perencanaan penilaian autentik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di SD Batu Basa
2l dalam kategori Baik, b) Pelaksanaan penilaian autentiknya belum
sempurna dilakukan, karena fakta di lapangan menunjukkan beberapa
orang guru masih belum melaksanakan penilaian secara keselunrhan.
Kesamaan penelitian ini adalah membahas tentang penilaian
dalam kurikulum 2013 yaitu penilaian autentik. Adapun perbedaannya
adalah, penelitian sebelumnya membahas ,.nong p"r"n.-aan dan
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 secara keseluruhan,
sedangkan penulis memfokuskan penelitian tentang pelaksanaan
penilaian sikap saja.
3. Penelitian berupa tesis yang dilakukan oleh M. Ihsan tahun 2018
dengan judul "Kemampuan Guru PAI Melakukan Penilaian Autentik
di SMK Muhammadiyah Kota Pekanbaru".
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru
PAI melakukan penilaian autentik serta kendala-kendala yang dihadapi
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guru dalam p€nilaian autentik.Penelitian ini dilakukan di SMK
Muhammadiyah Kota Pekanbaru.Metode penelitian mengunakan
pendekatan kualitatifHasil penelitiannya adalah kemampuan guru PAI
dalam pelaksanaan penilaian autentik di SMK 2 Muhammadiyah lebih
baik dari pada kemampuan guru di SMK Muhammadiyah l.Hal itu
disebabkan karena guru PAI SMK Muhammadiyah I tidak pemah
mendapatkan pelatihan khusus. Guru PAI SMK Muharnmadiyah I hanya
mendapatkan informasi dan belajar cara mengaplikasikan format
perilaian autentik ini dari teman sebaya dan belum terlaksana dengan
baik
Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait
pelaksanaan penilaian kurikulum 2013, perbedaannya adalah
penelitian ini membahas kemampuan guru PAI terhadap penilaian
autentik, sedangkan perbedaannya adalah peneliti membahas tentang
implementasi penilaian sikap saja di SDN Se-Kecamatan Mandau.
C. Konsep Operasional
Penilaian sikap termasuk penilaian yang bertujuan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran pada kompetensi aspek spiritual dan sosial
yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran kurikulum 2013.
Implementasi penilaian sikap harus dilaksanakan sesuai prosedur
sebagaimana yang tertuang dalam permendikbud no, 23 lahun 2016
tentang standar penilaian, yang kemudian dijelaskan secara terpennci
dalam sebuah buku panduan yang be{udul 'Panduan Penilaian untuk SD".
Adapun indikator dari implementasi penilaian sikap terdin atas:
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1. Perencanaan penilaian sikap, adapun p€rnyataannya adalah sebagai
berikut:
a. Penilaian sirap mengacu pada tujuan pembelajaran.
b. Menentukan sikap spiritual dan sosial yang akan diamati.
2. Pelaksanaan penilaian sikap, adapun pemyataannya adalah sebagai
berikut:
a. Guru menilai siswa dalam hal siswa berdo'a sebelum dan sesudah
beraktivitas.
b. Guru mengamati sikap siswa terhadap guru.
c. Guru menilai siswa dalam hal menjalankan ibadah solat tepat
waktu.
d. Guru menilai dalam hal siswa memberi salam saat awal presentasi
sesuai agama dan kepercayaannya.
e. Guru menilaidalam hal siswa menjawab salam sesuai agama dan
kepercayaannya.
f Guru menilaidalam hal siswa mampu mengendalikan diri (saling
menghargai) dalam beradaptasi dan toleransi agama.
g. Guru menilaisiswa dalam hal menyelesaikan tugas dengan penuh
tanggung jawab.
h. Guru menilaisiswa dalam hal disiplin terhadap kehadiran dan
penyelesaian tugas.
i. Guru menilaidalarn hal siswa dapat beke{asama dalam kelompok
belajar.
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j. Guru menilaisiswa dalam mempresentasekan tugas{ugas hasil
karya sendiri dengan dengan penuh percaya diri.
k. Guru menilaidalam hal siswa mengedakan soal mandiri tampa
mencontek.
l. Guru menilaidalam hal siswa peduli dengan lingkungan sekitar.
m. Guru mengamati setiap prilaku peserta didik dalam proses
pembelajaran.
n. Guru melaksanakan p€nilaian sikap di luar proses pembelajaran.
o. Guru mencatat sikap yang diamati setiap proses pembelajaran.
p. Guru mencatat prilaku sikap spiritual peserta didik dengan
menggunakan lembaran observasi/pengamatan selama
pembelaj aran.
q. Guru mencatat priiaku sikap sosial peserta didik dengan
menggunakan lembaran observasi selama pembelajaran.
r. Guru mencatat prilaku peserta didik dengan menggunakan jurnal
selama pembelajaran.
3- Pengolahan penilaian sikap, adapun pemyataannya adalah sebagai
berikut:
a. Guru mengelompokkan/menandai catatan-catatan sikap peserta
didik yang ditulis dalam jumal.
b. Guru kelas, guru mata pelajaran, dan warga sekolah bersama-sama
ikut memberikan tanggapan terhadap prilaku/sikap peserta didik.
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c. Guru menganalisis catatan yang menunjukkan perkembangan
sikap/prilaku peserta didik merujuk pada seluruh catatan sikap
dalam satu semester.
4. Tindak lanjut penilaian sikap, adapun pernyaraannya adalah sebagai
berikut:
a. Hasil pengamatan sikap siswa yang dipriontaskan dibahas dan
dilaporkan setiap akhir pekan.
b. Memberi penghargaan kepada peserta didik yang mengalami
peningkatan sikap.
c. Guru memberikan motivasi terhadap siswa yang mengalami
penurunan sikap.
d. Guru melaksanakan pembinaan sikap siswa yang mengalami
penurunan.
e. Guru bersama wali murid berkoordinasi untuk memotivasi dan




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian yang diteliti dengan judul "lmplementasi Penilaian Sikap
Oleh Guru SD Negeri Se-Kecamatan Mandau Kabqpaten Bengkalis (Analisis
Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2016)" merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif
disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat
positivisme, dimana data penelitian ini berupa angka-angka dan analisis
berdasarkan statistik. Metode ini termasuk metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif' terukur, rasional, dan
sistematis.l. Variabel yang diukur dengan instrument penelitian menghasilkan
data yang terdiri dari angka-angk4 yang kemudian dianalisis berdasarkan
prosedur statistik2.
Pada penelitian kuantitatif ini, peneliti menggunakan metode statistik
deskriptii yaitu data yang dikumpulkan berupa angka yang mendeskripsikan
pelaksanaan penilaian sikap oleh guru secara komprehensif dalam kontek
yang sesungguhnya untuk kemudian di analisis berdasarkan standar penilaian
dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian' Data
kuantitatif yang diperoleh dikumpulkan, diolah dianalisis, dan disajikan
rsugiyono, Metode penelitian kuantiratif, kuolitorif, don R&D, ( Bandung: Alfabet4
2018), htm7.' 2Juliansyahnor, Metodologi Penelitian Slvipsi, tesis, diserlasi' dankaryailmiah,lakana:
Kencana Prenada Media GrouP, 201 l, hal 38.
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secara deskriptif dalam bentuk yang mudah dipahami atau dibaca berupa tabel
dan diagmm batang.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru. Guru yang dileliti adalah guru PAI
& Budi Pekerti, guru kelas dan guru bidang studi lainnya di SDN Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis di tempat pencliti melaksanakan penelitian.
Objek penelitian ini adalah implementasi penilaian sikap yang
dilaksrnakan oleh guru SDN Kecamatan Mandau (Analisis berdasarkan
permndikbud no. 23 tahun 2016).
C. Populasi dan Sampel
l. Populasi,
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di SDN Se-
Kecamatan Mandau yang sudah tiga tahun melaksanakan kurikulum 2013.
SDN di Kecamatan Mandau yang sudah menerapkan kurikulum 2013
selama tiga tahun ada l0 SDN dengan jumlah guru sebanyak 174 orang
guru.
2. Sampel
Sampet adalah bagian dari populasi berupa sejumlah kecil unit
sampling yang proposional dan merupakan elemen-elemen target yang
dipilih sebagai responden dari penelitian ini' Sampel dalam penelitian ini
adalah guru yang mengajar di kelas ke-l sampai kelas ke-6 yang bertugas
di 3 SDN Kecamatan Mandau yaitu SDN 09 Mandau, SDN l0 Mandau,
dan SDN 21 Mandau.
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Guru di ketiga SDN ini berjumlah 50 orang. Penentuan sampel ini
berdasarkan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa apabila jumlah
populasi lebih dari 100 orang, maka jun.rah sampel yang di ambil minimal
10-15% atau 20-25%o alau lebih.3 Berdasarkan jumlah guru dari l0 SDN
di kecamatan Mandau yang telah melaksanakan kurikulum 2013 selama 3
tahun dan didukung oleh pendapat Arrkunto di atas, berarti guru di 3
Sekolah Dasar Negeri tersebut sudah (apat mewakili sabjek yang akan
diteliti.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yakni
sebagai berikut:
l. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara pengamatan dan
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen.a Pada penelitian ini, penulis akan melakukan observasi
terhadap instrument penilaian dan RPP. Berdasarkan hasil pengamatan
tersebut, penulis akan menjabarkan kelemahan dari kegiatan penilaian
sikap yang dilakukan oleh guru SDN Se-Kecamatan Mandaq kemudian
penulis akan menemukan faktor yang mempengaruhi implementasi
penilaian sikap tersebut.




Angket penelitian ini berisi beberapa macam pertanyaan yang
berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan.
disusun dan disebarkan koresponden untuk memperoleh informasi
dilapangan. Angket di sebarkan kepada guru yang ada di 3 Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Mandau di rempat peneliti meneliti berbentuk angket
terbuka dan tertutup. Angket tertutup berupa daftar penanyaan
menggunakan skala likert. Variabel yang akan diukur dijabarkan dalam
bentuk indikator variabel. Indikator tersebut berupa p€rnyataan yang ddpat
dijadikan item-item dalam instrument penelitianini.s Ukuran albmative
jawaban setiap item-item instrument dengan rincian sebagai berikut:
Jawaban A "selalu" diberi skor 4
Jawaban B "sering" diberi skor 3
Jawaban C "kadang-kadang" diberi skor 2
Jawaban D "tidak pemah" diberi nilai I
3. Wawancara"
Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan wawancara terbuka untuk
mendapatkan informasi awal tentang permasalahan yang akan diteliti.
Berikutnya, penulis mewawancarai kembali untuk memperoleh informasi
yang mendalam tentang objek penelitian supaya hasil penelitian lebih
sempurna.
ssugiono, 




Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari arsip-arsip
yang brsifat publik atau pribadi yang mencakup profil sekolah, dokumen
penilaian. RPP. dan rapor siswa.
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
l. UjiValiditas Instrumen
Uji validitas instrumen adalah ketepatan atau kecermatan suatu
instrument dalam mengukur apa yang ingin diukur dengan cara
mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel.
Kemudian hasil korelasi di bandingkan dengan nilai kritis pada taraf
signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya
dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas:
a. Jika r hitung r tabel(uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau
item-item pertanyaan berkorelasi sigrifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid).
b. Jika r hitung r tabel(uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan tidak valid) .6
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
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uJuliansyahnor, 
,{lelodologi Penetilion Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya niah,hlfft.
pengukuran tersebut diulang. Untuk uji realibilitas digunakan teknik alpha
cronhach-
Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikan 0.05, artinya
instrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar daripada nilai
r tabel atau r kritis product moment sebagaimana kriteria yang ditetapkan
Suharsimi Arikunto berikut:i
Tabel 3.1 In Reliabilitas
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskiptif
kuantitatif. Menurut Sugiono, statistik deskiptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif kuantitatif
antara lain adalah penyajian data melalui grafik, diagram, pictogram,
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi. perhitungan
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81 <r< 1,00 Sangat tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r<0,60 Cukup
0,21 < r < 0,40 Rendah
0,00 <r < 0,2 I Sanggat rendah
hlm.75
7 SuharsimiArikunto , Dasar-Dosor Etqluasi Pendidit(an, (Jakana: Bumi Aksara. 2010),
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persentase. Selain itu, dalam statistik deskiptifjuga dapat dilakukan mencari
kuatnya hubungan aotam variabel melalui analisis korelasi.s
LangkahJangkah teknik statistik deskriptif kuantitatif yang dilakukan
adalah:
l. Data yang terkumpul dari hasil analisis dokumen akan diolah kemudian
dianalisis. Peneliti terlebih dulu memaparkan pendapat responden setiap
pemyataan aspek penelitian:
2. Peneliti mengelompokkan atau mengategorikan data dalam bentuk tabel-
tabel sesuai dengan indikator variabel, yaitu: a. Perencanaan penilaian, b.
pelaksanaan penilaian, c. pengolahan penilaian, dan d. tindak lanjut
penilaian. Data berupa skor yang terkumpul dipindahkan ke dalam abel
yang sesuai;
3. Dilakukan uji analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation)
Uji analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan
antara item-itom indikator. Pada penelitian ini analisis korelasi sederhana
digunakan adalah metode p€arson atau sering disebut Product Momeril
Pearson untuk mencari hubungan korelasi antara variabel X dan Y.
Untuk melakukan uji analisis korelasi, penulis menggunakan
software SPSS versi 16.0 for window. Adapun rumus yang digunakan
untuk mencari korelasi sederhana secara manual adalah dengan
menggunakan rumus Product Moment dari Pearson sebagai berikut :
"tbid, hat. ttl-t4[
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NZ,XY _(ZX)(LY)r 2x'-(2'x)' >Y'-(LY)'
Keterangan:
r = Angka Indeks Korelasi/koefisien korelasi "r" Product moment
N : Jumlah Sampel
XXY - Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
LX : Jumlah seluruh skor X
IY - Jumlah seluruh skor Y
,Yf
4. Peneliti membuat predikat implementasi penilaian sikap dengan rentang
nilai berdasarkan prestasi kerja PNS pada PP RI Nomor 46 Tahun 2011
pasal l7 dinyatakan dengan angka dan sebutan sebagaiberikut:
a. Nilai 9l-100 : sangat baik
b. Nilai 76-90 : baik
c. Nilai 61-75 : cukup baik
d. Nilai 5l-60 : kurang baik
e. 50 kebawah : tidak baik (buruk)
5. Hasil penelitian baik secara keseluruhan maupun perdimensi disajikan
dalam bentuk diagram batang agar lebih memudahkan dalam pembacaan
atau pemahaman;
6. Berdasarkan hasil pada langkah ke-3 dan ke-4, peneliti menganalisis
pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru berdasarkan standar
penilaian sebagaimana yang tertuang dalam permendikbud no. 23 tahun
2016. Melalui observasi instrument dqn wawancara langsung, penulis
menjelaskan kesesuaian maupwr kesenjangan untuk setiap aspek yang
diteliti, yaitu kesesuaian antara fakta pelaksanaan ppnilaian di sekolah
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dengan panduan penilaian di SD. Penulis juga memaparkan faktor yang
mempengaruhi penilaian sikap tersebut. Penulis juga memaparkan solusi
yang diinginkan oleh guru demi terlaksananya penilaian sikap sesuai
dengan kebijakan permendikbud no.23 tahun 2016. Selanjutnya penulis
juga menyampaikan saran yang relevan agar penilaian sikap dapat
terlaksana sebagaimana mestinya dan kendala yang ada dapat
diminimalisir. Saran disampaikan dalam bentuk upaya maupun tindakan
yang dapat dilakukan baik oleh subyek evaluasi maupun oleh pihak-pihak
terkait guna perbaikan kualitas penilaian khususnya serta kualitas




Dari penelitian yang telah penulis paparkan di atas yang berjudul
Implementasi Penilaian Sikap Oleh Guru SD Negeri Se-Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis (Analisis Berdasarkan Permendikbud No.23
Tahun 2016) dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan penilaian sikap di SDN Se-Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis yang meliputi perencanaan penilaian sikap
diperoleh skor temuan sebesar 72.25o/o, pelaksanaan penilaian sikap
diperoleh skor temuan sebesar 58.90%, pengolahan penilaian sikap
diperoleh skor temuan sebesar 52.67%, dan tindak lanjut penilaian
sikap diperoleh skor temuan sebesar 6l%. Rata-rata dari skor temuan
di atas mencapai 59.84%. Adapun rata-rata dari skor total dari seluruh
pemyataan angket mencapai skor 68.24. Berdasarkan rata-rata skor
temuan, implementasi penilaian sikap oleh guru SDN Se-Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis cukup baik yang berarti bahwa
implementasi penilaian sikap cukup sesuai dengan standar penilaian
Kurikulum 2013.
2. Faktor yang mempengaruhi guru SDN Se-Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis dalam melaksanakan penilaian sikap, yaitu:
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L Guru kurang paham dengan perencanaan dan praktek penilaian di
lapangan
2. Penilaian kurikulum 2013 sangat kompleks
3. Mindset dan motivasi guru terhadap prosedur penilaian
4. Sulit memberikan nilai yang akuat kepada setiap peserta didik
5. Lemahnya SDM.
3. Implementasi penilaian sikap sangat berkaitan dengan kompetensi
pedagogik dan profesional guru. Kerjasama guru dan kepala sekolah
sangat menehrkan terlaksananya penilaian sikap, karena faktor penentu
keberhasilan implementasi kebijakan sangat ditentukan oleh rumusan
kebijakaq personil pelaksana dan sistem organisasi pelaksana. Apabila
rumumn kebijakan jelas, personil pelaksana dan sistem organisasi
pelaksana professional dalam pelaksanaannya maka implementasi
penilaian sikap dapat terlaksana sesuai standar penilaian dan kendala
dapat teratasi.
B. Saran
Melalui tesis ini penulis menyarankan beberapa hal, di antaranya sebagai
berikut:
1. Guru harus berupaya meningkatka&an pemahaman serta kemampuan
Mengimplementasikan teknik penilaian Kurikulum 2013, baik dengan
dukungan pihak lain ataupun tidak, dengan cara mengikuti sosialisasi,
workshop ataupun seminar-seminar yang diadakan oleh pemerintah
ataupun sekolah-sekolah, dll.
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2. Guru meningkatkan kualitas dan kreatifitasnya dalam merencanakan,
melaksanakan, mengolah dan mengembangkan program tindak lanjut
Ireruraian sikap, sehingga hambatan-hambatan yang dialami dalam
pelaksanaarmya dapat teratasi.
3. Dengan adanya perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013,
seharusnya pemerintah mempersiapkan dari segala sesuatunya dengan
matang sesuai dengan permendikbud tentang implementasi Kurikulum
?013, oleh karena itu dalam pelaksanaannya perlupengawasan yang
intensif.
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l-ampiran l. Angket Penelitian
JUDUL Pf,NELITIAN :
IMPLEMENTASI PENILAIAI\ SIKAP OLEH GURU SD NEGERI
KECA]UATAN MANDAU KABUPATEN BENGKALIS (ANALISIS
BERDASARKAN PERMENDIKBUD NO.23 TAHUN 2016)









a. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat buruk bagi Bapak/ Ibu sebagai responden.
Kerahasiaan semua informasi yang Bapald Ibu berikan akan dijag4 dan hanya
digunakan unnrk tujuan penelitian.
b. Bacalah dan pahami setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti
c. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban dalam bentuk pemyataan yang paling
sesuai dengan kondisi BapaU Ibu lakukan.
d. Dalam hal ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua jawaban adalah baik.
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah:
A = Sangat Bagus/Selalu = 5
B = Bagus /Sering = 4
C: Kurang Begus/ Kadeng-kadang =3
D = Tidek Bagus/IlempirTidak Perneh -- 2
E = Sangat Tidak Bagus/Tidak Pernah = 1
e. Selamat beke{a dan terima kasih.
A. Instrumen Perencanaan Penilaian Sikap
No PERTANYAAN A B C D E
I
Penilaian sikap mengzrcu pada tujuan
pembelajaran
2 Guru menentukan sikap yang akan diamati
I|t
B. Instrumen Pelaksanaan Penilaian Sikap
PERTAI\ryAAN A B C D E
I
Guru menilai siswa dalam hal siswa berdo'a
sebelum dan sesudah berakti vitas.
2 Guru mengamati sikap siswa terhadap guru
3
4
Guru menilai dalam hal siswa memberi salam
saat awal presentasi sesuai agama dan
kepercayaannya
5
Guru menilai dalam hal siswa menjawab salam
sesuai agama dan kepercayaannya
I
6
Guru menilai dalam hal siswa mampu
mengendalikan diri (saling menghargai) dalam
beradaptasi dan toleransi agama.
7
8
Guru menilai siswa dalam hal disiplin terhadap
kehadiran dan penyelesaian tugas
Guru menilai dalam hal siswa dapat bekerjasama
dalam kelompok belajar.
l0
ll Guru menilai dalam hal siswa mengerjakan soalmandiri tanpa mencontek.
l2




Guru mengamati setiap prilaku peserta didik
dalam proses pem belaj aran
t4
Guru melaksanakan penilaian sikap di luar proses
pembelaj aran
l5
Guru mencatat sikap yang diamati setiap proses
pembe Iaj aran
t6
Guru mencatat prilaku sikap spiritual peserta
didik dengan menggunakan lembaran
observasi,/pengamatan selama pembelajaran.
t7
Guru mencatat prilaku sikap social peserta didik
dengan menggunakan lembaran observasi/
pengamatan selama pem belaj aran
t8
Guru mencatat prilaku peserta didik dengan
menggunakan jumal selama pembelaj aran
lxo
Gunr menilai siswa dalam hal menjalankan
ibadah solat tepat waktu.
Gunr menilai siswa dalam hal menyelesaikan
tugas dengan penuh tanggung jawab.
9
Gunr menilai siswa dalam mempresentasekan
tugas-tugas hasil karya sendiri dengan dengan
penuh percaya diri.
C. [nstrumen Pengolahan Penilaian Sikap
D. Instrumen Tindak Lanjut Penilaian Sikap
No PERTAI{YAAN A B C D E
I Guru mengelompokkan/menandai catatanratatan
sikap peserta didik yang ditulis dalam jumal
2 Guru kelas, guru mata pelajaran, dan warga
sekolah bersama-sama ikut memberikan
tanggapan terhadap prilaku/sikap peserta didik
3 Guru menganalisis catatan yaag menunjukkan
perkembangan sikap/prilaku p€serta didik
merujuk pada selunrh catatan sikap dalam satu
semester
No PERTAIIYAAN A B C D E
1 Hasil pengamatan sikap siswa yang diprioritaskan
dibahas dan dilaporkan setiap akhir pekan
2 Guru memberi penghargaan kepada peserta didik
yang mengalami peningkatan sikap
Guru melaksanakan pembinaan sikap siswa yang
mengalami penumnan
5 Guru bersama wali murid berkoordinasi unnrk
memotivsi dan memberikan pembinaan sikap
terhadap siswa yang mengalami penurunan sikap
J Guru memberikan motivasi terhadap siswa yang
mengalami penurunan sikap
4
Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibuk alami !
1. Apakah Bapak/Ibuk pemal mengikuti pelatihan kurikulum 201 3 ? Mengapa ?





Lampiran 2. Instrumen Observasi
Tempat Penelitian
Komponen yang diteliti : Instrumen Penilaian dan RPP Guru
A. PERf,NCANAAN PENILAIAI{ SIKAP










2 Guru menentukan indikator
sikap yang akan diamati
3 lndikator sikap mengacu
pa44 kompetensi dasar
4 Guru membuat skala
_pq4ilaian/penskoran
5 Guru membuat rubrik
peailaian observasi
6 Guru membuat rubrik
penilaian diri
7 Guru membuat rubrik
penilaian antar teman
8 Guru membuat format
jumal penilaian sikap
JT'DUL PENELITIAN:
IMPLEMENTASI PENILAIAI{ SIKAP OLEH GURU SD NEGERI
KECAMATAN MANDAU KABUPATEN BENGKALIS (ANALISIS
BERDASARKAN PERMENDTKBUD NO.23 TAHUN 20t6)
Catatan Pilihan :
A = Sempurna =3
B = Cukup Sempurna = 2







I Guru mengisi lembaran
observasi
2 Siswa mengisi lembaran
penilaian diri
J Siswa mengisi lembaran
penilaian antar teman
4 Guru mencatat kelebihan
peserta didik dalam hal
sikap
5 Guru mercatat kekurangan
peserta didik dalam hal
sikap
6 Guru memberikan tindak










Lampiran 3. Instrumen Wawancara
JUDTJL PEI\ELITIAN :
IMPLEMENTASI PENILAIAN SIKAP OLEH GTJRU SD NEGERI
KECAMATAN MANDAU KABUPATEN BENGKALIS (ANALISIS
BERDASARKAN PERMENDIKBUD NO.23 TAHUN 2OI
A. PETUNJUKUMUM
Sebelum Bapak/ibu menjawab pertanyaan say4 mohon Bapak/Ibu
memahami dulu pertanyaan yang ada dalam instrument ini. Setiap pertanyaan
mohon diisi dengan baik, teliti dan jujur- Jawaban yang bapak/ibu berikan
merupakan sumbang saran dan pemikiran yang sangat berharga dalam
penelitian ini. Instrumen wawancara ini disusun semata-mata untuk
kepentingan penelitian ilmiah. Tidak berpengaruh bagi Bapak/Ibu. Peneliti
akan merahasiakan identitas Bapak/Ibu.
B. DAFTARWAWANCARA
I . Tahukah Bapak/ Ibuk bahwa kurikulum 201 3 waj ib dilaksanakan di semua
jenjang pendidikan di Indonesia? Tahukah Ibuk penilaian sikap apa saja
yang dilakukan guru dalam kurikulum 2013 ?
2. Bagaimanakah Bapak/ Ibuk melaksanakan penilaian sikap dalam
pembelajaran ?
3. Apakah BapakAbuk menilai semua aspek sikap spiritual dan sosial pada
kompetensi dasar dalam kurikulum 20132 Mengapa ?
4. Apakah Bapak/Ibuk mencatat semua sikap yang diamati setiap proses
pembelajaran? Mengapa?
5. Karena penilaian sikap wajib dilakukan, strategi apa yang Bapak/ibu
terapkan agar pelaksanaan penilaiaa sikap seperti tuntutan kurikulum
2013?
6. Mengapa Bapak/Ibuk dalam melaksanakan penilaian sikap pada kurikulum
2013 belum sesuai dengan prosedur penilaian yang telah ditetapkan?
7. Apa saran Bapak/ Ibuk supaya dapat melaksanakan penilaian sikap sesuai
dengan standar penilaian kurikulum 2Ol3?
8. Pelatihan seperti apa yang Bapak/ Ibuk inginkan supaya Bapak/ Ibuk
memahami pelaksanaan penilaian sikap tersebut?
Lampiran 4. Instrumen Dokumentasi
INSTRUMEN PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP
INSTRUMEN DOKUMENTASI PENGOLAHAN
PENILAIAN SIKAP
Catatan: A : Sempurna = skor 3, B = Cukup Sempurna = skor 2,


















) Rumusan nilai sikap
dengan cara menghitung
rata-rata sctiap sikap yang





peserta didik yang sangat






















































Lamplran 7. Data Temuan Penelltlan lmplementasl Penilahn Slkap Oleh Guru Xecamatan Mandau (Anallsls
Permendikbud I{o. 23 Tahun 2016 di SD Neteri Ke€amatan Mandau
No. l(omponen lndikator skor Total
skor
Temuan
Penilaian si me tu uan bela aritn 4 2.96Perencanaan
Penialaian Sikap Menentukan si 4 2.82
Total 8 5.78
Rata-rata 72.25
Guru menilai siswa dalam hal siswa berdo'a sebelum
dan sesudah beraktivitas.
4 3.28
Guru mengamati sikap siswa terhadap guru 4 3.34
Guru menilai siswa dalam hal menjalankan ibadah solat
t waktu 4 1.90
Guru menilai dalam hal siswa memberi s1l-;il saat awal
dan kei sesual 2.46
Curu meniiai dalam hal siswa menja',;ab salam sesuai
dan ke 4 2.78
Guru menilai dalam hal siswa mampu mengendalikan
diri (saling menghargai) dalam beraci-ptasi dan toleransi 4 2.32





siswa dalam hal disiplin terhadap
Iesaian
4 3.50
Guru menilai dalam hal siswa dapat bekerjasama dalam
kelom bcla
4 2.46
Guru menilai siswa dalam mempresentasekan tugaji-
tugas hasil karya sendiri dengan dengan penuh percaya
diri.
4 2.32





Guru mencatat sikap yang diamati setiap proses
la aran.
4 7.94
Guru mencatat prilaku sikap spiritual peserta didik
dengan menggunakan Iembaran observasi/pengamatan
selama aranbe
4 L.L4
Guru mencatat prilaku sikap social peserta didik dengan




Guru mencatat prilaku peserta didik dengan




Guru mengelompokkan'menandai catalan-catatau sikap
ditulis dalam umaldidik
4 1.10
Curu kelas, guru mata pelajaran, dan warga sekolah





Guru menganalisis catatan yang menunjukkan
perkembangan sikap/prilaku p€serta didik merujuk pada







4 Hasil pengamatan sikap siswa yang diprioritaskan
dibahas dan dilaporkan setiap akhir pekan
4 1.32
Memberi penghargaan kepada peserta didik yang
mengalami peningkatan sikap
4 2.32
Guru memberikan motivasi terhadap siswa yang
mengalami penurunan sikap
4 3.04
Guru melaksanakan pembinaan sikap siswa yang
mengalami penurunan
4
Guru bersama wali murid berkoordinasi untuk
memotivasi dan memberikan pembinaan sikap terhadap








Lampiran E. RPP Guru PAI SDN 9 Mandau
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Lampiran 10, RPP Guru Kelas SDN 9 Mandau
RENCANA PELAKSANAAN PI'MBELA JARAN
EPP)








: SD NEGERI 9 T{ANDATI
:412
: 8. Daerah Tempat Tinggalku
r. Lingkungan Tempat Tinggalku
: Bahasa lndonesi4 IPA
:l
: 5 x 35 Menit (l Hari)
A. KOMPETENSI INTI
l. Menerima dan menjalankan ajarar agama yang dianutnya-
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplir! tanggung jawab, santun, peduli, dan percalra diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
3. Memahami pengetahrun faktual dengan car.l men8amati [mendengar, melihat, mernbaca] dan
menanya berdasarkar rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaa,r Tuhan dan
kegiatannya" dan benda-benda yang dijumpainya di rumar. sekolah.
4. Menyajikan pengetabuan fak$al dalam bahasa yang jelas dan logis dan s.stematis, dalam
karya yang cstetis dalam gerakan yang mencerminl:an anak sehat" dan dalam tindakan yang




Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerali-
Muat D: Bahase Indonesia
No Komp€teDsi Dasar
3.9 Mencemati tokolFtokoh yang terdapat @a teks fiksi.
Menyampaikan hasil identifikasi tokotFiokoh yang lerdapal pada teks fiksi secara
Iisan, tulis, dan visual
4.9
C. TUJUAN
l. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, sisrva dapat menyebu*an tokoh-tokoh Pada teks
cerita fiksi dengan 1epat.
2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat bercerita dengan
artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh percaya diri.
3. Dengan kegiatan mcncari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi, siswa dapat
menjelaskan secara lisan pengertiaa dan ciri-ciri teks cerita fiksi.
4. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong ayunan, siswa dapat
mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar.
5. Dengan berdiskusi tentang pe6edaan gaya dan gerak, siswa dapat menjelaskan pcrbedaan
gaya dan gerak-
6 Dengan mendorong dan menarik mej4 siswa dapat mempraktikkan gaya dorongan dan
tarikan,
7. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik 'neja, siswa dapat
menya.iikan hasil percobaan tentang gaya dan geft* secara tertulis.
No
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar.
4.4
D. MATERI
l. siswa dapat luenyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat
2. Siswa dapat bercerita dengan artilulasijelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh percaya diri.
3. siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri+iri tek cerita liksi dengan benar4. Siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengal benar.
5. Siswa dapat menjelaskan pertedaan gaya dan gerak dengan tepat
6. Siswa dapat mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan dengan baik
7. Sis*a dapat menyajikan hasil percobaan tcntang g&ya dan glrok scoara rcrtulis doogcn bonar
E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperalive laorning
Te.knik : Example Non Etantple
Metode :Permaianan, Penugasaq Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah
F. KEGIATAN PEMBEI.AJARAN
D€skripsi Kegiatan
1. G:rru memberikan salam
2. Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin oleh salah seorang siswa
Siswa yang diminta membaca do'a adalah siswa siswa yang hari ini
datang paling awal. (Menghargsi kedisiplikar siswa/PPK).
3. Siswa diingatkarr untuli selalu mengutamakan sikap disiplin setiap
saat dan menfaatiya bagi tercapainya sila-cita-
4. Menyanyikan bgl Gerudr Pencesilr lbu legu lrriooel leinnya.
Guru memberikan psnguatan tcntang pentinflya menanamkan
semangat Nrsionrlisme.
5. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan grru menceritakan
tentang kisah masa kecil :alah satu tokoh duni4 keschsraq
kebenihan, makanan/minuman sehal , cerita inspirasi dan motivasi -
Sebelum membacakan buku guru menjelaskan tujuan kegiatan
literasi dan mengjak siswa mendiskusikan pertanyaan-Pertunyaan
berikut:
. Apa yang tergambar pada sampul buku'
' APajudul buku. Kira-kira ini menceritakan tenlang apa
. Pemabkan kamu membacajudul brdiu seperti ini
6. Melakukan komrmikasi tentang kehadiran siswa
7. Guru mengondisftan sisva sccar-a klasikal dcogatr ncogajuka!
pertanyaa:
. Apa kamu senang membaca cerita?
. APa cerita Yang Pemah kamu baca?
. Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat tingga.lmu?
8- Siswa menyampaikan ja*aban atas pertanyaan yang diajukan oleh
guru,
9- 6uru meminta salah satu sig'*'a untuk membacatan tuli:tan dalam
balon kalimat deogan suara nyaring.
t0. Guru membacakan narasi pada buku siswa.











Kegiatan ini dimaksudkan sebagai pretest dan merangsang
keinginlahuan siswa unt'rk belajar tentang teks fiksi, khususnya cerita
fiksi. Dengan demikian, kegiatan awal pernbelajaran ini dilakukan
secamenarik dan interaktif
,,. . :. ,: .' . :.:- . -i'i tF,ll F-'E'drh'Etro -.




l. Secara mandiri siswa diminta untuk membaca cerita Asal Mula








2. Guru mcmberi batasan waktu 5-10 menit kepada siswa untuk
mcmbaca dan mcmahami isi crita-
3. Selanjutry4 secara mandiri siswa diminta untuk menjauab
pertanyaan-pcrtanyaan yang terdapat pada buku sisrva
.s..,,,''-.
) Alternatifjawabrn sebsgei berikut
l. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam c€rita yailx Raja, Permaisuri,
Puri Raj4 dan rakyat
2. Raja melakukan p€rtapaan di hutan.
3. I{adiah ya.rg disiapkan Raja dan Permaisuri unnrk ulang tahun
putinya adalah kalung terbuat dari untaian permata berwarDa-
wami.
4. Permaisuri bcrsedih dan menangis karena putrinya tidak mau
menerima kalung yang telah disiapkannya sebagai hadiah ulang
tahun. Saat Permaisuri akan memakaikan kalung itu di Ieher
putriny4 Putri menepis tangan Permaisrrri sehingga kalungjatuh
dan pcrmala-pcrmatanya tercerai-l.rcrai di lantai.
5. Sifat Putri dalam .crita tersebut yaitu tidak menghargai
pemb€rian orang lain, tidak sopan, dan kasar. Sifat-sifat tcrsebur
ta$pak ketika Putri tidak menyukai kalung hadiah dari Raja dan
Permaisuri.Guru rlapat nrengembangkan sendiri jawabannya.
4. Guru mengajak siswa membahas ja\laban atas pertanyaan-
perlanyaan pada buku siswa.
5. Guru meminta siswa menyampnikan jawabannya.
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa lainjika adaja\yaban
berbeda.
E
8. Curu memberi keseinpatan kepada siswa untuk melakukan tanya
jarpab tentang pengenian gaya dan gerakjika belum paham.
. sisvro mmilirl t.teroEpion b.fcnto d.ngd boir di d.p.n dong l6i
. sisH mdllikl k.tEt nion .b. me Ddtoto di.i




l. Siswa telah memahatni pengertian gaya dan gerak Kemudian,
siswa diminta untuk melakukan percobaan untuk mengetahui
pengaruh gaya tarikan dan dorongan terhadap arah gerak benda.
2. Perc.obaan ini dilakukan secara berkelompok- Setiap kelompok
terdiri atas tiga anak..
1 !..rii
ii ttr.a-.r *,.n;,'.. *.rcnrPoll d'neon 'i:i @rc -.^u.ruk. ,j'+li:;r. --r?<j:?r,.E
3. Siswa melalorkan percabaan menggunakar alat beruPa meja
4. Siswa mengikuti langkah kegiatan pada buku siswa saat melalukan
,x lrEP ldtdl. 5E tu l.b$ r.,q'rd hta lfu
'.-&F|'Erryd.rb@Fs.FnEgr6d'<FUt
AYO MENIJLIS
l. Siswa telah melakukan percobaan tentang gaya dan gemk'
2. Selanjutnya, siswa drminta untuk menjaurab pertanyaan-Pertanyaan











3. Glilr min$dentifikasi dan menganalisisjawaban masing-mastng
siswa untui mengetahui sejauh mana tingkat Pemahaman srswa
mengenai ceria fiksi, gaYa, dan gerak
2. Secara mandiri siswa dirnintr untuk mengemukakan pendapatnya
berdasarkan Pemahaman yanB sudah didaPatkannYa
selama
!fu'<!Jlrry'd'ditsiloodon
KERJASAMA DENGAN ORANG TUA
l. Siswa mengamati gaya tarikan dan dorongan yang ditemui di
lingkungan tempat tinggalnYa-
Z. Seianjumya, siiwa berdiskusi tentang gerak yang ditimbulkan
akibat grrya tenebut 'oeEama orarg tua dan saudaranya-
3. Siswa menuliskan hasil diskusinya.
4. Siswa diminta mencerilakan hasil kefa sama benama orang luanya
di rumah di dcpan guru dan tcman-teman saat disekolah'
.-e
.rsaE,@rI.id
l. Guru menutup pelajaran dengan siswa me lakukan refleksi k:giatan l5
menithari ini.
2. Kelas ditutup dengan doa bersama.
G. SUMBER DAN MEDI
l. Buku Pedoman Guru Tema E Kelas 4 hal. I - 17 (Buliu Tematik Terpadu }lurikulum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Ir-ebudayaan 2013).
2. Buku Siswa Tema 5 Kelas 7 hal. I -10 @ukuTematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2013).
3. Buku BUPENA hal. I - 7 Penerbit Erlangga' Jakarta.
4. Buku LKS Medali Hal. l-4.






Penilaian tefiadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukul tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar dan mempcrbaiki proscs pcmbelajaran dengan rubric 
penilaian
sebagai berikut.










. Rubrik Penilaian di alas hanyalah contoh untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada setiap
pembelajaran tidak diconlohkan semua rubric penilaian dari semua mala pelajaran yang
muncul di pembelajaran itu. Namun dernikiarl pada setiap sub tema crntoh rubrik penilaian
semua mata pelajamn tersedia larya saja pelaakannya di akhir pernbelajaran yang bededa.
Misalnya, pada sub tcma I: pembelajaran I menampilkan rubrik penilaian mtuk mata
pelajaran Bahasa Indonesi4 Pembelajaran 2 menampilkan rubrik penilaian untuk mata
pelajaran IPA, Pembelajaran 3 menampilkan rubrik penilaian untuk mata pclajaran IPS, dan
seterusnya bisa dilihat pada setiap pembelajaran di buku guru ini.
Mengetahui
Kepala UPT Satuan Pendidikan
SDN 9 Mandau
RISMA YI]DARNITA. S. Pd.SD
NrP. 19670915 2fiXm9 2 002
Doi.,20 - 02 -2019
Guru Kelas 4 A










: SD Nege ri 9_.Mandau
: I(Satu)/2
: Bcnda, Hcwatr Den Tenaman Di Sckitrr Kitr
: Bentuk, Yarna, Ukuran den Permukean Benda
:6r30Menit
A. KOMPETENSI TNTI (KI)
KI I : Menerima dan menjalankan ajardr irgama yang dianutrrya.
KI2 : Menunjukkan per'ilaku jujur, oisiplin, tanggung jawab, sannrn, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluargq teman, guru dan tetangga.
ifl 3 : Memahami pengetahuan faknral dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang diriny4 makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatanoya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dm
di sekolah.
KI4 : Menyajikan pengeahuan fa,ktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logrg
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, rtan dslam
tindakan yang mencerminkan perilaku aoak beriman dan berakllak mulia.
Kompetensi Dasar (KD) Indiketor Pencepaien Kompetensi
3 .6 Menguraikan kosakata tentang
berbagai jenis benda di
lingktmgan sekitar melalui teks
pendek (berupa ganbar,
slogan sederhana, tulisan,
dao/atau ryair lagu) dan/atau
eksplorasi lingkungan
3.6.1 Setelah me gamati, siswa dapat
menunjukkan kosa kab teffa,lg
bedagai jenis beda di lingkungan
sekitar dengan tepar.
4.6 Menggunakan kosakata bahasa
lndonesia dengan ejam ymg
tepat dan dibantu dengan
bahasa daerah mengenai
berbagai jenis beoda di
lingkungan sekitar dalam teks
tulis sederhana
4.6.1 Setelah mengamati, siswa dapat
menggunakan kosaksta tentang
berbagai jenis benda di lingkungan
sekiur dengan tepar.
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Penpuat0n Perulidih,an Kara*ter (PPK)
Dise-s'ua i kon dengan kegiatan pembelajaran
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
. Setelah mengamati. siswa dapat menunjukkan kosa kata tentang berbagai jenis benda di
lingkungan sekitar dengan tepat.
. Setelah mengamati, siswa dapat menggunakan kosakata tentang berbagai jenis benda di
lingkungan sekitar dengan tepat.
. Setelah mengamati, siswa dapat menggali informasi tentang aturan di rumah berkaitan
dengan benda-benda dengan benar.
. Setelah rnengamati, siswa dapat mendata kegiatan berkaitan dengan ahran tentang
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3.4 Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan









4.4 Menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang rnelibatkan bilangan
cacah sampai dengan 99
4.4.1
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
1.2 Menunjukkan sikap patuh
aturan agama yang dianut
dalam kehidupan sehari-hari di
rumah
2.2 Melaksanakan atumn yang
berlaku dalam kehidupan
sehari-hari di mmah
3.2.1 Setelah mengamati, siswa dapat
menggali informasi tentang aturan di
rumah berkaitan dengan benda-
benda dengan benar.
3.2 Mengidentifikasi aturan yang
berlaku dalam kehidupan
sehari-hari di rumah
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai
dengan aturan yang berlaku
dalam kehidupan sehari-hari di
rumah
4.2.1 Setelah mengamati, siswa dapat
mendata kegiatan berkaitan dengan
atuan tentang benda-benda yang ada
di rumah dengan benar
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi
Setelah mengamati, siswa dapat




Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi hubungan pengurangan dan
penjumlahan dengan benar.
Setelah mengamati, siswa dapat mengubah kalimat matematika pengurangan menjadi
penjumlahan dan sebaliknya dengan benar.
MATERI PEMBEI"4,JARAN
. Mengidentifikasi berbagai bahan pembuat benda
. Mengenal hubungan penjumlahan dan pengurangan
. Mengenal aturan penggunaan bendabenda
METODE PEMBELAJARAN
. Pendekatan : Saintifik
. Model : Pembelajaranberbasispenyingkapan(di.scovery).
. Metode : Penugasan, disk'usi, tanyajawab, unjuk kerja. ceramah
SI,MBER DAN MEDTA PEMBELAJARAN
Sumber Belojar
. Buku Gru, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), TemaT . Bendo, Hcwan Dan Tananan Di
Sehtar Kita, Pusat Kurikulun dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, Jakuta:2017 .
. But-u Siswa, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7 : Berulo, Hewan Dan Tbnaman Di








Pendahuluan o Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.
. Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan
kepercayaan masrng-masing dipimpin oleh salal
satu siswa petugas piket. Religius ( beiman,
b e rtaqwa, lo I e rons i, c i n ta I ingkungan)
o Guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari itu.
. Guru mengrnformasikan rujuan pembelajaran yang
akan dicapai setelah kegratan pembelajaran
dilaksanakan.
Guru melakukan apersepsi dengan melakulian salalr
satu kegiatan benkut yaitu tanya jawab, mengulas
kembali beberapa hal tentang kegiatan sebelumnya,






o Siswa mengamati gambar-gambar benda yang ada
pada buku.
o Siswa membaca bersama teks yang ada pada buk-u
tentang ciri-ciri dan kegunaan benda. Ada benda
yang terbuat dari karet, plastik, kaca, kain, logam,
dan kerlas. Literasi
Mengehsplorasi
. Siswa berdiskusi tentang isi bacaan dan
membandingkan dengan benda-benda yang ada di
sel<ltat. 4 C (C o m mu,l i ca t i on, O o l l a b o ra t kn, C ri l i ca l
T'hinhng and Problem Solving, dan Creativity and
Innovation).
. Siswa berdiskusi mengenai beberapa pertanyaan
berikut-
- Mengapa jendela terbuat dari kaca?
- Mengapa rumah tidak dibuat dari kertas?
- Mengapa kursi dibuat dari kayu atau plastik?
o Siswa mengidentifikasi bahan-bahan pembuat benda
dan ciri-ciri yang dimiliki, serta kegunaannya.
. Siswa saling memeriksa dan membandingkan hasil
peke{aan. Gotong royong (ke rjasama, solidaritas,
saling menolong, keke luargaan)
Mengkonuni*asikan
. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang





o Siswa diminta unnrk melihat hubungan dari
penjumlahan dan pengurangan tersebut. Mandiri
(ke(a keros, kreatif, disiplin, berani, ralin belajar)
Mengeksplorasi
o Siswa berlatih menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan hubungan antara penjumlahan dan
pengurangan Mandiri (kerja keras, krealif. disiplin,
herani, rqin belajar)
. Siswa berdiskusi tentang kegtatan yang ada pada
gambar.
Siswa berdiskusi tentang sikap yang harus dilakukan
saat bermain di taman bermain. aturan ran
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kebersihan lingkungan.
o Siswa berlatih menentukan gambar yang
menunjukkan sikap yang benar dan sikap yang salah
beserta alasannya.
Menghomunihasihan
o Siswa mempresentasikan hasil k erja. Mandii (kerja
keras, kr' :iif, disiplin, berani, rajin belalar)
. Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi hari itu
Dalam kegiatan refleksi guru memberikan beberapa
pertanyaan berikut ini.
- Apa yang kamu pelajari hari ini?
- Basaimana perasaanmu saat mengidentifikasi
benda, berlatih soal matematika, dan menentukan
aturan menggunakan benda?
- Kegiatan apa yang paling kamu sukai?
- Intormasi apa yang ingin kamu ketahui lebih
lanjut?
- Bagaimana caramu mtuk mendapatkan informasi
tersebut?
- Pertanyaan yang diajukan guru pada kegiatan
refleksi dapat dijawab siswa secara lisan atau
tulisan. Jika guru menginginkan siswa menulis
jawaban pertanyaan refleksi sebaiknya siswa
merniliki sebuah buku rulis khusus untuk refleksi.
o D akhir pembelajaran, siswa berdoa bersama sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing
dipimpin oleh salah satu siswa perugas piket.
Religius (Denrnan, benaqwa, toleransi, cinta
lingkungan)
I 5 menit
H PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. Penilaian Sikap
Observasi dan pencatatan sikap siswa selama kegiatan
Perubahan Tingkah Laku
No Nama Siswa Percava Diri Disiplin Bekerjasama









BT : Belum Terlihat MT : Mulai Terlihat
MB : Mulai Berkembang SM : Sudah Membudaya
Berilah tanda centang (/) pada kolom yang sesuai
2. PenilaianPengetahuan
Tes tertulis: Skor
a. Mengidentifikasi benda-benda di sekitar.
Jumlah soal: l0 buah
Skor maksimal: t00
Skor setiap soal : 25
Kunci Jawaban:
l. Gelas terbuat dari kaca. Ciri-ciri bening, keras, dan per- J:aan halus. Kegunaan
untuk membuat gelas, kacamata, jendela, dll.
2. Lemari kelas (tergantung kondisi kelas) ada yang terbuat dari kayu, besi, atau
kaca. Kegunaan untuk menyimpan barangbarang.
3. Pintu kelas (tergann:ng kondisi kelas) ada yang terbuat dari ka1u, besi, atau kaca
Kegunaan untuk memberi batasan jalan keluar masrri..
4. Buku terbuat dari kertas. Ciri+iri permukaan halus. Kegunaan unnrk
menuliVmembaca.
5. Ayunan biasanya terbuat dari besi. Ciri-ciri keras. Kegunaan untuk bermain.
6. Ember biasanya terbuat dari plastik. Ciri-ciri bahannya kuat dan permukaan
halus. Kegunaan untuk rnenyimpan air, cucian, dll.
7. Panci terbuat dari logam. Ciri-ciri keras dan mengilap. Kegrmaan sebagai alat
memasak.
8. Selimut terbuat dari kain. Pemrukaannya lembut. Selimut biasa digunakan untuk
melindungi tubuh dari kedinginan.
9. Penghapus terbuat dari karet, biasanya elastis, bergrma untuk menghapus tulisao.
l0 Pensil terbuat dari kalu dengan permukaan halus, berguna untuk marulis.
b. Menentukan hubungan penjumlahan dan pengrrangan.
Banyaknya contoh 6 soal.














c. Menentukan Perilaku yang baik dan tidak baik pada gambar
Banyaknya contoh 7 soal.


















































































































o Guru memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang belum dapat memahami 66lqu l€ta-
kata yang b€rk&itm detrmn b€nda dan marg;unakan dalam kalimar.. Guru memberikm bimbingan khusus bagi siswa yang belum dapat memahemi 6312
menyelesaikan soal-soal pengurangan.
o Guru memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang belum dapat m€rlehrmi hubungan
antara penjumlahan datr pengurangafl.
Kegiaten Altcrnatif @engryaan)
o 
liswatertugas merapikan kmamya sendiri selama salu minggu dan membuat laporatr yang
diketahui oleir orang hu.
. Siswa berkunjung ke tempat pembuatan karya tanah liat.
Refleksi Gum
o Hal-hal apa saja yang perlu manjadi perhatian Bapak/Ibu Guru selama perrbelajra?. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan pertratian khusus?. Hal-hal apa saja menjadi catatan keMasilan pembelajaran yang telah BapaMbu Guru
lalrukan?
' lal+al apa saja yang harus diperbafti dan ditingkatkan agr pembelajaran yang Bapak/Ibu
Guru lakukan menjadi lebih efektip
MenE6, trhul Duri,
Kepata tlPT Sarran pendidikrm Gunrlklas I B
SDN 9 t\dandau
RISMA YI,JI) s. Pd. sD DF,sWTTA. s.Pd. sDhlIP: 1967@15 2flXXD 2002 NIP: l96fl1rt 2(XXD 2 fi12


















Llmpl.ln 11. Fotm.t P.nll*r S 'tp 
Guru l('lirt sDN 9 M''d'!
PENII.AIAN KOMPETENSI SIKAP SOSIAL
UTS SEMESTER GENAP TP : 2018/2019
Nama sekolah
Kelas
: SD Ncged 9 Mandau
: I (Satu) B
Xriteda Silap Yang Oiobserr.i
BekerjasamaDisiplinPercay-. Diri
















































BT : Belum Tcrlihat MT : MulaiTerlihat
MB : Mulai Bcr*eurbang MM : Mulal Membudaya
























PENILAIAN KOMPETENSI SIKAP SOSIAL
RAPOR SEMESTER GENAP TP : 2018/2019
: SD Negeri I Mandau
: I (Satu)
























10 Jihan A-P 3.@333M.
2-6173Mt2





































































BT : Belum Terlihat tT : MulaiTcrlihat
MB : Mulai Berkembang MM : Mulal Membudaya
Berilah tada ceotang 1'/ I pa& rokrn yang scsuai M
REKAPITULASI NILAI SIKAP
SEMESIER GENAP TP : 2018/2019
sD Negeri 9 MandauNama sekolah




NrP. 19650111 2fin09 2 002
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P_eadlditaa Agaaa Islaa dan Budl pekerdvlz
lllahr tthras beranal







I(OUPETEIrSI DASAR DAII IilDII(ATOR
KOIIPETEITSI IITTI
KI-l : Meoerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.KI-2 : Memiriki perilaku j"i".,.aiSpri", do";;;*.b, santun, peduli,dan percaya diri dplam berintera_ksi trrg;' k"t r"rgu, teman, danguru
pengeta.huan fakfiral dengan cara mengamatimeliha! membaca) dsn pgnany4 berdasarkan rasatentang dtinya, makhluk ciptaan Tuhan d;dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
KI-4 : Menyajikan pengerahuan faktual dplarn bahasa yang jelas dan logis,drl^m larya yang estetis, del^m gerakan yang mencennin.kan alaksehaq dan dalarn tindakan yarrg -"o"a_nirt :e perilaku nnpkberiman dan berakfiIat mulia
I(oapetensl Dasar (XDl Indlrator Peacapalaa BoEpeteusl
beramal sebagai cerminan
dari iman
1.9 Meyakini ba-hwa Ikhtas mengqiak teman
seagamanya untuk melakukan
ibadah bersama,
1.9.2 Bersyukur itas pemberian ora:rg
lain,
1.9.3 Berperilaku yang menunjukkan
selalu berdoa sebelum atau
sesudah




















Indltator PencaPalaa KonPetenslKompetearl Daser (IlDf
2.9.3 Mengakui kesalalnn, tidak
melemparkan kesala-han kePada
t€man,
2.9.4 Bcrbicara atau bertutur kata
halus tidak kasar,
2.9.5 Menunjukkan Perhatian
terhadaP kebersihaa kelas dan
tingkungan sekolah.






4.9.1 Membuktikan sikap Ikhlas
beramal dalam kehiduPan
sehari-hari.




fiilqi [ss!161 religius mencenninkan keberimalan terbadap Tuhan yartg
. Maia Esa ynng diwujudkan dqt'rn perilaku melaksa-oakan ajaran agama
dan kepercayaan yang rrianut, menghargai perbedaan ag'ma, menjunjung
tinsgi sikap toleran tcrhadap pelaksanaaa ibadah agama dan kepercayaan
tain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agema lain.
Nilai karalrter rcligius ini meliputi tiga dimensi relasi sekqligus, yaitu
hubungan individu dengan TuharL individu dengan sesarna, dan individu
denganalams€mesta(lingkungan).Ni.laikarakterreligiusiniditunju-kka.n
dalam perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan'
SuDntlei reltglur antara lain cinta damai, toleransi' menghargai perbedaan
agama dan kepercayaan, teguh pendidaq pencaya diri kerja sarna antar
pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli dan kekerasan' persahabatan'
ketulusan, tirlak 6s6aksakan kehendak, meocintai lingkungan, melindungi
yeng kecil dan tersistrL
Uasdfd
]rfirqi karaktcl ma-odiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung
pada orang lqin dqn mempergunakan s€grla tclraga, pikiran, walrhr untuk
m€realisiasikan harapan, mimpi dan cita-cita.
$rbntlat Ealdtrl anfsrq lqiri' etos keqia fterja keras), tang;uh t^ha:r
banting, daya juang, profesional, lceatif, keberanial, dan menjadi
pembelajar sepanjang hayal
cotorg Royong
f{ilai ksraklsl gotong royoDg mencenninkan tindakan menghargai sen€rngatkerja sama dan bahu memba-hu menyelesaikan persoalan bersarna,meqjalin komunikasi darr persahabat"", ;.;b.ri bantuan/ pertolonganpada orang-orang yang memhutuhkan.
Atrballd gotolg royolg 
.antara lain menghargai, keg.a sama, inl<lusif,komitmen atas keputusrn tersana, *rr"y.*Lri?r,rekat, tolonpenolong,




Nilai karakter htegritas m:l13kel nilai yang mendasari perila-ku yaogdidasarkan pada upaya menlaaitan diri"y; ;;;g.i orang yang setralu dapatdipercaya dalarn perkataan, 
.tindakan, 0." *fif"r", memirit i komitmendan kesetiaan pada nilai_nilai kemanusia^n a.anl'".*r (integritas moral).Kara-kter integritas meli:rrti 
"itap 
t"oggu"g i"*"i ***, v/arga negara,alrtif terlibat dalam kehidupan *.irU*_.fZiJ-'iinsistcnsi tindal<an danperkataan yang berdasarkan kebenaran.
Subrthl lntegrltar antala tqin kejujuran, cinta pacla kebenaran, setia,komitmen moral, anti torupsi keaaflaa, t iffiurru, ketcladanan, danmenghargai martabat inaiiau (terutamapenyTraalg disabititas)TI"'UAI{ PEUBEI"IL'ARAX
Peserta didik mempu :
a' Mengajak temarx seagamanya unfu.k melakukan ibadah bersa,na,b. Bersyukur atas peoberian Lrang lain,
:. Berperilalu ya.ng menunjukkanllalu berdoa sebelum atau sesudahd. lytslqk rkan tugas atau pckerjaarl
e. Menghormati tern2n yang berbeda agama,f. Mengakui kesalahan atau kekeliruaa,g. Memakai pakaian seragam lengkap dan rapi
I Mengakui kesqlehan, :aak melemparkan i;hhr" kepa.da teman,i. Berbicara atau bertutur kata n f"" m"t U*r,j. Menr rtukkal perhatian terhadap t U.oifrrr't las dsn lingkungansekolah.
D
k. Menuajukkan mal<na Ikhlas beramal dalatn ksfu6upan sehari-hari.
l._ - _I.ab*tikan sikap nrhras beramal a"f"_ t fr op.r, sehari_hari.UATERI PEUBEIA'ARAIT
Ikhl,as makna,,ya bersih- *HHffiI,,. *",^" ad^rah perbuatan hati,karena ikhlas itu ada di datqm had. Mi"ahy;kalau rtikata-kan ,ikhlas
bersedeka}" artinya oemberikan dengal hati bersih.
c,
Yang mendapatkan imbalan pun bisa disebut ikhlas. Contoh, ketika
seseorang riimintamembantu pekerjaan dengan imbalan 50 ribu rupiah.
berarti orang tersebut sudah ikhlas membantu dengan imbalan yang
disepal<ati. Di situ tidak ada yang merasa dirugrkan atau pun yang
mendapat pujiq.,.
Suatu ketika Rasulullah saw. pemah bersaMa,
$,!;t jj\r$i{*.1*gcAJ.N*i;i)
l ! n!.tt*\
'Sesunggulnga Allah ti,7:-l: melihat (menilai) benhtk tubulntu dan tidak pulo
menilai kebagusan utajalan4 tetapi AUah melihat ftekliasan) hatirrut'. (H.R
Muslim).
IGrena ikhlas adalah merupakan buah dan intisari dari iman. gsseslang
dianggap beragama dengal benar jika amal ibadalnya dilaksanakan
dengal ikl as.
Ikhlas beramal tateaa Allah.
Beramal yaitu me}akukan perbuatan baik Semua perbuatan baik yarrg
rliletn,kan dengan ikhtes menurut ajaran Islam akan mendapat pahala.




Artlaya: "Padalwl merelea hanya diperintah menyembah Allah derryan
iklias menaati-Nga semata-mata korena (neryjalankan) ogarn4 dan juga
agar melal*anakan salat d.an meratnaikan zalratg darr yarg demikia rr itulah
agarna yang lurus" fl.urus, berarti jauh dari syirik dan jauh dari kesesatal].
Di delam ayat di atas dinyatakan: fienyembah Allah deogan ikhlas",
berarti melakukan ibadah salat harus dengan ikhlas kattna Allah semata.
Apabila beribadah salat ditaku-kan supaya mendapat pujian dari orang tua
atau guru, maka salatnya tidak termasuk beramal ibadah yang ikilas. Jadi
taat kepada Allah pun harus dengan ikhlas.
Ciri -Ciri oraag yang rkhl^s altara lain ia-la]. seperti berikut ini.
1. Beramal dengan sungguh-sr"'gsuh tanpa mengha,rapkan pujian dari
o.anusia. Pujian bukan harapae kita meskipun ada orang yang
memuji.
3,
iE':AFqiGrEf ,t:r'iri;1 I 1.Tay_--iq:8;;:t:::.::,
E
2. Beramal dengan tekun dan rajin semata-mata kar€na tindalan itu
6rlelqh perintah Allah Swt. Tentu ada yang memuji, tetapi pujian
bukan tujuan.
3. Tidak memamerkan dan menceritakan ama.lnya kepada orang lain
4. Tidak pernah mengeluh dalq'n melaksanakan tugas.
UETODE PEUBELIIJARAIT
. Pendekatan : Tematik darr Sahtifik
o Metode : Pcrmainan/ simuJasi, diskusj, tanya jasrab, penugasan
dan ceramah
MEDIA/AI,AT, BAEAIC DAIT SI'UBER EET.A.TAR1' Media/Arat : : [Hyffi;ffy,3?Il'rt:::ktif /Video
- Kartu berfuliskan yarrg relefan
2. Bahan : Kertas dan Spidol
3. $ttm!6a pslsj6l : Buku PAI dan Budi Pekerti KIs V SD, Kemdikbud
Ja-karta, 2013, HaL 70, Penulis Feisal Ghozaly





. Guru meogucapkan sa.lam dan berdo'a tlersama;
. Guru memeriksa kehadiran, kerapihaa
berpalaian, posisi dan tempat dudu-k di5ssuaikqn
dengan kegiatan pembelajaran;
. Guru menyapa peserta didik; dan




. Menyimak 6alrna ikhlas fosmmal
. Mengamati gambar/tayangian yang berkaitan
denear ikhlas beramal.
b. olanya
. Mel,alui motivasi dari guru Eengajukan
pertanyaan tentang makna ikhlag beramal
. S€cara kelompok kecil mendiskusikaa ikhlqs
beramal
c. Ueagurnpultaa lnformasl/meacoba





Menguhubungkan pelajaran tentang ikhlas
5:-, sikap dan p;,iJaku warga sekolah sehari-nan_
Ucagtoounitasttaa
Membuat kesimpulan dengan bimbingan guru.
Menyampaikan hasil diskusi tentang ikhtasb€ranal





Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dandibimbing gum
Melaksanakan penilaian darr refleksi dengaa
mengaj rkarx pertanyaan atau ta.nggapa-o pese;










memberikan tugas cara u mau unpke peserta lbe umyang enalmenghuruf aiyah hara-ka atny dengan
Menyiun reI1caIla bep€m aran pada p€r-
temuan berile
20 menit
H PEIfILTIIAII, REIdEDIAI DAT PEITCAYAATY
I Sttap rptrttuat
a. Jqnis Penilqien :
b. fsknilr p6nilaiao :
c. Bentuk Instrumen :
Ellap soclel (obrcrvasif
a. Jenis pgnitqinn :
b. Teknik Penrisiqn :
c. Benful lnstrumen :
Pengct-huaa



























Lembar penitaian tes Iisan
Tes
Kinerja
I€mbar peni'taia q kins4a
Duri r,.. 2Ot8
Guru Mata pelajaran





































belum dan sesudah melakukan
































2 Si &ap soslal (obserrasif
a. Jenis Penilaian :
b. Telcrik Penilaian :


























PILIEAT JAWABATCNO. Aspel yang Dt.rnatt u BT sxoR







4 Menghormati orang lain dan
menghormati cara bicara

















--------- X 1OO = ...
SkorrlrLirr al
memperlihatkansertaapabila didik tepe sru menerus
takan dalam lndikator konsecara
CATATAI{:























berbagai tanda perilaku yang
peserta didik sudah memperlihatkan
dinyatakan dalarn indikator dan mulai
konsisten).
Mulai Teruhat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan






: Lembar penilaian tes Iisan
V / Genap
3.9 Memahami malma Ikhlas beramal dalam
kehidupan sehari-hari.






bemgral dalam kehidupan sehari-
hari.
I{o. IadlLator Iastrua.el,
1 Menunjukkan makna Ikhlas
beramal dalam kehidupan
sehari-hari.
















I( TENAI{GAIT IIILAI IIIL,IU AIIIIIR




l. Sangat la.rrca_r :
2. ,.ar\car i
Apab a peserta didik dapat Eenjawab, dengan
4. Kuranglancar Apabila peserta di<thik
5 Tidaklancar
Apabila peserta didik dapat Eenjawab, dcnganoasftr ada kesalahan kurang dai 2.

























lembar pgn ila ia n kinsq'4
V / cenap
4.9 Mencontohkan sikap Ikhlas
kehidupan sehari_hari.





















M uktikan sikap Ikhlas
PltuJ.." siLap Ikhlas bcramal dalamKerudup€lD schari-hari.
No. Itrdltrtor Iastrrlmctl
I
beramal da tam kehidupan
sehari- hari. -
Membuktikan s;k"p Ikhlas


































l. Sangat lancar ;
2. Lar:car :
Apabila peserta didik d'rat oembuktikan, dengal lancarApatnla pcscrta diitik dapat membulctikan, derrgan lancar, akarr
3. Scdaag
tetapi Easfr ada kesalahan kurang dari 2.
Apabila pes€rta d ;L dapat !DCII1 but<tikan, dengal lacrcar:, a.t<antetapi Easr}I ada kesalaban kurangdari 5.4. Kgrang laacat : Apabila peserta didik daqrat oeabuktikan, dcngaokura:tglaacar5. Tida! tancar serta didik tidak !1eE5. ftgrr
Mengisi rubrik tugas ketrompok tentang Malma ikhlas beramalI!3tt[EGa Penfl .trn TEge,




Bersama t€'nanrnu, diskusikqn keuntungan hidup sederhana dan ikhlas.Kemudian, ssmpaikan hasil diskusi tetiebut di depan tcman_tenanmuyarg lain.
lnstmOco ps'rttato n portofollo
Kelas / Semester : V/ Genap
Kompetensi Daser : 4.g Mencontohkan s .af Ikhlas berarnal dalam
kehidupan sehari-hari.
Indikator : 4.9.1 Membuktikan sikap Ikhlas beramal dalam
kehidupan sehari-hari.










3 orang yaag boros tidak
disukai Allah.
4 Bcke:ja harus selalu ikhlas
dalam ha.l.














































Apabna Fscrta. dapat laacarEcebulftikan, deugan
pesertaApabila dapat mcmbuktikan, akandengan
adaEasih kcsalaha! 2darikuraag
peserta EEttlApabila dapat bukufcan, l,ancar akandengaa
naaih ada kesalahaa 5.







4. Kuraag lancar :
5. Tidak laacar :
Buktikaa sikap Ikhlas beramal dalam
kehidupan sehari-hari.
e. InstlUrnenpenilqien




a- Dibuat kelompok dengan anggota masing-ma.sing 5 - 1O orangb. ?iaptiap kelompok berdiskusi untuk meEilai sctiap angota kelompok lainc. Membuat untuk didik
peserta sudah






y,{i_-T:q.r (apabifa pescrta dirrik sudah mu}ai mempertihatkaa
A*y.? !r"9-t""9a awal pcrilaku yang diayatakaa dalam indikatorretapt beturn konsisten).
BT Elelum Te.llhat
tandatanda awal
(apabita pescrta didik bclum mcmperlihatkan
dalam
no A^q>cL yug Dt 'artt I UB XT ET ANOR








Mengbormati orang lain dan

























































JI'ILAII STOR IILAI AESIRrIL/U
XETERATGAll
Skot yang diPcmlch











LAPORAN NILAI KI-1& KI-2
SEMESTER GENAP TP :2ot8l2ol9
Mata Pelajaran
KEI.As
: PAI & Budi Pekerti
Obc.fl.rsi SnGp SFtud Ohcrrvsi Snq Scbl
Nihi Afdir Strp Mlrcri Nihi Ahir Sil('p MrLriNO NAMA SISWA
I 3 4 5
P.rla-
rxte
P. Diri NR US
1 2 5
NR US
Abdd R:he 7a 85 a4 a5 8at 81 82 85 80 $
2 Ah.d F jri 80 85 85 90 85 8a gt @ 70 75 7S
3 A-6i WiDtia 80 90 E4 90 a6 81 a4 85 75 78
4 Alvis Z.ki 80 90 90 a4 al a2 90 75 an
AnggE Prrosta E 80 u a5 81 8t 81 80 80 16 g2
6 Addia Arbi s 95 95 95 aa 91 9(}
Arif Maul&r 80 s 92 I 81 85 90 s & a1
8 Dnb Apr it 78 80 86 IE E1 al EI 6 ao 90 E2
9 Devi S{u Pbaoti tt I ao 9() u al 85 m & a2
l0 Di0E S4rft EO 75 a4 15 8A &) E5 !,o
Deu Ag IODc(r 70 t5 76 75 71 al 80 80 ao
F&d EO al E2 8? al 8l &t 60 8n & @
l3 Freddi Ne.{rir 7a g) 80 a2 80 81 81 I !E I 90
l,t H y Y{u Zrtir E 80 c) EO 8l 80 E5 8{] 80
l5 ilaziah an E 75 al a1 89 ao I
l6 Iftah S.6rri ao aa ql q) 87 aa la 80 0 75 7A
t7 llu&isa 70 7A s 8l 79 15 80 B) 7a
It P&i 7in:L, 80 70 aa 77 t5 76 85 E I 83
t9 PEgio KEDi.tvE i) I 75 84 81 E5 6 a EO
20 R.fuero Afedi 75 71 t5 75 80 a a) 8{)
2t Rt a IsaryL rc a5 E 79 8a a EO )Il 6 78
Rz. F$lqi I 92 I 81 an 85 90
23 Strci W.[yDai E 80 7a & 7A 81 80 EO 6 a5
21 Zainul AowE ,a 80 u al 81 81 80 q) E5 85
25 M- R.oadai 90 I 90 g) { 8A IB &, q) 85
26 MIItu! tlrfituh 80 a6 80 EO a1 90 85 a3
27 R zrqd Jc&i 73 6 7A €o T7 a1 79 ,5 ao t)
2t R€aira 80 E E6 80 8n a4 EO 85 s 85
29 Jfiiko D I E4 $ 86 E at 1l) @ 75 6a
30 Rivaldo ,o 72 E 73 f5 7a @
3l Rnh Mel&t 75 8t) 7A EO 7A E1 EO 75 EO a4
m Pri,'ogt 80 90 g 90 E6 8l u 79 a4 75 79
l3 %hyu Aisr[ S E & 80 79 E1 EO & 90 a7










































SD Negert l0 Air Jamban
mGisr)/2
BuEi du AJ.m Semestr
Buni Brgfur Drri AJeo Seneste
I
I r Pertemuan (6 r 35 menit)
A- KOMPETENSTTNTI(Kr)
KI I : Menerima dan menjal"nke" ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Memiiiki pedlaku jujur, disipliq tangguog jawab, sanaq peduli dan percaya diri
d"lam berintera&si dengan kcluarga, teman, dan gun-
KI 3 : Memahami falrrul de'ngan can menga,mati (mendengar, melihat,
membaca) dan bertanya berrdasa*an rasa iagin tahu teotang dirinyq makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiat-mya, dan berda-benda yaog dijumpaiDya di rumah ddn
di sekolab-
KI 4 : }{eoy{ikar pengetahua* faktual dsr2*!* fu yaag ieks daa logi}, dalam k4'a
yang csteti$ dqlnm gcrakan yang menc€f,Ininkan anak sehat, {3a dalem tindakan




1.2 Meresapi keagungan Tuban Yang Maha Esa atas p€nciptam makhluk hidup' hidup
sehat, benda dan sifatnya, €o€rgi d8n perubahan, bumi dan alam semesta
2.1 Memiliki k4dulian dan rasa trnqgrmg jawab terbadap makhluk hidup' e'nergi dan
perubahan iklim, serta bumi dan alam semesta melalui pemanfaatan banasa
Indonesia ddatau b6h8sa d&rah"
3.1 Menggali informasi da.i teks lryoran informatif hasil obaervasi tentang perubahan
wuiud b€Dda' smb€r energt perutaUm energi; €asrgi dt€rsdifr penrbehap iklie
dan cuaca, nrpa bumi dan penrbahannya serta alam semesta dengan bantuan guru
d"n teman dalam bahasa Indonesia tisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata
. babasa da€rah rmtuk membantu pe,matmaa
4.1 Mengamati dan mengolah isi teks laporan informatif basil obscrvasi tentang
pnrbeban v;qiud bcnda sumbsr energi, pcrubaban cncrgi, cncrgi altcrnatif'
perubalnn iklim dan cuaca, rupa bumi dan perubahannya, serta alam semesta secara
mandiri dalam bahasa lndonesia dan dalam tindakan yang mencemirkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia lisan dan ttrlis yaog dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk membantu penyajiaa
Indikator Peucapaiau Kompetensi
3 . I . I Mengidentifikasi isi teks laporan informatif tentang altm semestL
4.1.1 Mernbuat laporan informatif tortang alam semesta
4.1.2 Menyampaikan laporan tetrtang hasil kunjungan ke planetarium.
Metemetike
Kompctensi Desar (KD)
i.l Menerima dan men_jalnnkan qiaran agamayang dianln-ya
2.1 Menunjuktan sike cermat de teliti, jujur, tertib dm ;-^rgihti aturaq peduli
disiplin waku serta tidak mudah menyerah dalar- .-engerjeken 1ugas.
3.12 Mendeksripsikan hubungan antara dua bangrm dar dan antaa bangun ruaag dan
bangun dalar.
4.6, Membentuk dan menggambar berbagi bangun dat= yang diperoleh melalui
kegiatan melipat dan menggrmting atau cara laimya-
IndiLator Pcncepeian Kompctcrsi
3.12.1 Mengidentifikasi bcntuttrorhrk bangun dal"'.
3.12.2 Menjclaskan huhmgan dua bangul datar.
4.6.1 Me,mbuat bangun datar melalui kegiatan melipat dan me,nggrmting.
SBdP
KompctensiDasar (KD)
l.l Memuji kermikan kemampuan manusia dalm berlorya ssri a"n berkrediviB
sebagai anugrah Tuhan"
2.1 Menrmjr.kkan 3a* berani mengekspresikan dfui,lnlnn b€(tarya scni.
2.2 Menunjuktan rasa ingrn 6[u dla]lam mengamati alam di lingkungp sekitar uatuk
mendapatkan ide dalam berkarya seni.
3.1 Menge,nal karya seni gaya dekoratif.
4.1 Menggambar dekoratifdengen rneng6lah perpadum garis, wama bentuk dan
tekshrr berdasa*an hasit pengam*an di tinghngan seeitar.
Indikator Pencrpriil Konpeteui
3.1.1 Me,ngidentifikasi karya seoi gaya dckoratif.
4. I . I Membuat pola untuk membuat gambar dekoratif scsuai contoh.
TUJUANPEMBELA;IARAN
. Dengan kegratan membacq siswa dapat mengidentifikasi isi teks laporan informatif
tenlang alam semesta dengan benar.
C
a
Dengan mengamati conto[ siswa d4at membuat laporan informatif tenang alam
semesta dengan benar.
Dengan kegiatan menulis, siswa dapat menyampaikan laporan tentang hasil
kunjungan ke planetarium dengan benar.
Dengan kegiatan mengamati, siswa dapt mengidentifikasi bentuk-bentuk bangun
datar yang ada di lingkungan sekitar dengan benar.
Dengan kegiatan mengamati, siswa d@ menjelaskan hubungan dua bangun datar
dengan be,nar.
Dengan mengamati contoh, siswa dapat membuar bangun datar melalui kegiatan
melipat d"n menggunting dengan rapi.
Dengar m€ngamati, siswa d4pat mengidentifkasi karya seni gaya dekoratifdeagan
benar.
Dengan mengamati contoh, sisva dapet membuat pola untuk me'mbud gambar
dekoratif ses;uai contoh dengan rapi
E. MATERIPEMBEI.A.IARAN
l. Membaca dm menjawab pcrtanyaa suai rcks
2. Membuat laporan
3. Menggatnbd dan meayusrm gambar-ganbar planet dalam sistcm tata surya
4. Membua beftagai bangun darar melalui kegiataa melipat dao menggmting
5. Mengidcntifikasi betrtuk-b€otuk bmeun daar yang ditemui di lingkungan sekirar
r. METODEPEMBELAJARAI\I
r Pendekalan : Saintilk (meryo-"ti" menarya, mengupulkan informasi /
mercobq mengasosiasi / mengolah informasi' dan
mengkomunikasikm)












r Guru mcngucrykan salam, menyapa siswa dal
mendara kehadirm siswa
. Guru menyampaikm te,ma yang akan dibahas, yaitu
Bumi dan Alam semest4 dan subtemanyg yaitu Bumi
bagian dari A-lam S€mesta
. Grml mcnyarnpaikm tujuao pembelajaran
, Bila memungkinkan, guru menccritakan sepenggal











. Gunr membuka pelajaran dengan melrgenalka[ tema
Bumi dm Alam Semest& 'l"t subte'ma yang akan
dibahas adalah B 'mi bagian dari Alam Semesta-
(Mengkommikasikan)
. Siswa noenyebutkan benda langit yang dapat dilihat
pada siang dan nalam hari- (Menatya)
r Siswa membaca teks tentang Berkunjung ke
Planstaium- (Mengatnoti)
r PlancEium adalah temPat simulasi posisi dan
petgerakao benda-benda langit- Planetrium
dilengk Fi dengan teropong, yaitu yang dat yang
digunakan rmhlk melihat benda langit
. Siswa bcrdiskusi tentang isi teks terutama nama'Dama
benda tmgit (Mengasosias i)
. Siswa menjawab pertanyaa[ yang ada di buku sesuai
isiteks. (Menonya)
r Siswa berlatih menulis laporan bedasa*an teks'
(MengefuIorasi)
r Siswa seakan-"kan mclakukan perjalanan ke
plsDekium- Isi laporan harus berisi informasi mulai-auri 
*rtt , t"t 
"rogkatan 
dan bal yang diemati di
sana
r Untuk menambah eawasan, siswa dimints uT tuk
mcocai informasi dari pcrptstakaaa orang tua' atau
gunr tmtang status matahari. lv{dabari bukan planet
tapi bfutang.
r Siswa menuliskan informasi feateg matghri po(h
tempd yang tersedia"
r Siswa mengamati benruk plaDet dan matahad yang
6366ffi lingkrran (Men4arnati)
r Siswa mendengartan penjelasan gum mengeoai teknik
membuat lingakaraa dengan menjiplalg menggunakan
jangkg juga melalui kegiatan melipat dan
menggrmting kertas.






r Siswa berlatih mernbuat lingkrran sebanyak 9 b"ah,
dengan berbagai ukurm rmhrk mewakili planet-planet
dan matahari. (Mengefolorasi)
r Lingkaran yang dihrd atan diberi gambar dan
diwamai seperti plana dan maahari. lahl gambor
tersebut ditempelkan @a gambar linbsan/orbit pada
tata surya yang ada di buku
. Sisrm saling mengamati kebenaraa susunan sistein tata
snrya yang sudah dibuat oleh siswa (Mengonati)
. Siswa mencari informasi t€ntang matahari.
r Siswa menjawab perrmyaan sesuai dengan iaformasi
yang diperoleh dari guru, orangn& atau buku yang
ditu (MeruOn)
r Siswa menuliskan informasi yang diperoleh pada
buku
. Siswa me,ngmali hnlk-bentuk bargun datar selain
linekaran- (Menganati)
. Siswa mengideilifkesi b€nda-benda yang memiliki
kemiripan be,nnrk dcngm bmgun datr yang
disehdtan (Menge@lorasi)
r Sissz mcngidcmifikasi huhryp atabmgun dar.
Ifisalnya, bargun segitiga dapot dibuat dari ba"gun
persegi dan persegi padary
r Siswa bertatih mcmbuat berbagai bangrm datar dengan
cara meliS dan menggrruting kertas, lalu di tcmpel
poda t€mpat yang ferseda
l0 menitr Kegien dialfiiri dengan mengulas kembali apa yang
sudah mereka lakutan sejak pagi.
. Siswa saling memeritsa hasil pekajaan dan brsama-
sama menyimpulkan matcri pelajaran hari hi tsntang
nama-nama ben& langit
r Ke,mudian, siswa menunrp kegiatan pada hri ini
de"ga. rasa syukur kepada Tuhatr aras scgala yang




H. SIIMBER,AIITT DAN MEIXAPEMBEfu\JARAN
r Buku Guru dan Buku Siswa Tema 8 :"Buni dot Ala n Semestd Kelas trI (Buku
Tcrratik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Ke,menterian P€rdidikso dan
Kebudayaan, 2015).
r Kertas berwama
r Poster tata srrya
r Grmting dan lem
PENILAHN PEMBELA.trARAN
I. Penilaiar Sikep
a Penilaian sikap santu dilakulm saoi lcgiatan menufis Uagian-Uagian surat pribadi
dengan bahasa sendiri yatrg saDfirn.
b. Peoilaian sikap teliti dilakukan saat kcgiatan belajar mernbaca daa mcncntukanjam.
c. Penilaian sikap percaya diri dilah*ar. saat kegiar an meniru geralan bcda*rkan
peagamatatr ter hadap permainan Pehk Jongkok
Ketcrancan:
K (Kurang): t, C (C\rkup) :2, B (Bart) : 3, SB (Sangar Baik) :4
2. PenilrianPcngetrhurn
P€oilaiao pada reah pengaahuao dalam pembelajaran ini .tilrhrkm guru dengan tes
ternrlis yang tcrdryat @a buku siswa meliputi hal-hal berihn
. Menjawab pertanyaan sesuai teks.
. Skr setip soal 2.
. Bcnar semua 2 x 5 = l0
. Meogidmtiftasi beotuk benda datar.
. Skor setiap soal 5.
No Nama
Penberen Tingbh LrkE
Santun Pcdn[ Teng. Jewab
K c B SB K c B K c B SB









Rubrik Model Trtr Suryr
DESMIAfi.SPd I





Sengrt Beik Beik Cukup Kureng
(1) (3) (2) (1)





























































































Srtuen pendidikan : SDN IO MANDAU
: V(Lima)/2









: Bahasa Indonesia dan IpA
: I x Pertemuan (6 r 35 menit)
' HtHlXf Hffil*"lyarar' plosedurar, dan mebkopitir
lffifr ffidfr#,1Tffi"*,frYJl#,f; ffi r
oan ternpat bonnain yang dijumpainya di ru;ah' di sekolah,
: Maunjukkan keteran pilan h;;rtrtr{s?1tffi,l"",&ffi 
ffjliJ,xH,LIH:**ior- -* ;;;: -#"Tr"ilHrr_:'trj;#,H_rffiil ftrsesuai dengan tabap ffiembangamya.
TENSI INTI (Kr)
Menerima, m enjalankan, daa mergnargdr aJ.uan agana yatrg diaoutrrya.M*uqlukkan perilaku jujur, disiplin, sanfuD, percaya diri, peduli, danjawab dalam b€rintemksi dengan keluarg4 t€,man, guru,retangg4 dan negara.
TENSTDASAR([(D )& NDIKATOR
lndoncsia
rDesa (r(D) Pencapaian Kompetensitorhdikr
urutan







pctistiwa atau tindakan&g"n meryerhatikan latar
cars yang Erdapat pada teks

























elalui kegiatan mengamati, siswa mampu manyeb utkan peristiwaperistiwa
tiodakr. pada teks nonfiksi dengan benar
^eglatall melakukan pengamatan dan berdiskusi , siswa dapat
tifkasi falror-fiktor yang mempengaruhi siklus alr dengan benar.
kegiatan mencoba, siswa mampu manbuat kesimpulan tentang
arr tmah dan air pcrmukaan-
ERI PE,MBEI-AJARAN
peristi*a-peristiwa atau tindakan pada bacaan nonfiksi.
pqrgamstan dan berdiskusi untuk mengidentifi kasi fr ktor-fahor






: Pembelajarm berbasis penyingklpan (di scovery).
: Penugasan, diskusi, tanyajawab, rmjuk kerj4 ceramahetode
BER DAN MEDIA PEMBELA"JARAN
cr BelaJar
ftu Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (E<lisi Revisi), Terna g :
Tgfungan fuhabat Kira, Kementerian pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta
17
l/Alot Behlat
ku tekq bacaan, lingkungan sekitar.
}XAII-I-1.NGKAH PEMBELA"'ARAN
Eiatar Dcskripsi Kegiaten
mengmati gambar pada awal Subtema 2. Siswa
t€ntang bedagai kondisi lingkungan pada
Guru men ini dcn
ahuluan
'1
4.8.1 m€,mbuat kesinpular tentang






. DenSan bimbingan guru siswa membahas
l0
menit
tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul
Subtema Perubahan Lingkungan.
. Guru dapd mernberikan beberapa p€rtanyaan
unErk menstimulus keterarikan siswa tentatrg
topik Perubahan Lingkungan.
Pertanyaan:
- Apa komentarmu melihat kedu gambar
tersebute
- Gambar mana yang lebih indah dilihat?
- Dapatkah lingkungan seperti gambar A
berubah seperti gambar B?
- Apa yang manyebabkannya?
- Dapatkah lingkungru seperti garnbar B
berubah ;-perti gambar A?
- Ba"...rrma caranya?
- Sebu*an cara-cara yg biasa kamu lakukan
dalam me,njaga lingkungm rumah dan
sekolahmu!
. Siswa r.,cmbaca pengantar mengenai perubahm
linglomgan karena falilor alam dan kegiatan
manusia filsruJ,
. Siswa diajak bertanyajawab meagenai
perubahan lingkungan )ang m@gunumgkan datr
perubahan lingkungar yaog merugikan. Gotong
royoq (kz rjasan a, sol idaritas, sa ling
menolong, kc kc luary@rr)
judul
Mcmbace
. Siswa membaca tela berjudul "siklus Air
Tanah". Kegiaran membaca dapaf dilahrkan
secara bergantian. Salah seorang siswa membaca
satu paragraf, siswa lain mendengarkan. paragraf
selanjutnya dibaca oleh siswa yang berbeda.
. Siswa meiruliskan peristiwa-per.istiwa yang
terdapat pada bacaan dalam bmtuk diagran alt.
Kemudim, secara bergantian siswa mernbacakan
hasil peke{aannya.
. Kegiatan ini bertujuan untuk meinberikan
pemahaman kepada siswa tentang
peristiwaperistiwa pada teks nonfiksi (Babasa
Indonesia KD 3.8 dan 4.8) dan faktor-faktor
yang memengaruhi siklus air (IPA KD 3.8 dan
4.8).
Bcrdfuhsi
. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap kelompok
t€diri atas 4-5 orang.
. Masing-masing kelompok mengerjakan tugas
s€perti yalrg ada pada buku siswa, antara lain:





Tulislah fa}:tor- faktor ysng meme,ngaruhi
bakuranpya ketosediaan tanah.
- Tulislah kegiatrn yang dapu dilakukan untuk
merljamin kdersediaEn air tanah.. Siswa dapat saling berdiskusi di dalam
kelompoknya. Kemudian setiap kelompok
mempresentasikm hasil diskusinya.
Mencoba
. Guru mengondisiken 5is1a,6 *L11 melakukan
percotaan, dengan membuat kelompok terdiri
Iur _4 - 5 siswa. Setiap kelompok melah:kan
langtah-langkah percobaan berikut
- .Siatg an, baru bata, bougkahan-bongkahan
bahr, dan dua buah wadah, miqetnya lolang.- Pada satu loyang letaktan batu bat8. pada -
Ioyang lain laakkan bongtahan-bongkahan
batu.
- I9*$* air ke dalam loyang setinggi 5 on.
Dramkan selama kurang lebih I jam.- Setelah I jam, anan tinggi air pada setiap
loyang.
- Apa hasil pengmatanmu? Adakah perbedaan
!.g4nemrutaan air pada kedua loyang?
Jaweben: Ada perbedaan tingd dnukaao
air pada kedua loyang.
- Apa yang te{adi pada air di loyang berisi batu
bata? Jrweben: pada loyang beriJi batu bat4
air berkurang.
- Apa yang te{adi pada air di loyang berisi
bongkaban-bongtahan batu? Jawiban: pada
loyang berisi bongkahan-$seg156sa 66u,
tinggi air tetap.
- Apa yang dimaksud air tanah? Jewabon: Air
tamh adalah air hujan yang meresap dan
mengalir di bawah pemrukaan tanah-
- Apa yang dim6ftsud air permukaan?
Jeweban: Air per.mukaan adalah air yang ada
di permukaan .-nah dan tidak terserap kJ
dalam tanah.
- Dari percobaan di atas, loyang manakah yang
menunjukkan terb€otuknya air tanah dan
loyang mana menunjukkan terbertr"rknya air
permukaan? Jawaban: Dari permbaan
tersebut, loyang beris batu bata menunjulden
tertmorknya air taneh. Batu bata te6uat dari





. Siswa menulskan laporan pengamatan hasil
t(egaan, Ialu membacakannya di depan
kelompok-kelompok lain. Hasil pengamatan
semua kelompok dapat digunakan seiagai bahan
diskusi kelas.
u






tanal dan 8lr 3KD 8 4 8dan ).
- 
ff;Cetahrun 
afa yang dipelajari siswa bari




Sebagai kegiatan SUrupenutup, memrmprn
kelas dan membantu swaSl dalam
membuat lan umumsrmpu kegiatantentang
kegiatan iuan telah dilakukanyang
lswa untuk
hari ini?Sikap siswaapa vang





























































Mcngldentifitesl 4"o 66prrtiqlon peristiwr-peristiwa pada brcaan
Bentuk Penilaim: penugasan
Inshumen Penilaian : Rubnlk
KD Bahasa Indonesia 3.g dan 4.g
Tujuan Kegiatan penilaian:
Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi









Bcrdishsi tcateng siklus air bagi lrchidupan di bumi
Bentuk P€nilaian: Kinerja
Iasuumen Penilaian: Rubrik
KD IPA 3.8 dan 4.8
Tujum Kegiatan penilaian:
. Mengukur pengctah.,n 5isq6.1"o*g siklus air, faktor-falror yang
mempengaruhi ket€rsediaan air t nah dan kegiatan yang dapat dilakukan
Itltuk menjamin l6etersediaannya.










































































































































































































































































































































































































SB PB SB PB
Aspek Sikap yeng Dinilai
Nama Siswa




















JURNAL PENtr,AIAN SISIVA PER SUBTf,MA
Diisi oleh guru dalam kalimat
pos itiftentang ap& yang menonjol
dan aPa yang prlu usaha-usaha
pengem bangan untu& menc€pal
kompetensi yang diteapkan
kelas yang diikutinya.
penr laian siswa per subtema ini bisa digunakan sebagai data unnrli
mpot akademik siswa per seme$er Dari aata pencapaian sissa pcrrllr, guru dapat melibat dan mengukur pencapaian kornpeteosi si s$ .


















I ) 3 4




rasa ingin tahu teftatrg:
. dirinya
. makhluk cipaan Tuhan
dan kegiatannya











. bahasa yang jelas, logis
d"n sistematis
. karya yang estetis
. gerakan anak sehat








15. Forrrt Pcrihiet Sibp Grn xcLr SDN l0 Mrr&r
LAPORAN NILAI SIKAP SOSI,AL









B€rilah nilai psda koldr Ftrg s€$ai de'igE| kqvErsi argka lrir€ri8
di bswEh ini!
K (Kurang) : l, C (Ct*rlp) : 2, B @aik) : 3, SB (Saagat Baik) :4
tuDuri. - Jtmi 2019Grru kcl$ V A
AT.t Sitap yee Dioac.rvlsi
T@l T.oa 2 TaiDs 3 Tcra {




AI6N I 2 l
Ni,ai
Alhn I 2 3
Nilsi





I RdD 1 l 1 92 3 ta a l E] 6A
2 raF a 3 92 3 3 75 l 1 66
l Win'! 4 3 92 3 l 3 tl tt
3 3 E] 3 ta l 3 E] EJ
5
Zfi
3 l 3 75 3 6E a l 3 t3 E2
6 a 92 a 3 ta la 93
'7 Arifl'{ala 4 I l tl a 3 ta l a 92 tt
E A1r ir 3 3 t3 3 t 3 E3 EI
9 Ssju Pi,Eti a :t 3 It3 I a8 l l 63 65
l0 s+r 4 3 3 t3 a t ta a l l tl E5
ll ASnKuu 4 3 3 E] 3 EA 1 l l E] EJ
12 a 3 tl tt 1 1 E3 E5
l3 l 3 t3 3 3 t3 a5
l.t Yrcu Zltia :l 3 a3 3 ta 3 l t5
l5 3 3 13 4 It 3 3 al
l6 $trri l 1 15 l l 3 l3 a
t'l a :t 3 13 l la rl 3 1 c2 EAZa&t 3 3 t3 3 :| 't5 a 3 .l tl EI
l9 Krrdam a 3 3 t3 3 EA 3 l 13 t5
A&tdi 3 l 3 75 t3 l 3 a3 p
I Isrte ,t 3 3 tl 3 3 15 l { 92
Flhl.pi 3 3 3 EA 3 l E] a2WeIEr a l 3 t3 3
l
tE l y) ltE
3 3 t3 I 3 6a 3 l t5Rdmi 3 t3 a 3 3 l t3 E5
s,6&'b l al 3 EA 3 l tl
Jcfi 3 a3 l ta 3 l t3 t5
I :t 3 E3 1 3 ta 3 92 EA
Jcrlo 3 3 3 75 3 EA l 3 l 75 79
l 3 75 4 l 75 3 3 t3 1E
I i,turh$ 3 l a3 l l 15 3 3 E3 tl
SirF Prq/ogs 4 3 l tl l EA 3 l E3 E'
AiCf.h S 1 3 3 E] 3 l 75 l l t3 EI





























: SD 10 Mandau
:VA
NIIAIRAPOR KI-1& KI-2





ilai Raf-: XFI Nihi Rapor ru-2
Prediket
l{LAl xt-2 8. srdi Nihi
And€ Predlket
1 AMul RahDe' 82 I 85 8 86 B
2 Ah.d rajn al a 73 86 a1 B
3 Ahi Wintia 84 B 78 8a a3 B
4 AlYis Zrti 82 a a2 85 a3 B
ADgSuo P.rEata a a2 82
5 Ad.lia Arbi 91 97 93 92
ArifMldela 85 I 87 8a a7 B
8 Dilla AFilia al a a2 81 81 B
9 Deei Siiu PirEni 83
a3
a 82 85 &l I
10 DiESS.F. B 85 E5 85 B
11 DDU Ag Ktrrcff 78 c r 85 a2 a
L2 F&cl al B 85 82 B
13 Faddi N6uio a1 B I a7 a
14 Hny Y*l Zrth 80 I a2 85 a
15 Hpia,h ar B 86 86 a
Khih SsfiEi B 7A n &) B
17 Ntreisa 7A 8a B
18 hmi 7rr., 76 c a2 a
19 kagio Kurniar.dl &t I 80 85 a2
Rahanto A&tdi 75 c 80 a2 a1 B
21 P.sys Isyls 84 a 78 &] 81 I
22 Rlza Fsl *i a4 a a2 a3 B
23 SEi W.tryttli m I &3 aa E5 I
24 ZaiDd Ar*r a1 a 85 85 85 B
M. R.m.d&{ E9 I 85 85 a5 a
M'ntia llatr&rb 81 I 83 a4 B
27 Reqd rcGi 79 a 85 a2 B
28 a4 a 85 aa 86 a
29 Jorilo 8 68 79 74 c
30 Riraldo l1 c 72 78 75 c
31 a 81 80 a
12 PtEyo8, B 79 85 82 a
33 Watyu Altyrtr S T) B a1 u a
34 Yudha A6f 82 B 8a a1 a1 a




























: SD Negeri . 2l Mandau
: Pendidikan Ag-m-alslam dan Budi Pekerti
: V i Genap
: Kisah Keteladanat Luqman ; Sitpakah Luqmart
: 4 x 35 menit /4 Jam Pelajaran
A. Kompetensi Inti (K[)
KI-l Menerima, n:enjalanliaq dan menghargai ajaran agama yang dianuml-a--
KI-2 Menunjukkan perilalor jujur, disiplil tang;gung jarvab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam-berinteiaksi dengan keluarga teman, guru, dan tetangganva serta cinta tanah
ai.
KI-i Memahami pengetahuaD fakfdal dan koDseptual dengan cara mengamati, menanya dan
rrencoba birdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya dan bendabenda yang dijumpainya di rumalr, di sekolah dan tempat
bermain
KI4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
aar logis, &t"* t..ya yang estetis, dalam gerakan yang mencenninkan anali sehat,
dan dal-am tindaLan yang mencetminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia-
B. Kompetensi Dasar
1.17 Meyakini kebenaran kisah Luqman sebagaimana terdapat dalam al-Qtr'ay'
2.17 Menunjukkan sikap rendah hati sebagai implementasi dari pemahaman kisah
keteladan Luqman sebagaimana terdapat dalam al-Qur'm'
Indikator Pencapaiao KompetensiNO Kompetensi Dasar
l. 17. I Mempercayai kebenaran kisah Luqman
'an-















terda dalam ol-Our 'an
Menunjukkan sikap rendah hati
sebagai implementasi dad
pemahaman kisah keteladan
Luqman sebagaimana terdapat dalam
al-Qur'an.
Fifi Rubianti, S.PdI,Biati Ali ZarDE Bin Abu Bak t
sebagaimana terdaPat dalam
al-Qur'an.
1.17.2 Menerima sepenuh hati bahrva
kebeoaran kisah Luqman
sebagaimana terdaPat dal am
2.17
C. Materi Pembelajaran
Luqmin adalah hamba Alah Swt. yang shdlih. la _lidak menerima kenabian, tetapi
,"njudi ,.or-g ayah pilihan Allah S*'t. LuqmZn adalah anak dari Bau'ra bin Nahur bin
faretu dan fa.J6 tin ilahur merupakan nama dari Azzr ayah nabi lbrahim,a..r. Luqmdn
hidup selama 1.000 tahun. Ia menjadi guru Nabi Ddild a.s. Pekerjaannya sebagai tukang
tayu, tuuutrnya pendeh dia memiliki kekuatan dan mendapat hikmah dari Allah Swt.,






Pembelaj aran dimulai dengan:
) Guru mengucapkan salam rtqn berdoa bersam4,
) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaia4 posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran;
) Guru menyapa peserta didil dan





Sebelum masuk pada inti pembelajaran memahami tentang kisah keteladanan
Luqman,guru terlebih dahulu meminta agar peserta didik secara klasikal
menyebutkan apa yang terdapat dalam kisah keteladanan Luqman.
P Guru meminta peserta didik untuk menceirnati sifat-sifat yang dimiliki
Luqmdn,lan pelajaran yang dapat diambil darinya sebagaimana terdapat
pada buku teks.
) Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.
Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan hasil peDgamatan
mereka terhadap sifat-sifat yang dimiliki Luqmdn dan pelajaran yang
dapat diarnbil darinya
) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaitan hasil diskusinya
dan kelompok yang lain ikut mencermati serta mempertanyakan
beberapa hal yang berkaitan dengan sifat-sifat yang dimiliki LuqmAn.
) Guru meminta laporan hasil diskusi kelompok secara tertulis dari
masingrnasing kelompok.
) Guru memberikan simpulan dan penguatan berdasarkan berbagai





) Guru memotivasi peserta didik untuk memahami tentang kisah
keteladanan Luqman. dan ayat-ayat yang terkait dengannya dengan
benar dan baik .
) Guru mengakhiri Pelajaran dengan mengucapkan Hamdalah dan
m Salam.
E
Fili Rubia i. s.Pd,I,Bilti AIi ariar Bh Abu B€III
I
Kegiatan
Luqmdn dan vans dapat diambil darinYa-
2.
o






- Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SDA4I Kelas V
1'ugask u
Insya Allah aku melaksanakan tugas!
l. Tulislarh Q.S. Luqman/3 I : l7t
2. Tulislah afii 8.5. Luqmdn/ j I : l7l
Sekolah,
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s0N 21
Fifi Rubianti, S.Pd.I,Binti Ali Zamar Bin Abu Balar
F. PENILAIAN
.:,:
Lampiran 17. Format Perilaian Sikap Guru PAI SDN 
2l-Mandau
DAFTAR NIIAI PAI & BUDI PEKERTI KI-1& KI-2




: SDN 21 Mandau
: PAI & Budi Pekerti
:lVB











33 7538a3 4&]4 33Asri PiEiei1
8a4 34 8aa8 3475 33 42Al[d Seir D.2
1004{ 881m 31 41 92l 4Ivar. Aisy. Mr{idia3
375 367 3 32 3M. lbd ktdr
7S333 375375 335 Rasyr Syptfr.
7S375 33 37575 3 333 36 Z-afi Aswr.[
3 33 75351 332 37 Arif Mit{aa!
7S333 37S37S 33 33Sri F.bri&8
33 1 88492 341 3Syaplf.9
1575 3375361 32 310 Ayu ADdini
7S75 33 337S 333cliCfi AEldda11
3 33 7537S 33 3lIbs.o Muft!2
7S3 33 4 la8a383 13 13Irs]".d Al6qi13
753 33 7588 3I'r5 33 3lJ@l Sbrl.h14
7S75 337S3 32 315 Lr Azi Wijryz
1588 37533 33 316 M. Arif
75333 37S3 367z 377
7S37533 33 75:l 3R hiEul Asbi18
153 33 7575 357 3 332 3Rryha19
7538a 33 47533 753 3F.d i Putri20
1S3 75 375361 33 37Heifa RuMa21
100475 4
3
3 344 92 3l 422 Sy.firs R hi
7537S 33 37S3 3223 AFias)'ah
7537S3 333 3ady. Ydidri24
7S38a 33 4'153 33 833 1Aisyr lslei25
1S3 33 7575 367 33 3226 Silva Ningsih
153 33 7575 336't 33 3227
Keterangan:
Berilah nilai pada kolom yang sesuai dengan konv€rsi angka kiteria
di bawab ini!
K (Kurang): I, C(CukW): a B@aik):3, SB (SangatBaik):4
Duri,
Guru PAI


































: SDN 2l Mandau
:4D
: Indalmya Keragaman di Negeriku (Tery]). - ^.: Indahnya Keragaman Budaya Negerku (Sub Tema 2)




l. Menerima dan menjalaokan ajaran agama yalg dianutnya'
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin" tanggung jawab' santuq peduli' dan percaya 
diri
dalam berinteraksi dengan keluarga' temarl guru dan tetangga'
3. Memahami p€[getahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar' melihat' membaca)
dan menanya berdasarkan rasa ingiu tahu tetrtatrg dirinya' makhluk ciptaan 
Tuhan dan
kegiatanny4 dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah'
4. Menyajikan pengetahuan faktual datam bahasa yang jelas' siscmatis dan logis' 'talam
t.w" y*g estetis, dalam gcrakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakcn
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan beralfilak mulia'
B. KOMPETENSIDASAR
Muatan : Bahasa Irdonesia
Kompetensi Dasar
Menggali pengeahuan rcrdapat pada teks.baru yangf.7
bahasa sendiriden
i ke dalam tulisandari teks nonfiksMenyampaikan pen getahuan baru4.7
Kompetensi Dasar
Yang lv{aha Esa
Menampilkan sikap ke{a sama dalam be6agai bentuk keragaman suku
i*g*, ."tl"f dan buaaya di Indonesia yaDg terikat persatuan dan
kesatuan












tifi[asi berbagai bentuk keragaman
Indonesia yang terikat persatuan dan
suku bangs4 sosial, dan
kesatuan.
Menyajikan berbagai bentuk keragaman
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
osial, dan budaya disuku bangsa, s4.4
No Kompetensi Dasar










set s€vnsldan empatagama pro4buday
4.2
C. TUJUAN
1. Setelah membaca teks tentang rumah adat suku Manggarai, siswa mampu menuliskan
pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca dengan benar'
2. Setclai berdiskusi kelompoi., .-i"t"" *.p, menjelaskan tentang bent,lg bahal pembuat'
dan keunikan dari rumah adat daerah mereka dengan tepat
3. Set€lah mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia' siswa mampu
menceritakan daerah asal dan keunftan dari setiap rumah adat dengan tepat'
Muetan : IPS
D. MATERI
l. Teks tentang rumah adat suku Manggarai.
2. Bentuk, bahan pembuat, dan keunikan dari rumah adat daerah'
3. Menceritakan daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat'
8. PENDEKATA.I! & METODE
Pendekatan : Scientific
Srategi : CooPerathte Leoming
Telnik : ErumPle Non EtamPle








10 menitl. Guru memberftan salam dan
menurut agama dan keyakinan masing-mastng.
2. Melahrkan komunikasi tentang kehadiran siswa.
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak
dan lagu yang relevan.
4. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
meagawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak-





l. Siswa membaca teks tentatrg rumah adat suku
Manggrai.
2. Siswa bersama teman sebangku menuliskan
pengetahuan baru dari teks yang telah dt-baca.
3. Siswa diajak bertanya jawab mengenai rumah
adat di daerah tempat tinggal siswa.
Ayo Berdiskusi
1. Siswa berdiskusi kelompok tentang bentuk,












2. Setiap *akil kelompok menceritakan hasil
diskusi kelompok di dePan kelas.
3. Siswa mencermati teks bacaan tentang
keragaman rumah adat di Indonesia.





membimbing siswa mengamati gambar




2 Siswa secara berkelomPok mencari informasi
tentang daerah asal rumah adat tersebut serta
keunikannya.
3 Siswa menceritakan daerah asal dan keunikan
dari setiap rumah ada. di depan kelas secara
bergantian.
Hosil Yono dihoroPkon:
. SikoP cermot don teliti siswo soot
memboco teks bocoon serto sikoP oktif
soot diskusi-
. Pengetohuon kerogomon rumoh odot
yong odo di lndonesio'
. KeleromPilon siswo dolom b€rbicoro
dolom diskusi don menyompoikon hosil
diskusi di dePon temon-temonnl.o.
Kegioton ini untuk memohomkon moteri
IPS XD 32 don 4.2,81 fA 3-7 don 4-7,
s€rto PPlh KD 3.4 don 4.4.
G. SUMBERDAN MEDIA
l. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 4 dan Buku siswa Tema 7 Kelas 4 fBuku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaagaol3).
2. Buku Sekolahnya Manusi4 Mrmif Chatft-
3. Software Pengajaran SD/}v{I untuk kelas 4 dari JGC
4. Video/slide.
5. Lingkungan sekiw.
6. Gambar rumah adat.
TL PE,MLAIAN
Penitaian terhadap proses dm hasil pembelajaran dilahkan oleh guru unhrk mengukur
tingkat pencapaian 
-kompeteosi 
pet"ttu Adft. IIasil penilaian diguMkan sebagai bahan
p";vur** laporan kemajuan nasit belalar aan memperbafti proses pembelajaran. Penilaian
ierhadap materi ini dapat dilakukau sesuai kebutuhan grnu yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetaiuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karyalprojek dengan rubric penilaian
sebagai berikut.
l5 menitSalam dan do'e penutup.Penutup
1. Tugas menemukan informasi baru dari bacaan'
Bentuk Penilaian: Kinerja
lnstrumen Penihian: Rubrik



































































2 Tugas mencari informasi tentang asal daerah dan keunikan rumah adat'
Bentuh Penilaian I Kinerja
Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahesa Indonesir 3'7 dan 4.7.
F.rloctdllEo




























































































Pendidikan Grru Kelas 4
&4iri; :' l'l 5
YANTI GUSRIFA S.Sos

























A. KOMPETENSI INTI (KD
KI I : Menerima, meqialankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, @uli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengaa keluarga, teman, gunr,
retanggq dan negara.
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakopitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdassrkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolatl
dan tempat bermain.
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak loeati{ pmduktif, kitis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Ilalam bahasa yang jelas, sistemafis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan arrak seha! dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.
B. KOMPETEI\TSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Brhasr Indoncsia
Indiketor Pencapeien Kompetensi
3.8 Menggali infonnasi dari
dongeng binat"ng (fabel)
tentang sikap hidup rukun
dari teks lisan dan tulis
dengan tujuan untuk
3.8.1 membaca dongeng dengan percaya
diri.
4.8 Menceritakan kembali teks
dongeng binatnng (fabel)
yang menggambar*an sikap
hidup rukun yang telah
dibaca secara nyaring sebagai
bentuk rmgkepran diri.





Kcberranaaa dl Tcmprt Bcraatn
3
Behasa Indoacrla, PPKa, fatcmatlla
I x Pertemuan (6:r 35 mcnltf
Kompetensi Deser (KD)
PPKn
Peneuotoa PendUihan trotolder (PPtr)
Pduli dan percaya diri-
Kompctensi Drser (KD) Indiketor Pencrpe.irn Kompetensi
1.3 Menerima keberagaman
karakteristik individu sebagai















4.3 . I membuat daftar tentang kegiatan di
pcrpustakaan.
Kompetcnsi Ilesrr (KD) Indikrtor Penceprirn Kompctensi
3.7 Menjelaskan pecahan ll2,
1/3, dan l/4 menggunakan
benda-benda konket dalam
kehidupan sehari-hari.
3.7.1 menyarakan pecahrn l2 sebagai
bagian dari keseluruhaa dengan
tepat
3.72 menyatakan pecahan lR sebagai
bagian dari keseluruhan dengan
tepat.
3.7.3 menyaakan p€cahan l/4 sebagai
bagian dari keselunrhan dengan
tepat.
4.7 Menyajikan pecahan lD, tR,





4.7.t menyajikan pecahan lD yang
bersesuaian dengan bagian dari
keseluruhan suatu benda konlcret
dengan tepat.
menyajikan pecahan l/3 yang
bersesuaian dengan bagian dari
keseluruhan suatu benda konhet
dengan tepat.
menyajikan pecahan l/4 yang
bersesuaian dengen lag;sD dari







. Dengan mencermati teks, siswa membaca dongeng dengan percaya diri.
. Dengan mengamati gambar kegiatan yang disajikaq siswa mampu mengaitkan
isi dongeng dengan kehidupan.
. Dengan mengamati gambar kegiatan yeng disajikan, siswa mampu
mengidentifikasi karakteristik teman berdasarkan kegiatan di perpustakaan.
. Dengan mengamati gambar yang disajikan, siswa marnpn membuat daftar
tentang kegiatan di perpustakaan.
. Dengan mengamati gambar yang disajikan, siswa mampu menyatakan pecahan
1/2 sebagai bagian dari keseluruhan dengan tepat.
. Png* mengamati gambar yang disajikarl siswa mampu menyatakau pecahan
l/3 sebagai bagian dari keseluruhan dengan tepat.
. Dengan mengamati eambar yang disajikaq siswa mampu menyatakan pecahan
l/4 sebagai bagian dari keseluruhan dengan tepat.
. Dgngan mengamati gembar yang disajikan, siswa marryru menyajikan pecahan
l/2 yang fuers*uaian dengan bagian dari keseluruhan suatu benda konkret
dengan tepat.
. Dengan mengamati gambar yang disajikan, siswa mampu menyajikan pecahan
l/3 yang bersesuaian dengan bagian dari keseluruhan suatu benda konkret
dengan tepat.
. Dengan mengamati gamb6l yalg didikan, siswa m.mfu menyajikan pecahan
l/4 yaag bersesuaian dengan bagian dari keseluruhan suatu benaa mntret
dengan tepat.
D. MATERIPEMBELAJARAN
. Mengamati gambar kegiatan yang disajikaq siswa mampu memahami isi teks
berkaitan dengan kebersarn,,n.
. Mengamati gambar dan membaca dongeng, siswa mampu menemukan isi
dongeng.
. Mencari informasi kegiatan kesukaan.
. Mendiskusikan sikap terhadap teman yang memiliki kegemaran berbeda.
. Mengamati gambar untuk menentukan pecahan setengah, sepertiga dan
seperempat
E. METODEPEMBELAJARAN
. Pendekatan : Saintifik
. Model : Pembelajaran berbasis penyingkapan (discovery).
. Metode : Penugasan, diskusi, tanya jawab, unjuk kerja, ceramah
F. SI]MBER DA}T MEDIA PEMBELA"IARAN
Sumber Belajar
. Buku Guru dan Buku Sisw4 Kelas II, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7 :
Kebersamaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ., lakarh: 2017 .
Medio/Alot Belajar
. Buku Siswa SD/I\III Kelas II Tema 7 ..Kebersamaan"
G. LAIYGKAII-LAI\IGKAE PEMBELAJARAN
Kegieten Deskripsi Kegieten Aloksi\tektu
Pendahuluan . Guru menyapu 5isyl dan mengondisikan kelas
agar siap belajar.
. Salah satu siswa diminta untuk memimJ'in doa
Religius (6erizaa bertaqwo, toleransi, cinta
. Guru mengingatkan siswa t€ntang pelajaran
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran
yang akan disampaikan.
. Guru menjelaslqryr -kggiaQn yang akan dilak*an




. Guru membimbing siswa untuk
gambar dan teks bacaan kegiatan bennain di
kebun sekolah.
. Gum memberikan pertanyaan-pertanyoon rmtuk
mengecek pemahaman siswa. lvlr,ndrt (kerja
keras, beatif disipli4 berani, rajin belajo)
- Apa yang dilakukan Siti?
- Garnbar apakah yang kamu temukan?
. Guru membimbing siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hasil pengamatannya.
. Kegiatan ini melatih siswa rmtuk menumbuhkan
rasa ingin t"hu mereka
. Siswa diminta menulis pertanyaarg kemudian
secara bergantian siswa mengajukan pertanyaan
atau menempel pertanyaan merekt Litsosi
. Guru mencatat pertanyaan-pertrnyeen 5i5y6 drn
membahasnya secara klasikal.
Mengemati
. Siswa mencari tahu tentang cerita binatang
dengan mencermati teks dongeng "Kupu-Kupu
Berhafi Mulia." Mandlii (kerja keras, lreatif,
disipli4 berani, mjin belajar)
Membece
. Guru membimbing siswa membaca teks
dongeng dengan intonasi yang tepat
. Guru mengingatkan kembali cara membacs






. Siswa menjawab perta[yaau-pertanyaan
berkaitan isi dongeng 'Kupu- Kupu Berhati
Mulia." Mendiri (kerja l<cras, beatif, disiplin,
berani, rajin belajar)
Berhtih
. Guru membimging siswa mengisi tabel.
. Siswa mencari informasi kepada teman, masing-
masing mewawancarai temannya tenrrng
kegiatan kesukaan di perpustakaan.
Berdiskusi
. Guru membimbing siswa melakukan diskusi.
. Siswa menyampaikan sikap mercka tefiadap
teman yang memiliki perbedaan karakteristik.
Itflrniliri (kerja keras, beatif, dbiplin, berani,
rajin belajar)
. Siswa menuliskan hasil diskusinya.
. Guru menanamkan sikap toleransi terhadap
tematr yang memiliki perbedaan karakteristik.
. Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan
yang sudah dilakukan seharian dan meminta
siswa melakukan refleksi kegiatan hari itu.
. Kegiatan pembelajaran dinrtup dengan doa
bersama. Religius (berima4 bertaqwa,
to lerans i, cint a I ingkungan)
I5
menit
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
l. PenileianPcngetahuan
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (isian)







. Guru membimbing siswa menggrjaken so'al
latihan.











c. Menentukan nilai pecahan (Matematika KD 3.7 dan KD 4.4
Rekan Skor Siswa





a. Membuat pcrtanyaan dari gambar yang diamati.
Penilaian: Observasi (pengamatan)










I Menggunakan kata tanya yang sesuai
2 Penggunaan tanda tanya pada kalimat
tanya
3 Kesesuaian pertanyaan dengan gambar
yang diamati































































































I Keaktifan dalam berdiskusi
Kemampuan memberikan contoh-
contoh aktivitas yang terkait
3 Kemampuau mengeluarkan pendapat
Kegietrn Pengeyaen
l. Jika siswa sudah bisa memahami isi dongeng, maka guru dapat memberikan
p€nugzlsan membaca buku yang berkaitan dengan materi.
2- Jika siswa sudah bisa mengelompokkan teman berdasarkan perbedaan kegiatrn
kesukaan di perpustakaan, maka guru daFat menugaskan siswa memberi intoh
lain.
3. Jika siswa sudah bisa menentukan nilai pecahan lt2 lt3 lt4 mak^guru dapat
memberikan latihan tambahan.
Kegiatan Remcdial
1. Jika siswa bel"m bisa memahami isi dongeng, maka gunr dapat memberikan
bimbingan.
2. Jika siswa belum bisa mengelompokkan teman di sekolah berdasarkan kegiatan
kesukaan di perpustakaaq maka gum dapat melakukan pembimbingan. -




l. Apa saja halial yang p€rlu mjadi perhdian BaeUIhr selama
pembelajaran?
2. Siapa saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus?
3. Apa saja hal-hal yeng menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang telah
Baoak/Ibu lakukan?
4. Aoa saja hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran
yang Bapaklbu lakukan menjadi lebih efektifl
rg.(.....-.... eorgDuri.
Vcagstahui :!
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US1 2 3 4 5 6 7
I Asri Pirimi 3 75 3 3 /5
2 AlEd S@ia D. 3 15 3 4 88
3 Ivr! Aisyr Mi idia 3 4 88 4 4 1m
4 Ilbm hrtaa 3 3 75 3 3 75
5 Rssya Syor.fa 2 63 3 3
6 7-h Arugrr[_ 3 3 75 3 75
7 Arif Madaa 3 3 15
8 Ayu Sri FclriD 3 3 75 3 3 75
9 Sy4utr 3 4 8A 4 3 88
10 Ayu ADdhi 3 E 3 75
11 Fdisfr AEedr 3 3 75 3 3 75
12 ILs& Mufid 3 3 ts f 3 75
13 ksyrd Alfiqri 3 8a 3 1
L4 Jloil Shrldr 3 3 7S 3 3 75
15 l{ Azi Wijrya 3 3 3 3 7S
16 I,t Arif 3 I 88 3 3 75
a7 lr( IIh.o 3 3 75 3 3 75
18 lil- Rrhimrl A$i 3 3 75 3 3 75
19 Lf Rryte 3 75 3 75
Ni.6yr Frdis PrEi 3 4 EA 1 3 8E
2t Heifr Rr@r 3 3 3 75
22 AEIi! Sy!firr R hi 3 75 4 3 aa
2i AFi&syah 2 3 3
N.dyr YEli&ti 3 3 75 3 3
25 3 4 88 3 1 88
26 Silv! NiDgsft 3 75 3 3














B€rilah nilai pada kolom ).dng se$ai dengan
konv€rsi aneka kriteria di bawah ini!
K (Kurang) : I, C (Cukrry) : 2, B @aik) : 3, SB (Sangar Baik) : a
,,/














: 7 @enda - beoda di Lingkmgan Sekitar)
: 7 (Wujud Benda dan Cirinya)
: Kenijin,n Daerah di lndonesia
: 140 menit (2 X Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
l. Menerim4 menj{ankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
2. Merniliki Derilaku jujur, disiplfl taaggrmg jawab, santrm, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarg4 teman,8unr, rlen tetatr tanr.
3. Memahami pengetahuan faktual dengen cara mengamati (mendengar, melihal, membaca)
dan bertanl"a berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan d'n
kegialannyq d"r, benda-beoda yang dijumpainya di rumah, sekola\ dan t€mpat bermain.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam babasa yang jelas, sistematis, dan togis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, d"" dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman d"n berakhlak mulia
B. Kompetensi Dasar
3.4 Memahami prosedur dan langkah kerja dalam berkarya krcatif brdasa*an ciri khas
daerah.





Mengenal kemikan karya kerajinan dari tiap daerah di nusantara
Mengenal beftagai karakter topeng.
Melahkan studi pustaka tentang kerajinan dari berbagai daerah di Indonesia
D. Tujuen Pembelajaran
l. Dengan mengrmati gambar kerajinan khas dari berbagai daerah siswa dapat
menganalisis kermikan kerajinnn ([6s lsrsebut dengan sikap penuh rasa ingin tahu
2. Dengan menganalisa contoh hasil kerajinan ronce baik dari segi bahan, firngsi. kekuatan
dan keindahan siswa dapat membuat karya ronce secara mandiri dan kreatif.
3. Dengan melakukan studi literatur siswa dapat mengenal kerajinan khas topeng di daerah
masing-masing dan mencatat hasil penemuan mereka dengan sistematis, sikap bangga
dan mencintai karya seni sendiri.
E. Materi Ajar
l. Mencari berbagai kerajinan daerah di Indonesia.
2. Menjelaskan tentang kerajinan topeng.
F. Metode Pembelajarar-
1. Metode : Ceramah, penugasan, diskusi, Tanyajawab.
2. Pendekatan : Saintific (mengamati, merurny4 mengumpulkan informasi,
mengolah informasi/mengasosiasi, mengkomunikasikan)
3. Model Pembelajaran : Discovery Learning
G. Media /Alat dan Sumber Belajar
l. Media/alat : LCD, gambar, dan buku paket.
2. Sumber belajar :Buku paket (Tematik terpadu kurikulum 2013, kelas V SD/MI).
kerajian tradisional, seni kerajinan, surat kabar dan majalah.
H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Kegietan Kegiatan Pembelajaran
Atokasi
Wrktu
I Pendahuluan Guru memberi salam dan menyuruh salah satu
siswa memimpin doa (religious).
Guru mengecek kehadiran siswa dan
menanyakan kesiapan Siswa .
Berusaha menarik perhatian Siswa dan memberi
motivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan
yang dikaitkan dengan pembelajaran, seperti :
"siapa yang pemah melihat topeng?" dan
pengetahuan awal Siswa.
Gunr menyampaikan relevansi materi pelajaran
dengan kehidupan nyata Siswa-
Guru menginformasikan tujuan pembelajamn
dan garis besar kegiatan yang akan dilalrukan




Menyampaikan pokok-pokok materi pembelajaran
menggunakan media power point rlan buku paket
terkait dengan wujud benda dan cirinya (dilengkapi
gambar, benda dan leks bacaan).
Siswa diminta membaca dan memahami tcks
bacaan yang telah disediakan tentang karya
tradisional topeng.
Mengorientasikan p€serta didik pada permasabnan
yang terjadi, seperti: 'apa yang menyebabkan hasil
karya wayang pak Bowo terkenal bagus? " (Tahap I )
Menfasilitasi siswa membaca buku membaca teks
bacaan, tentang focus masalah (Tahap l)
Guru mengontol jalannya kegiatan s.o,,", agar
siswa benar-benar mengamati permasalalan yang ada
pada pont b.
Menanya
Guru menanyakan pendapat siswa lentqng teks
yang dibaca.
Guru merangsang siswa bertanya t€ntang teks
bacaan, kemudian Siswa dikelompokkan secara
heterogen yang terdiri dari 5 siswa perkelompok,
sesuai pembagian tugas (Tahap 2)
Secara berkelompok, siswa merumuskan
pertanyaan terkait fokus masalah (Tahap 2) :
Apa kerajinan daerah yang kalian miliki ?
Jelaskan salah satu kerajinan yang berasal dari
daerah kalian ?
Nilai apa sajakah yang bisa kita ambil dari teks
bacaan "pak Bowo pengrajin wayang golek"
Bahan apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan
wayang golek ?
Carilah 3 gambar beserta penjelasan singkat
kerajinan dari b€rbagai da€rah di Indonesia!
Mengumpulkan Informasi
Secara kelompok siswa mencari informasi terkait
butir-butir pertanyaan yang su.lah disusun (Tahap 3)
sesuai pembagian tugas yang ditentukan Guru :
I orang melakukan wawancara dengan Guru dan
masayarakat sekolah
2 orang mencari di internet atau di perpustakaan
I orang mengamati teks bacaan
I orang mencatat dan mengkompilasi tem,rrr dat'i
anggota.





Siswa menata dan mendiskusikan temuan-
temuaannya dalam kelompok, baik dari hasil
wawancara, menga.mati, membrowsing alau
membaca (Tahap 4)
Secara kelompok Siswa menata temuennya,
kemudian membandingkan temuan hasil wawancar4
mengamati, membrowsing maupun dari membaca,
kemudian menyimpulkan temuan kelompok (Tahap
5)
Secara kelompok menyusm laporal sederhana hasil
temuan unfuk menjawab pertanyaa-pertanyaan yang
menjadi focus kajian (Tahap 5)
Mengkomunikrsikan
Gum meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil laporan yang sudah
disususun masig-masing kelompok (Tahap 6)
Selama presentasi, guru menfasilitasi siswa untuk
saling berdiskusi, saling mengajukan per-tanyaar,
mengeluarkan ide atau pendapa! memantulkan ide
atau p€ndapat siswa. Hindari memberikan vonis salah
jika siswa memberikan respon yang kurang tepal.
Selain in4 guru juga sambil melakukan penilaian
sikap dan keterampilan siswa-
Pada akhir diskusi Guru bersama Siswa
menyimpulkan temuan secara keseluruhan untuk
mematangkan pemalraman siswa (Tahap 6)
Penutup Menutup pertemuan:
Bersama siswa melalnrkan refleksi terhadap
proses dan hasil pembelajaran untuk pertemuan
ini dan menanyakan kesulitan belajar siswa
Meminta komentar Siswa tentang materi yang
dibahas dan memberikan umpan balik mengenai
pembelajaran yang sudah dilalui.
Mengakhiri pertemuan dengan memberikan
tugas unn* mengorientasikan siswa terhadap





a. Penilaian Sikap : Percaya diri, disiplin dan bekerjasama.
b. Penilaian Pengetahuan :Tes tertulis.
c. Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja (Performace).
2. Bentuk Instrumen Penilaien
a. Penilaien Sikap
Keterangan :
o Berilah tanda centang (tr) pada kolom yang sesuai.
o Nilai skala pada masing-masing aspek (percaya diri, disiplin dan bekerjasama), akan ditulis
dalam rekap nilai sikap sosial per tema dalam satu semester.
b. PenileienPengetahuan
o Jeni tes : Tulis
o Bentuk tes : Objektifdan Subjektif
. lnstrument : Soal






Memahami prosedur dan langkah kerja
dalam berkarya kreatif berdasarkan ciri
khas daerah.
Membuat topeng dari berbagai media











a : jumlah soal
b: KD
c : Materi pokok
d : bentuk soal
e : Alokasi waktu
NAMA





























l. Pak Bowo adalah pengrajin ?
a) Wayang golek c) Lemari
b) Batik d) Gabah
2. Apa pembuatan hahan dasar wayang golek ?
a) Tanah liat c) Kayu
b) Triplek d) Plastik
3. Wayang golek berasal dari daerah ?
a) Jawa timur c) Jakarta
b) Jawa barat d) Lombok
4. Wayang w:-g di mainkan oleh ?
a) Karyawa,r c) Wartawan
b) Seniman d) Dalang
5. Wayang golek terdiri dari 2 macam, yaitu ?
a) Wayang golek papak (cepak) dan wayang golek purwa
b) Wayang golek papak (cepak)
c) Wayang golek purwa
d) Wayang golek wong
) Pedoman Penskoran
) Tes Subjektif
F Soal dalam bentuk tabel
Carilah berbagai gambar kerajinan dari berbagai daerah di Indonesia. Kamu dapat
mencarinya dari suat kabar, majalah, bukr:, atau intemet. Coba kamu kenali karakter,






















Skor Maksimal : 25li nomer
KET : I SM (Skor Maksima.l) Jika benar semur maka. 4y25 = 100
Penilain keterampilan (Non tes)
) Kisi-kisi intrum€n unjuk kerja (performance)
Mata Pelajaran : SBdP SD
Materi Pokok/I(D : Keraj inan Daerah di Indonesia
Kelas/Semester : V (lima) SD
Petunjuk Pengisian:
Amatilah alrtivitas kelompok selama proses pembelajar-. Isilah lembar pengamatan dengan
prosedur sebagai berikut: Guru dalam melakukan penganratan duduk di tempat yang mungkin
dapat melihat semua aktivitas presentasi.
Veriabel Indiketor Sub Indikrtor @eskriptor)
) Instrumen evaluasi penileian
Penilaian Afektif




Seluruh anggota kelompok berpartisipasi aktif










Perwakilan kelompok menceritakan gambar






























Keterangan : Berilah tanda cek atau (g pada kolom yang sesrni.
Catatrn :
a Kriteria perilakrr
3: Baik (sudah berkembangr
2 : Cukup (mulai t€rliha|
I : Kurang (belum rcrlihat)
b. Nilai merupakan jumtah dari nilai tiaptiap indikator perilaku
c. Silai Maksimum(SM) = 25
SC : Skor Capain
SA : Skor Akhir
d. Keterangan nilai
23 -25 : sangat baik 8- 12 :kurang
lE-22:baik 0-7 : sangat kurang




Keterangan : Berilah anda cek atau ({) pada kolom yaag sesuai.
Duri. Maret zNt
Mengetahui.
Kepala UPT Satuan Pendidikan Guru Mata Pelaiaran SBDp
SDN 9 Mandau

















NIP : 19670915 2qn09 2 0O2





i{IKA SEFRI. II. S.Pd. SI)
RETCAJTA PEL/TXSANAAIT PEUBEI,A"'ARAT
(RPPI
Eatuer Peadldltea : SD Ifcgerl 1O fandau
Keles / fieEerter : IV lEropatf / 1
Ltagkup fateri : Aktvltar permainaa bol,a berer dan
Olahnga
A.IoLasi Wattu : 2lp r 35 menit
Pertet[uaD kG : 2
B. KOUPTTETTSI DASAR & IITDIXATOR
KOUPETETAI II{Tr (I(Il
KI-3 : Memahami pengetahua_n faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda_benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain..
KI-4 : Menyajikan, pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, aa,im leiatariyang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang




al Siswa mampu melambungkan bola dengan berbagai arah dan
kecepatarr
IID
Kompcteati Darar Iadilator Peacapalaa Kompetcasl
3.1 Memahami prosedur variasi
pola gerak dasar lokomotor,
non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan





3. l.l Melambungkan bola dengan












4.1 Mempraktikkan variasi pola
gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif
sesuai dengan konsep tubuh,






















J(r,tr(iirr LrcI uagal gcr ial( crasar ultetiilnounqKan-
aeiempar, menangkap, lari dan memukul) permainan rounders,:r Siswa mampu memukul bola yang dilambungkan /dilemparkan
dengan tepa'
d) Siswa mampu menerapkan perrmainan dengan peraturan yang
dimodifikasi
al Siswa mampu malakukan kerjasama dengan tim dan menjaga







, Pendekatan : Saintifik
. luefooe : Mouement EaudTttotT
SI'UBER DAI| UEDIA PEUBELA'ARAIT
Sunber Bc'tQar
. Buim Pendiciikan Jasmani Oiahraga dan Kesehatan (Penjaskes) Kelas











Ecgf.tt- DeaHpat Kegtatar Alotadg.lrtu
Pendahulura Siswa dibariskan menjadi empa.t barisan
Mengecek kehadiran siswa
Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap
Melakukan gerakan pemanasan yang
berorientasi pada kegiatan inti




Menyimak informasi dan peragaal Eateri tentang
variasi pola gerak melambungkan bola, melempar
bola, menangkap bola keberbagai arah, berbagai
pegangan, dan posisi.
Ucarayr (questtonlag)
. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa ;
60 Menit
. Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpul-an
Ictrgumprlll. - lni-rrnul /
acucobr lqcrtmcaAngt. Siswa meobagi diri ke kelompok sesuai
dengan materi (materi menjadi n^rna
kelompok, contoh kelompok melaobungkan
bola, kelompok melempar bola, dan
seterusnya). Di dala-m kelompok ini setiap
gerak sesuai deugan nama kelompoknya.
. Setiap a..o5ota kelompok berkunjung ke
kelompok lain untuk mempelajari dan
'mengajari" materi dari dan ke kelompok lain
setelah mendapa.tkan aba-aba dari guru-
. Setiap anggota kelompok kembali ke kelompok
masing-masrng untuk mempeQiari dau
'mengajari" materi dari dan ke kelompokn5'a
sendiri setelah mendapatkan aba-aba dari
Suru-. Siswa aelakukan pengulaflgan pada materi
pembelajaran yang belum tercapai
ketuntasannya sesuai umpan balik yang
diberikar.
Uenrtr'/Uongrro.trr.f rassodadng|l. Mendapatkar umpan balik dari diri sendiri,
teman da-laro kelompok, dan guru. siswa
secara berulang-ulang mempraldikkan
. Selama pembelajaran berlangsung guru
ses dan
Eegfrtsfl DclbfFf Ecgfrtan
memberikan perbaikan terhadap kesalahan
yang .{il,kukan oleh peserta didik.
. Melibatkan peserta didik mencari informasi
yang luas dan dalam tentang topik/tema
materi yang dipelajari.
. Menggunakan beragam pendekatan
pembclajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar: l,airr ;
Uengornrnf L..rt-n lconuunrJcatlngll. Mencoba tuga.s variasi pola gerak permainan
rounders ke dalam permainan sederhana dan
atau tradisional dilandasi nilai-nilai .ftstpttn,
percaga diri, s1t/tgtguh-sunggit, dot ketja
soma-
. Memfasilitasi te{adinya interaksi afltarpeserta
didik serta antara peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya ;






Memberikan umpan balik terhadap proses
hasil pembelajaran
Merenca-nakan kegiatan lebih lanjut .lala"'
bentuk peobelajaran remedial, progran
peDgayaan, layanan konseling dan/ ata.u
memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar
siswa




{eterangan teknik penilaian :











































































Ada berapa jenis gerakan dasar permainan Ruonders , sebutkan?
Keterangan:
Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja peserta didik, dengan
rentang nilai antara 1 sarnpai dengan 3
Nilai _ ..lumlah skor gang diperoleh
Jumlah skor maksimal
Rubrik Penilaian
Keterampilan Dasar" Permainan Rounders
x20
o I 3
pa jenis gerakan dasar permainan Ruonders ,Ada bera
sebutl(an?
JUMI.AH
JUMI.AH SKOR MAKSIMAL: 4
2
PcftrrFa! ye[g .llaj L-n
Eurltt!s
Jewebaa
.:ilai 3. iika peserta didik mampu menyebutkan ke 3 jenis jawaban
){ilai 2. jika peserta didik mampu menyebutkan ke 2 jenis jawaban
Nilai 1. jika peserta didik mampu menyebutkan hanya 1 jenis jawaban
Nilai O, jika tidak mampu menyebutkan jenis jawaban
Tes unjuk ke{a (psikomotor) :
1) Lakukan gerakan melambungkan bola !
Gerakan melambungkan bola dilakukan dengan dua cara yaitu :
a. Gerakan melambungkan bola dengar system bandulan
(sling shot pitctt)
b. Gerakan melambungkan bola dengan system putaran
tangan penggiltngan (uind mill pitchl
2l Lakukan gerakan melempar bola menggunakan peraturan !
a- Kedua tangan lurus ke depan
b. Kaki kiri ke depan, kaki kanan ke belakang
c. Badan sedikir serong
d. Pandangan kea rah sasaran
e- Tangan kanan diputar kea rah depan, atas, belakang,
bawah. dan kembali ke depan.
f- Tangan kembali ke depan diikuti dengan gerakan melempar
bola.
g. Kaki kanan mengimbangi gerakan tangan
I
2
3) l^akukan gerakan menangkap bolat
Gerakan menangkap bola dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut :
a. Bola yang datang secara horizontal (setinggi dada) ditalgkap
dengan berdiri kangkang. Kedua tangan diluruskan ke
depan setinggi bahu dan kedua telapak tangan dibuka
saling berdekatern (menempel). Arah pandangan tertuju
bola.
b. Bola yang datang secara vertikjal ditangkap seperti pada
huruf a, tetapi kedua tangan harus diluruskan ke atas dan
arah pandangan tertuju pada bola.
c. Bola yang datang melambung ditangkap dengan kedua
tangan menghadap ke atas dan sedikit di atas bahu.
Pandangan tetap kea rah bola.
d. Gerakan menangkap bola yang menyusur di atas tanah
dilakukan dengan sikap berdiri, kaki rapat, badan
dibungkukkan, dan kedia tangan diletakkan di depan kedua
kaki. Dapat pula dilakukal dengan sikap berlutut, yaitu
sikao berdiri pada salah satu lutut. Kaki yang lain berada di
depan, kedua tangan diletakkan di antara kedua kaki
tersebut.
e. Gerakan menangkap bola belakang (mthefl diawali dengan
sikap duduk berlutut, tangan terbuka sejajar dada. posisi
berlutut pada salah satu kaki, tangan terbuka sejajar
dengan mulut atau sikap berjongkok. Kedua kaki sejajar
atau satu kaki di depan dan satu kaki di belakang. Kedua
tumit berdekatan dan diangkat, badan tegak.
4l t akukan gerakan lari !
Partai pemukul memukul bola dimulai dari nomor l, kemudian
disusul nomor-nomor berikutnya, sesuai dengan nomor urut.
Jika pukulan sudah masuk baik, pemukul harus lari ke bose I
mberikutnya serta harus berusaha menyentuh setiap bose yang
dilaluinya. Pada setiap base atau bidai, hanya boleh berdiri
seorang pelari dan tidak boleh mendahului pelari yang di
depannva-
Jika pelari I ada di base II, pelaro nomor 2 harus ada ke base II,
dan pelari nomor I pindah ke base lll. Pelari yang sudah mati
harus menyelamatkan perjalanannya samapi tempat hinggap
terakhir (base V1.
Pemukul mempunyai hak memukul sebanyak tiga kali selama
lambungan jelek atau tidak sempurna. Apabila lambungan empat
kali berturut-turut salah, si oemukul diberi kebebasan untuk
menuju base pertama. Apabila pada pukulan pertama di
pemukul berhasil memukul bola dengan baik, ia harus berlari.
Pergantian pemain terjadi apabila enam kali mati (l inningr) atau
penjaga berhasil menangkap bola lima kali (sebelum bola
menyentutr tanahl
5) l,akukan gerakan memukul bola !
a. Pegang kayu pemukul dengan tangan kanan.'). Posisi badan condong ke samping kanan.
c. Kaki kiri diluruskan, kaki kanan dibengkokkan
d. Ayur.ian pukulan dari samping ke depan hingga pukulan
r,rcrlgenai bola yang datang.
e. Pukullah bola sekuat-kuatnya supaya bola terlempar jauh.
6) t akukan gerakan mematikan/ membakar tempat hinggap
(base)
a. S-tah satu kaki atau kedua kaki menginjak base dan bola
berada pada pegangan tangan.
b- Men-fik, yaitu menyentuhkan bola pada salah satu anggota
badan lawan sebelum menginjak base.
c. Pada waktu men-trh bola tidak boleh lepas dari tangan.
d. Pelari yang sudah dimatikkan boleh meneruskan lari
menuju base berikutnya.
Keterangan teknik peniiatan:
Tes unjuk ke{a Keterampilan Dasar Permainan Rounders
o 2 3. l-akukan gerakan melambungkan
bolal
. I-akukan gerakan melempar bola
menggunakan peraturan !
. Lakukan gerakan menangkap bola!
. I^akukan gerakan lari !
. Lakukan gerakan memukul bola I
. Lakukan gerakan mematikan/
membaka-r tempat hinggap (basel
1
Arpcl Yr.trg Dtallal Kualitas Gerak
JI,XL/|E AKOR UAXSIUAL: 16
:eteranoan:
Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk ke{a peserta didik, dengan
rentang nilai antara 1 sampai dengan 3





Berikan tanda cek ( i ) pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta didik
menunjukJ<an atau menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di
cek ( ! ) pada kategori baik, sedang dan kurang.
Pengamatan Sikap
Pengamatan nilai disiplin, percaya diri, kerja sama, dan tanggung jawab
Keterangan:
Rubrik Penilaian
Lembar Tes Observasi Perilaku Dalam Gerak : Aktivitas senam











Dalam Penilaian: guru mengamati perilaku yang menonjol ..baik dan kurang" dan
perilaku yang "rata-rata" diabaikan. Hal ini untuk memudahkan guru dalam
penilaian.
Nilai akhir yang diperoleh
peserta didik
Nilai tes unjuk kerja + Nilai














Dun, ...... AE.q!.b.t.. zo t.2..
Guru Mapel PJOK












SDN 9 DURI BARAT
JI . OBOR UTAMA
[ (DUAI B
fil20t8l2o19
EL FAUZAN RAMA]OTIAN SarEat Baik
dalam berdoa sebelum belalar dan s€belum melakukan
se$atu, dengan blnbftltan dan pendampingan Y3ng
lebih, akan mampu meningtattan sitap toleransi
AAEL fAU?AII RAMAD+IAN Sudah Baik
rf,tun8 law.b. DGrE- Hmtingan dan pen<lamPingan 
yenS
lelrh, akan ma.nF rncohgfatkan sikap dtiplin'
DESmlPsl
b.& dJam DctEGPatl tco.i Nat
t*tE nad trfad-fu dan Allah maha
serri p.#( Pd. sur.t A.na
ll-esr
balt ddam perEr+an beltotor
fd|t seai dengan nilai -.Ilai
tertandu€ dalrm p3ncaJla
balt dalam rrefllbaG dan m€nu
ptIC serta mencctitalBn PengalarEn
-rnadrE
bJt dalam raerlggl'talan dan
Fr* Cat dsr dd.m
ba& dalarn rneramal dan
bafi daldn menrprakteklan






cM€ogingat dan memahami pengetahuan faktual dan
koos€p PEndidikan Agama dan B'rdi Pekerti
1
A92,5fdargingat dan meuraharni pcngetahuan fiktnl dan
ksrsep Pendidikan Parasila dal Kcwarganegaraan
2
B7S,Odan memahani peagaalnun faknral dan
Bahasa Indonesia
3
A1m,0dan memahoi pengelahusr frlrrual dan
Maernaika
4
B84,0dan nemaheni p€NgEtahuan fikhnl dan
Seni Budqfa dan PmkarYa
7
Baz,olrleogingd dan nemallmi pengetahtan ftktual dan





























ADIL RAHMAT ILHAM SUdAh BA|K
dalam berJoa sebelum belajar dan sebelum melakukan
sesuatu, dengan bimbingan dan pendampingan yang
letih, akan mampu meningkatkan sikap toleransi
beragama
1. Sikap Spritual
ADII RAHMAT II"TAM CUKUP MAMPU
dalam be6ikap ju.iur, percaYa diri, 5antun, peduli dan
tarEtun8.iawab. Dengan bimbingan dan pendampingan yang









Pcrlu bimHnsan d.n Pend.mpintan
dalam teorl NaH Mdlammad tel.danku
dan Allah mah. peocipta serta pr.ktek
pada surat sur.t Anna' dan Ar-ast
D50,0Mengingat dan memahami pengetahuan faktual 
dan
konsep Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
7
I78,0Mengingat dan memahani Pengetahuan faklual dan
konsep Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
z
B78,0Mengingat dan memaharni pengetahuan falruat dan
konsep Bahasa lndonesia
c7L,AMengingat dan memaharni pengetahuan faktual dan
konsep Matematika
4
D68,7Mengingat dan memahmi pengetahuan faktual dan
konsep Seni BudaYa dan PrakarYa
7
I83,0Mengingat dan memahani pengetahuan faktual dan




SanFt ball dalam Penerapan gotong
ng dl lingkuritan yang sesuaidengan
nilal - nilai yang terkandlig dalani
ila
Sudah baik dalam membaca dan menulis
pulsl se.ta menceritakan Pengalaman
marint -masing
cukup baik dalam menggunakan dan
membedrtan ieni5 alat ukur dalam
kehldupan sehari harl
ngan pe ntanu
dalam mewamal dan m€iyanylkan lagu
sudah baik dalam memP ralteklan









uri, 22 Maret 2019
Guru Xelas,
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METTY W WAHYUNI, S.Pd
ADIL RAHMAT ILHAM
7 668/OO98487L48
SDN 9 DURI BARAT





Orang Tua / Wali Murid
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B. ](omp€G[C Fengrelahuan rlan l(€ilrampihn
Oesbipd
Ananda f,UhA hd<tdr 8ng* batk ('atam lcbaEn berb(tsh, ber6a sebdum dan
se$dah rEbh.dan l(Egffir, dao deng3n UrnurEan (b0 per6flptEil l/arE lebih
don mamgr ma*pkatlan s06p blerdd (bbm berbdatt, b€A.italql sruhrr.
Ithrthb h*tsah , Sar€d Baik (Hn Jujrr, ddpet, dan dengur Elmungan
Fserrphgan fdlg kilt aldl marnp flsll|glot 6n si(ap tanggEq Fwab,
santm. pefuf, p€rry dri,
1
Perddon Agama
dan erd hl(er0 95 A
ArEda ,Lt ria lb@l











SarEBt Bat dalam Iral
.rElr$I(la.ronbh
rnalsE Hbh salat


















disiplin, tanggung Jawab, sanun,
@uE, dan percafa dhi dalam
b€rinbrald den96n kdurga,
ternan, guru dan telarEganla
Deskripsi
Anilda Arya arti sangat baik dabm ketaatan beribadah, berdoa sebelum
dan sesudah mlakukan keglatan, dan dengBn bimblngEn dan p€ndampingan
yap lebih akan mamtrr rnenlrElGtlan dkap berprilaku syuhJr,
Anarda Addya aru, Sang6t Balk dalam dlddln, dan derEan Bmbingan dan




l€dilc Desldpd Nilai reditr
1 n 76 B
Ketramdhn
Deslcip6i














: 4312 / 0069309004
: SDN 10 MANDAU
: JL NUSArIARA 2 NO.56
r. SikapspiriEal
Menerirna, rnenjahnkan dan
nE Eillar96l aFnn agErna larE
dhnrrhla
B. Kompetensi Pengetahuan dan lctramdlan
Nilai
Pendftlikan &oma
rhn Btdi Pekerti B
Ananda A.fCya ArU Baik
dalam hal Mernahan ,nalaE
safing rnenghargal sesarna
manusb.. Baik dahm hal
MerEhand rnakna saling
menghaigEl sesama manusla.





RAPOB MID PESERTA DIDIK DAN PROFIL PESERTA DIDIK
:TIKAYULMASAN Kcle : V ( Lioa)A
: 3Al / 0055t6647 ScuEsrar : D ( Dtu )




uluRasulAlhh rlanRsnf?bcr.dra:m tdril.Menbrca rl{ur' d.lgsrdalaoBaikCotq
llDancarnllllanildJssdan baanlscdcrtansi}"pl- Sik D Spiritrrl
d*brtddemltjutlsnFilth4disiPhs.e,p.dulid-Fetrdirid'ltmbcrinlcraksi
&hErg!, EoE, da grtu2- SiLrp Sotdd









Bodi H{rti 51 D
biobirgp ddao Mdoi odoe Q.S All,tr+.Ec-oar R-d Allsh dar R'a$l




7' B &tm 
nradd frbtraroa scid bdryr nqtr&1, cahp baih rlalan arcoahaoi
lcwrjiba dro tagfplt jrwrb scbari rrgt &le r'r'ilTor schdiei
l B.L*! IDdGia 45 D
b.itdde *g!.h ilrri Fdiqdri B rGi reir.h;adisajilea
rh - r. uraan*l qc\ ar,d m+ tp, i?r' q*q uqrinor
drh uialn r*r rcajasu (aqte) tLi cdr ccart eo ddcroil
Mr.D|fh 30 D
biobi4ra d.h cjdeq rh uan& voib togE rEa3 dagan
eh totE (rFii h !t-) t.lr Uq[ pdcr d!, dalgar
rlr pogld tigr-
5 IPA 3E D
birabiogrn rhlo.-S.-ti.;. prlgrd frh utdT 1zubctr rtu daa rvujud
,l.l'd lrtiripo lria rri dare,drnlostn pqid$abh dalo
sdri+!ii
6 IPS 45 D
baarhloqndisisttdtcdiu&inoiadtagp li4lugan dao
EtieDabopa $irL tdrJn, drfuioesyar& Iadomia'
biobirg8 &lu clgitrdifibsi fdtr-frtr Fltg P.sJt6.b parjajohan banesa





45 D Urobiogo rLto mdoi to88r'-+'
Flrdidifi ,ffiii,
Ol&gr &a Kcsclaa 87
@eDi fo*p btilai pdr gr& aoitr frn ih dileis (
rrrdra ) roe ffi ktlqila/ r.ldl d.ss'
qtp&dd
RATA.RATA 52







D!ri, ll Mra 2019
W.h
tz













IVANA AISHA MAUUDIA Sangat Baik
dalam membaca al-Qu/in dengan tartil, Meyakini
keberadaan malaikat-mataikat Allah swt, Memahami sikap
Rendah hati, Hemat, Gemar membaca, Pantang menYerah
sebagai cerminan dari iman.
1. Sikap Spiritual
IVANA AISHA MAUUOTA Sangat Baik
dalam bersikap jujur, Percaya diri, santun, peduli dan
tanggungjawab. Dengan bimbingan dan pendamPingan yang







Baik dalam memahami Q.S. al-Fiil,
makna iman kepada malaikat-malaikat
Allah berdasarkan pengamatan terhadap
dirinya dan alam sekitar, sikap rendah
hati, Hemat, Gemar membaca, dan
Pantang menyerah
2
sangat Baik dalam menjelaskan manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari dan
mengidentmkasi berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial, dan
budava di lndonesia
3 Bahasa lndonesia 71 B
Baik dalam menggali isi dan amanat
puisiyang disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan, dan
menggali pengetahuan baru yang
terdapat pada teks non fiksi
4 Matematika 63
Perlu bimbingan dalam menentukan
keliling dan luas persegi, persegi panjang
dan segitiga serta pangkat dua dengan
akar pangkat dua, hubungan antara garis
sejajar, berpotongan, berimPit,
menjelaskan data diri peserta didik yang
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Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
lf 
r?t_._!"T:!o-n?n Riset dari : Direktur Program pascasarjana UtN Su::.; *Biau, Nomor :
h.04/PPsrPP.00.9/0465/2019 Tanggat 19 Februari 2019, dengan ini memberikan rc!,^r:endJsilepada:
tangoal rekornend".i ini dibrdt;,-',.
Demikian Rekomendasll di
]kait diharapkan untuk dapat
ipgumpulan Data ini dan terima ka











yang tidak ada hubungan
enam) bulan tefiitung mulai
nya dan kepada pihak yang







Ditlndrt oganl Secars ELktro. t tleLhl :
Slrtem lnlorma:i ltandernen Peby..wr (SlMPEI)
DII{AS PEXA}IA'TAX MOOAL DAI{
PELAYAIIAII TERPAI'U SAIU PtIfiU
PROVIISI RIAU
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No.460 Telp. (0761)39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id Kode pos:2g126
REKOMENDASI
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
OAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
l. Nama


















lmpaikan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Bupati Bengkalis
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu di Bengkalis
Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
PEMERTNTAH KABU PATEN BENG KALIS
DINAS PE}IANAMAN MODAT DAN PETAYANAN SATU PII{TU
Jl. Antara No. Bengkalis Kode Pos : 28751
Telepon. 0766 - 23615, 0766 - 7018510 Fax.0766 - 23615 E+nail : ......Website :wwwbengkalis.go.id
















Bermaksud mengadakan riset / pra riset dalam rangka penulisan tesis :
1. Judul :
'Anallsis KenJala lnplencntasi Pcnilaian Si!:ap hienurtt Perntendikbtd ito. 23 Tahun
2016 di SD Negai Kecamatan Mandau kbupaten Bengkalis'.
2. Lokasi Penelitian :
SD Negeri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
3. Penelitian ini berlangsung selama 6 (Enam) bulan terhitung sejak tanggal rekomendasi
ini dibuat.
Sehubungan hal tesebut untuk proses selanjutnya kami senahkan kepada Saudara,
mengingat pada prinsipnya kami lidak keberatan terhadap prelitian yang bersangkutan
sepanjang dipenuhinya ketentuan dan persyaralan yang berlaku.






Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu Kabupaten Bengkalis,
memperhatikan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau Nomor : S03/DPMPTSPNON |Z|N-RISET/19325 tanggal 19 Februari 2019
lenlang Pelaksanaan Kegiatan RiseUPra Riset dan Pengumpulan Data untuk Bahan Tesis,









BA$-UKr RAKHMAD, AP, M. Si
PEIIIBINA TK. I
NtP. 19750619199503 r 003
TEMBUSAN ; disampaikan kepada :
I. Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Salu Pintu Provinsi Riau;
2. Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bengkalis;
3. Yth. Direktur Prooram Pascasariana UIN Suska Riau di Pekanbaru:
lt
: 061 /DPMPSP-JU ltll21lglsA
PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS
DINAS PENDIDII(AN
Jalan Pertanian Nomor Bengkalis Kode Pos : 28714
Telepon (0766) 8001009 Fax (0766) 8001009 Email : disdikbengkatis l7@gmail.com
Websi te : www.disdlk-b en!kalls. o.id
REKOMEN DASI
Nomor : 8O0/ DISDIK-SEKRE I 20 t9 /93 3
Tentang
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BA}IAN SKRIPSI/TESIS
Berdasarkan Surat Kepala Dinas penanaman Modal Dan pelayanan Satu pintu
Kabupaten Bengkalis, Nomor : o6 r/DpMpsp-JU /rr/2org /g4. Targgal 06 Maret
2019 tentang rencana kegiatan riset dan pengumpulan data dalam rangka penulisan
skripsi/Tesis. Atas dasar surat tersebut, kami selaku Kepala Dinas pendidikan




Universitas Islam Negeri Suska Riau
S2
Pekanbaru
SD Negeri Kecamatan Mandau Kab. Bengkalis
"Analisis Kendala Implementasi penilaian Sikap
Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 di SD
Negeri 09, 10 dan SDN 21 Kecamatan Mandau
Kab.Bengkalis"
Dengan ketentuan sebagai berikut :
l.Tidak menggangu proses pembelaj aran disekolah
2.Riset ini dilakukan hanya berhubungan dengan judul dan permasalahan yang
teliti.
3.Pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir ini berlangsung serama 6 (enam) bulan,
terhitung mulai berlakunya rekomendasi ini.
Demikian Rekomendasi ini diberikan dan dapat digunaka, sebagaimana
mestinya, dan kepada pihak yang terkait diharapkan dapatss membantu kelancaran
riset tersebut. Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.
Bengkalis, 06 Maret 2019













l. Bapak Bupati Bengkalis di Bengkalis;
2. sdr. Kepala Dinas Penanamar Modal Dan Pelayanan satu pintu Kab. Bengkalis di Bengkalis;
3. Sdr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bengkalis;
4 .Sdr. Kepala Sekolah SDN 09, SDN l0 dan SDN 2l Kecamataa Mandau;
Rekomendasi ini disamoaikan Keoada Yth :
PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS
DINAS PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS SATUAN PENDIDIKAN
SDN 9 MANDAU
Alamat: J[. Obor Utama Kel. Duri Barat Kecamatan Mandau, Kode Pos: 28784
SURAT KETERANGAN
Nomor: 422 / SDN9 / 2019 /










: Pendidikan Agama Islam
: Pendidikan Agama Islam
:52
: Jl. Sulan Syarif Kasim No.
Untuk melak-ukan penelitian / pengumpulan data pada SDN 9 Mandau Kabupaten Bengkalis
guna dijadikan bahan tesis dengan j udul:
ANALISIS KENDALA IMPLEMENTASI PENILAIAN SIKAP MENURUT
PERMENDIKBUD NO. 23 TAHUN 2016 DI SD NEGERI KECAMATAN MANDAU
KABUPATEN BENGKALIS






N!P.19670915 200009 2 002
I5l Duri
PEMERI NTAH KABUPATEN BENGKALIS
DINAS PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS SATUAN PENDIDIKAN
SDN 1O MANDAU
Alamat: Jl. Nusantara II No. 52 Kel. Air Jamban Kecamatan Mandau, Kode Pos: 28784
SURAT KETERANGAN
Nomor: 422 / SDN l0 / 2019 i








Untuk melakukan penelitian / pengumpulan data pada SDN l0 Mandau Kabupaten Bengkalis
guna dijadikan bahan tesis denganjudul:
ANALISIS KENDALA IMPLEMENTASI PENILAIAN SIKAP MENURUT
PERMENDIKBUD NO. 23 TAHUN 2016 DI SD NEGERI KECAMATAN MANDAU
KABUPATEN BENGKALIS







: Pendidikan Agama rslam
: Pendidikan Agama Islam
:32
: Jl. Sultan Syarif Kasrm No. I 5 I Duri
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT Satuan Pendidikan SDN 2l Mandau
Kabupaten Bengkalis, berdasarkan surat Rekomendasi Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis
nomor: 800/DISDIK-SEKRE/20191593 tanggal 06 Maret 201 9 tentang Pelaksanaan Kegiatan
fuset dan Pengumpulan Data Untuk Bahan Skripsi/Tesis, Saya selaku Kepala UPT loiuan









: Pendidikan Agama Islam
: Pendidikan Agama Islam
:52
: Jl. Sultan Syarif Kasim No. 5 I Duri
Untuk melakukan penelitian / pengumpulan data pada SDN 2l Mandau Kabupaten Bengkalis
guna dijadikan bahan tesis dengan judul:
ANALISIS KENDALA IMPLEMENTASI PENILAIAN SIKAP MENURUT
PERMENDIKBUD NO.23 TAHUN 20I6 DI SD NEGERI KECAMATAN MANDAU
KABUPATEN BENGKALIS
Demikianlah surat izin ini diberikar untuk dapat dipergunakan sebagaimaana mestinya
andau
1, ir, M. Si





UNIT PELAKSANA TEKNIS SATUAN PENDIDIKAN
SDN 21 MANDAU
Alamat: Jl. Obor Utama Kel. Duri Barat Kecamatan Mandau, Kode Pos: 28784
SURAT KETERANGAN
Nomor: 422 / SDN2I / 2019 /
Dikeluarkan di: Duri
Pada tanegal : l8 Maret 2019















































































































KARTU KOI{TROL HENGTKUII SEt{lt{AR TESIS/DISERTASI































fl. llyas Husti, M'Ag
IPr i9611230 198903 1 002
t{B: 1. Ka(tu ini dibawa setiap kali nreogik tj Seminar
Z Setiap mahasisv/a waJib meflghadiri minimal lO kali Seminar rbelurn menjadi Peserta Seminar
ii
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KARTU KONTRO L M ENGIKUTI S€MINAR TESIS/ DISERTASI
PROGRAM PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF XASIM RIAU
,.Ueru .f1a-roi*t l













































Prof. Dr:..H. Ilyas Husti, [t.Ag
NrP. 196r1230 198903 1 002
NB: l. Kartu inrc,ibawa setiap kali mengikuti Semin..ti































KARTU KONTROL MENGIKUTI SEHINAR TESIS/DISERTA5I








































Prof. : Ilyas H usti, M.Ag
NI-E"i 1961i 230 198903 1 002
L Kariu i,I dr&rwa setiap kal! nengikuti giinin.rr












KARTU KOIiTROL iIEtrGiKUTI SEi.!INAR TESIS/ DTSERTASI



























Prof. Di. .H: Ilyas Husti, l.l.Ag
NIP;'19611230 198903 1 002


















































KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/ DISERTASI
PROGRAM PASCASARIANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RTAU
Nfrf ..41*.?!.nNr
2 !69. la.a.!.9 4!.... .. ....









,. -Pro-f. Pi, frfrizal, M, MA
fr[ip-- rssgrots 198903 1 001--::-:.: :-.. '
NB:1.Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti Seminar
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KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMTNAR TESIS/DISERTASI















98903 I 0011015 1
NB:1.Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti Seminar
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KARTU KONTROL !.IENGIKIM SEMINAR TESIS/ DISERTASI
PROGRAM PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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ylProf . Dr. Afrizal, M, MA
| -NIP. 19591015 198903 1 00r
NB:1.Kartu ini dibav{a setiap kali mengikuti Seminar



























KARTU KONTROL i,IENGIKUI SEMINAR TESIS/ DISERTASI
PR.OGRAM PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
: N€.AA.-finR!2!|ryn .
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LProf. Dr. Afrizal, M, MAI llIP. 19591015 198903 I ri01
NB:1.lGrtu ini dibawa setiap kali mengikuti Seminar
2.Setiap mahasisiwa wajib menghadiri minimai 10 iraliSel:)inar sebelum menjadi pesefta Semin3r
















Tempat / Tgl lahir
Pekerjaan
Alamat Rumah








MAN Padang Japang Kec.Guguk Kab. 50 Kota





: Nera Mardiana, S.Ag
: Duri, 12 Desembrr 1977
: Guru
: JIn. Sultan Syarif kasim No. 5l RT 04/ RW 07
Desa Tambusai Barrng Dui, Duri Kec. Bathin Solapan
Kabupaten Bengkalis
: 085265200712
: Masri. K (Alm) (Ayah)
Emim (Ibu)
: Irman Nofiardi, SHI




l. Guru SDN l0 Kec. Mandau
Guru SDN 60 Petani Kec. Mandau Tahun 2008 sd 2017
Guru SDN l5 Bathin Solapan Tahun 2018 sd Sekarang
PENGALAMAN ORGAI\IISASI
l. Sekum IMM Komisariat Kasman Singodimejo Tahun 1998 d 199
2. Kabid Immawati IMM Cabang Tahun 2000
3. Koord. Bid. Profesional KKG PAI Kec. Mandau dan Pinggir Tahun 2015 3d
2018
4. Wakil Sekrctaris I(KG PAI Kec. Mandau dan Batso Tahun 2018 sd
sekarang
KARYAILMIAH
l. Istri Menuduh Suami Berzina Tahun 2000.
2. Penerapan Model Pembelqiaran kooperatif tipe STAD untuk Meningkaikan
Prestasi Belajar PAI dalam materi Menghindari Prilaku Tercela pada Siswa
Kelas VI SDN 60 Petani
Tahun 2001 sd 2007
